Kita 


Pagi yang cerah , kicauan burung terdengar dibalik 
jendelaku. Paparan sinar matahari mulai masuk ke dalam 
kamarku. 


Oh iya kenalkan namaku alisyah sulasgueen dan cewek 
yang lagi tidur disampingku ini, adikku Alinah AyuOueen . 


Aku sering disapa dengan panggilan Alisyah dan adik ku 
biasa disapa dengan panggilan Alinah. Oh iya aku lupa 
bilang??kita kagak kembar kok. Sifat kita beda tapi masih 
ada kok yang mirip. 


Alinah Ayugueen : 

itu tife cewek yang bernotaben Rama , baik, tapi nada 
bicaranya kayak cowok , dan gayanya sih masih cewek , 
penyabar banget orangnya dan sering marah marah kagak 
jelas 


Alisyah Sulasgueen. 

Dia itu beda sama sih alinah, dia ini tingkahnya persis kek 
Cowok. Mungkin Abi sama ummi pengen anak cowok 
pertamanya tapi mala Cewek. Kek gitu kali ya. 


Mereka berdua memiliki 1 adik pria yang gantengnya 
overdosis kelewatan. 
Namanya Sobri. Masih kelas 3 smp.. 


Alisyah dan Alinah satu kelas mereka sama sama kelas 12 
ipa 1 . ada yang nanya nggak mereka punya doi? Hehehe. 


Tenang kok mereka punya doi. Nah ini dia doi doi mereka 
yang super duper ganteng akut gaes (alay banget sih gua) 


Doni leandrah anggaraputra 

Pria yang nggak suka basa basi kalo dichat , humoris kalo 
ketemu pacar, seru banget, tapi dingin kalo lagi badmod, 
walaupun kek gitu Alinah tetap cinta kok?, ya Doni pacarnya 
alinah? Hehehe gimana cocok kagak mereka?? 


Julian al Muhammad 

Pria yang tekun dalam agama , dingin banget, bicara 
seperlunya sama lawan jenis, suka sholawat dan nge game 
free fire . kagak perlu aku kasih taulah sama siapa dia? 
Yapss dia deket sama sih Alisyah . dan dia punya temen 2 
orang yang setia menemaninya yang satu namanya Hendri 
dan satu lagi namanya Lutfi. Keduanya nan setia nemenin 
sih Juli kapan pun kecuali mandi sama Ke wc ya 
wkwkwkwkw 


Kagak lupa mereka punya 7 sahabat baik yang hebohnya 
kelewatan batas gaes ( alay lagi dah ). Pada kepo kagak sih? 
Yuk kenalan dulu??. 


Sudis pas mei one 

Seru ,gokil, kagak bisa diem, keras kepala, bertanggung 
jawab, baiknya kelewatan gaes, ya pastinya cantik ? Eitss 
yang cantik pasti punya pacar kan?? Iya dia punya pacar 
namanya Dedy alexander. 


Fatma hyera putri 

Cewek yang baik , cantik, berimajinasi yang tinggi , keras 
kepala, dan kadang kala bisa diandelin. Punya pacar?? 
Kagak dia jombloh gaes? Nahh buat para pembaca cowok ? 
Mumpung lagi jomblo daftar aja wkwkwk 


Luvi hasyimah 
Gokil para, humoris banget , jahilnya level angkut, cantik 
pake banget dan baik kelewatan batas ( mulai dah alaynya) 


. ehhh jangan nanya ?? dia lagi deket sama cowok ganteng 
aduhh hayy ( eaaaa) namanya Dandi Giopardo 


Anita Lyora cantika. 

Cewek tinggi , cantik, baik , keturunan jawa , humoris 
banget, tapi sayang telminya tingkat angkut gaes ( Telmi : 
Telat mikir) . 


Pitri 
Tife cewek keibuan , jago masak. Dan tentukan cantik donkk 
wkwkwkw 


Kira kira penasaran kagak ya sama kisah mereka yuk 
langsung aja . 


kk 


#CuapCuapCuapAlisyahAlinah . 
Gimana sampai sini udah tau tokoh tokohnya?? 


okeyy untuk para pembaca Alisyah Alinah jangan lupa buat 
Vote sama comennya ya serta share ke temen temen 
semua. Karena tanpa itu semua author kagak bisa hidup (iss 
dah lebayy amat sih guanya) ... 


Ceritanya bakalan diupdate setiap hari Kamis sama hari 
jumat.. Doain trus yak.. 


Pertengkaran Manis 
"Doni tunggu!!" 


Alinah mempercepat langkahnya , mengejar cowok 
berseragam putih abu abu yang berjalan lebih cepat 
beberapa langkah didepannya . wajahnya sangat datar dan 
pandangannya dingin . Doni sama sekali tidak 
menghiraukan  Alinah yang berusaha mengejarnya 
dibelakang. 


" Doni!!! Kamu kenapa sih?"Alinah berhasil menyamakan 
langkahnya dan menghentikan Doni dengan memegang 
lengannya. 


Doni menghentikan langkahnya , namun tidak melirik 
Alinah sama sekali. 


" Doni!! Aku lagi ngomong sama kamu, tolong hargaiin 
donk" 


Doni sama sekali tidak menjawab. la terus saja diam. 


Alinah terdiam , berusaha mengingat kembali apa yang ia 
lakukan sebelumnya . Alinah merasa tidak ada yang ia 
lakukan sampai membuat moodnya Doni jadi lebih dingin 
seperti biasanya. Semuanya baik baik saja , lalu kenapa 
doni tak mendengarkanya sama sekali. 


"Kamu kenapa sih?? Kalo aku salah ngomong ke kamu , 
kasih tau! Biar aku tau salah aku apa? Kan kalo gini aku 
tambah bingung , kamunya juga tambah kesel." Ucap Alinah 
mengkerucutkan bibirnya. 


"Kemana?" tanya doni akhirnya 


"kemana?apanya?" 
"Kemarin." 
"Kemarin?" 


Alinah seperti orang bodoh sekarang. Doni hanya diam, 
Alinah menggaruk kepalanya yang tak gatal. 


"Ohh kamu tanya aku kemarin? Kemarin aku pergi ke toko 
buku buat beli buku UN . persiapan belajar bareng ." 


"Sama??" 

"Haa?sama? Sih Acong" 

"Harus sama dia?" 

"Ihh Doni kamu kebiasaan deh kalo marah" 
Doni hanya terdiam. 

"Kamu cemburu aku pergi sama sih acong?" 
"Harus berdua ya?" 

Alinah mengernyit. 

"Doni . kamu-" 


"Harus sama kamu ya?" sela doni tak mengijinkan Alinah 
bicara. 
"Emang nggak ada teman temen kamu yang lain apa?" 


Alinah terdiam , ia sudah hafal sifat Doni tidak berani 
menjawab apapun ,karena yang ada Doni akan semakin 
marah padanya. 


Ternyata diamnya Alinah membuat Doni salah faham. Doni 
menganggam Acong emang sengaja mengajak Alinah jalan 
supaya bisa berduaan dengan Alinah. 


Doni memilih meninggalkan Alinah 
Begitu saja. Alinah yang terdiam trus mengejar doni dan 
memberikan penjelasan kepadanya. 


x 


"Alisyah??" panggil Sudis dengan mata masih mengarah ke 
Lorong kelas , namun tanganya mencoba menepuk nepuk 
lengan Alisyah yang sedang sibuk membaca. 


"Apa??" 

"Ituu.... Sih juli?" 

"Enmm dia kenapa??" 

"Ehh nih anak liat bentar ngapa sih" 

"males ahh,, " 

"Ihh alisyah kamu nggak coba ngedekatin dia gitu?" 
"Nggak ah? Ngapain coba" 

"Alisyah ?Juli itu famous sekolahan kita? " 

"Terus?? Urusan sama aku apa?" 


"Ya kali sya loh bisa deketin dia? Kamu itu sempurna tau 
wanita sholeha lagi? Pria mana yang mau nolak kamu" 


" sudisKu sayang,, gini ya aku tu nggak sama sekali tertarik 
sama si juli , lagian aku nggak yakin dia bakalan mau sama 
aku nantinya" 


" kamu kan belum coba Alisyah??coba dulu gi ya? Buka hati 
kamu tu" Bujuk Sudis 


"Baiklahh aku coba ? Walau aku nggak yakin berhasil atau 
nggaknya oke" 


"Nah gitu donk baru Alisyah Sulasgueen" 


Alisyah hanya tersenyum tipis . males nanggapi hal tentang 
cinta cintaan yang kagak pernah tau ujungnya. 
* 


#CuapCuapCuapAlisyah&Alinah 
Gimana part kali ini suka nggak? 


Agak pendek ya? Dah maafin author ya? Entar 
dipanjangin lagi... 


Eh kalian biasa berhenti baca sampe jam berape sih? 
And kalian tu suka baca novel yang kek gimana sih?? 


Udah ahh jadi kayak detektif aja nih author 
wkwkwkuw..... 


Silahkan tinggalin jejaknya ya.... 
Vote and Coment serta yukk bantu share ke temen 
temen kalian.... 


Next time Readernya Alisyah&Alinah 


maaf 


"Ya allah tu orang kenapa lagi sih alinah? Posessive banget 
sih" 

Kesal Fatma mengebrak meja kelas . membuat beberapa 
siswa menoleh kearahnya. 


Alinah hanya kenundukan kepalanya , ia masih menyesali 
apa yang terjadi. 


"terus sekarang gimana??" 
“Gak tahu ". Jawab Alinah bingung. 


"Ya jelaslah Doni cemburu , orang ceweknya kegenitan sama 
cowok lain ! Cowok mana yang terima ceweknya deket sama 
cowok lain?" Sindir Eli tiba tiba dari arah belakang. 


"Cewek itu harusnya bisa jaga perasaan cowoknya? Apa 
perlu aku yang jagain cowok kamu!" 


"Ini ikutan aja mulut cabe??" kesal Luvi makin emosi 
"Ihh aku nggak ngomong sama kamu ya?" balas Eli sinis. 


"Ihh nih anak minta dijambak apa rambutnya? Haa?" Anita 
berkacak pinggang. 


"Loh masih suka sama si doni? Haa? Inget weyyy kamu itu 
udah dibuang sama doni! Jadi jangan harap buat dapetin 
dia lagi?" kesal fatma 


"udah gaes!" nggak usah diladenin. 


"Kesel , nggak ada hujan nggak ada petir ikut campur aja 
urusan orang? " Umpat luvi sambil melirik Eli yang terdiam 


dan jengkel dimeja belakang bersama teman temannya . 
"Alinah kamu dipanggil Ibu Mey tu?" 

"dimana??" 

"Di ruang guru tu? Mendingan kamu cepetan deh kesana?" 
"Oke makasih infonya??" 

"Iya sama sama." 

"Gaes aku pergi dulu ? Entar aku balik lagi?" 

x 

"Dari mana?" Tanya Doni 

"Bukan urusan kamu?" 

"Siento??" 

"Ma...mak...sudnya???" 

"aku minta maaf" 


Alinah hanya diam. 


* 
Bel berbunyi tanda jam istirahat telah selesai . 


"Tugas yang kemarin silahkan dikumpulkan" ucap pak Reno 
"Siapp pak"_ Seru siswa siswi. 
Siang ini adalah pelajaran fisika yang merupakan pelajaran 


kesukaan Alisyah . pelajaran inilah yang selalu ia nanti 
nantikan. 3 mata pelajaran lagi yaitu matematika , bahasa 


indonesia dan Kimia. Ke4 mata pelajaran ini memang 
menguras energi otak . karena 3 menghitung dan 1 
membaca dengan teliti. 


"Cikk.." bisik Alinah 

"Iya " 

"Cik denger denger Cik mau deketin sih juli?" 
"Ehh?? Eng... Nggak kata siapa?" 

"Kata sih sudis? Gpp kali cik dia pria baik kok" 
"Ohh? Tapi dia dingin, cuek banget?" 

"Gpp kali cik? Aku aja sama doni sama aja ?" 
"Emang selama ini doni masih dingin?" 


"Hmmm?? Ya begitulah cik , tadi aja dia minta maaf tapi 
nadanya masih datar banget?" 


"Kan emang bawaan dari orok dedek" 
"Ya ?untung aku sayang cik dan penyabar" 
"Hiyakhiyakhiyak dibawa enjoy aja dedek" 


Alinah hanya tersenyum tipis mendengarkan nasihat dari 
kakaknya. 


* 


Bel tanda isomah sudah berbunyi . membuat anak anak 
keluar kelas terburuh buruh. 


"dedek sholat yuk??" 


"tunggu bentar cik mau rapiin nih buku dulu" 
"Ya udah , cikk tunggu diteras kelas ya" 
"Oke cikk" 


x 
"Alisyah aku mau ngomong?" Seru Arjuna 


"Apa??" cetus Alisyah 


"ehh ada arjuna? " ucap Alinah yang baru menyadari 
kedatangan Arjuna . " iya udah cik , dedek langsung 
kemusollah ya?" 


"Iya, entar Cik nyusul!" jawab Alisyah 


Alinah melenggak lenggok berjalan santai tanpa peduli 
alam sekitar ( emang hutan apa??) 


"cepetan?" nada bicara Alisyah pelan tapi datar . 


"Ehh ?? Iya Alisyah? Sebenarnya Aku cuma mau bilang kalo 
aku su... Su.. -" 


"Alisyahhhh!!!" Suara Dandi memanggil Alisyah membuat 
Arjuna tak bisa menyelesailakan kalimatnya . 


" dandi? Kok kamu lari larian gini ada apaan sih?" Ujar 
Alisyah yang bingung dengan sikap temannya satu ini. 


"ikut aku sebentar yuk??" 
"Kemana??" 
"Dah ayukk!!" paksa Dandi 


"Eitsss Alisyah mau kamu bawa kemana??" halang Arjuna 


"Bukan urusan kamu!!" bentak Dandi 


Arjuna diam , melihat Alisyah dibawa dandi pergi. Bukan ia 
takut tapi karena Dandi adalah temannya baiknya Alisyah. 
Jadi dia tak ingin membuat gadis kecilnya Marah. Eitss gadis 
kecil emang udah pacaran? Seenak jidat aja sih, ngaku 
ngaku. 


* 
"Dandi kamu ngajak aku kemana sih??" 
"Udah diem aja syah ? Entar kamu juga tau" 


Alisyah hanya pasrah . dengan posisi tangannya masih 
digenggam sih Dandi. Dia melawan pun tenaganya pasti 
kalah. Alisyah masih bingung sebenarnya sih dandi mau 
bawa dia kemana sih ? Kok buru buru banget. 


Tak lama akhirnya mereka sampai digudang belakang 
sekolah , tempatnya memang nggak terlalu terawat sih atau 
memang nggak pernah dikunjungi oleh siswa lain. 


"Dan kok kamu bawa aku kesini sih? Jangan macam macam 
ya?" 


" syah aku masih waraslah?? Aku bawa kamu kesini karena 
ada yang harus kamu lakuin?" 


"Emang apaan sih?" 


"Tolongin Dia?" ujar Dandi seraya menunjukan sosok 
seorang pria yang sedang tergeletak dilantai. 


"Astaga?? Dia kenapa" 


"Aku juga nggak tau? Dari tadi aku coba bangunin tapi 
nggak bangun bangun?" 


Alisyah mencoba membalikan tubuh pria tersebut dengan 
perlahan. Berniat ingin meyadarkan pria tersebut dari 
pingsannya. 


"Ehhgjuli?" Gumam Alisyah 
"Kamu kenal syah?" 


"Iya dia anak 12 ipa 2 dan, bantuin aku bawa dia ke UKS 
aja" 
"Iya sya" 


sk 


#CuapCuapCuapAlisyah&Alinah 


Bagaimankah kabar kalian?? 
Para pembaca Alisyah&Alinah . 


Gimana seru nggak ceritanya? 
Maaf ya kalo nggak seru , masih dalam tahap belajar 
2. 


Oke next time selanjutnya ?? Sampai ketemu lagi 
para raedersAlisyahAlinah 


Thanks udah mampir kesini jangan lupa like, comen 
dan share ya 


Author sayang kalian semua 


I LOVE YOU ALL 


UKS 


"Alisyah ibu tinggal dulu ya?" Ucap ibu Ria selaku pembina 
Uks Sma Nusa bangsa . 


"Iya bu?" 
"tolong jaga sih juli sampai ia bangun ya?" 
"Iya bu??" 


Ibu Ria keluar dari ruang UKS , meninggalkan 2 orang 
siswanya yang masih terdiam. 


Kalo dipikir pikir nih orang manis juga kalo lagi tidur? .... 
Astaga ?? Aku ngomongin apaan sih?kagak ah? Jangan... 
Please jangan aku belum siap terluka lagi. batin Alisyah 


" ssstttt ,,,,sakit" Ujar Juli saat ia mulai bisa merasakan 
tubuhnya setelah pingsan beberapa menit. 


"Udah bangun?" Alisyah sambil menundukan kepala. 
"Menurut kamu?" 

"Huuu,, dingin banget sih" ucap Alisyah setengah berbisik. 
"Apa??" 


"Nggak ada? Udah ya kamu udah bangun ? Jadi aku pamit 
dulu. Wassalamu'alaikum" Ucap Alisyah yang tak ingin 
berlama lama didekat pria sedingin batu es atau lebih para 
dari itu. 


"Wa'alaikumus salaam. Thanks udah bantuin" 


"Iya" 


sk 


Siang hari selepas pulang sekolah , Alisyah dan Alinah 
mampir ke Toko Muslimah , mereka melihat lihat baju gamis 
yang sedang Trends dikalangan remaja zaman sekarang. 
Dan nggak sengaja ketemu sih Hendri sama si lutfi. 


"Heyyy,,Alisyah , Alinah!!" seru Lutfi antusias , yapss pria 
satu ini emang mudah akrab sama masyarakat sekitar. 


Alisyah dan Alinah mencari sumber suara yang memanggil 
mereka. 


"Weyyy kita disini kali" Ujar Hendri yang sampai dibelakang 
Alinah . 


"Ehh kalian? Alinah 


"Kalian ngapain kesini? Inikan tempatnya anak 
cewek?" selidik Alisyah 


"Ini sih Lutfi pengen beli sesuatu buat Ibunya yang lagi 
Ultah" Jelas Hendri 


"Iya? Kalian bisa bantuin nggak? Secarakan kalian cewek 
nih pasti tahu donk selerah cewek gimana?" bujuk Lutfi. 


Mereka berkeliling mencari cari berbagai bentuk gamis 
ditoko itu. Mereka berpencar agar memudahkan memilih 
gamis dan hadiah apa yang cocok untuk ibu nya lutfi. 
Kesibukan mereka membuat keadaan menjadi hening 
seketika. 


"Alisyah aku boleh ngomong sesuatu?" suara Lutfi 
memecahkan keheningan yang terjadi 


"Apa??" 


"Kamu udah punya pacar belum?" 
"Uhuk uhuk...." 


"Kamu kenapa alisyah?? Bentar bentar nih minum dulu?" 
lutfi langsung memberikan botol air minum yang selalu ia 
bawa kemanapun ia pergi beserta Airnya ya... 


"Aku gpp , makasih minumannya" ujar Alisyah 


" beneran gpp? Kalo kamu nggak mau jawab pertanyaan 
aku tadi gpp kok" 


"ehh?? Emm? Aku belum mau pacaran lutfi?" 
"Kenapa? Masih belum bisa move on dari sih Ilyas" 


"Bukan itu?? Aku sama sih Ilyas nggak pernah saling suka. 
Kok kamu nanya gitu sih?" 


"Nggak kemarin aku nggak sengaja aja denger sih Arjuna 
sama temen temennya ngobrol kalo sih arjuna mau nembak 
kamu hari ini." 


"Ohhh? Emang sih tadi kek nya dia mau bilang sesuatu tapi 
kepotong sama dandi yang langsung narik aku buat 
nolongin sih Juli" 


"Ja..jadi..kamu yang nolongin sih Juli" 

"Iya sama sih dandi juga" 

"Ternyata takdir memang adil ya" Gumam lutfi. 
"Mak... Sudnya??" 


"Gpp kok Syah? Gimana nih cocok nggak buat ibuku?" 
Simpang Lutfi yang tak ingin menjawab pertanyaan Alisyah 


"Emmm ,,kayaknya yang inindeh bagus" 


"Wahhh pilihan kamu bagus deh alisyah ? Oke deh aku beli 
yang kamu pilih aja" 


"Enmm iya.." 


Mereka langsung kekasir dan membayar belajaan mereka. 
Alisyah dan Lutfi segera ke mobil. Hendri sama sih Alinah 
belum mau pulang mereka masih mau ke Toko antik 
diseberang jalan. Jadi Lutfi dan Alisyah menunggu mereka 
datang. 


#CuapCuapAlisyah&Alinah 


Ciaaa udah nyampek part 4 nih yaa,, azekkk... Kek 
gimana ya keseruan mereka. 


Pasti banyak yang nanya kapan sih si Juli dan Alisyah 
jadian.. 


Hhhhhh kudu sabar ya? Selow tapi pasti. Eaaa... 


Jangan lupa yak di vote dan coment serta share 
ketemen temennya ya... 


Salam manis dari Alisyah&Alinah 


Muachhhh 


ALMOST 


Juli menuruni anak tangga sembari merapikan rambut . 
seketika ia terhenti ditengah tengah anak tangga saat 
melihat kedua orang tuanya sedang sarapan. 


"Juli , sini sarapan dulu?" 


Langkah Juli terhenti saat mendengar ajakan Ibundanya 
untuk sarapan. Juli melangkah mendekati kedua orang 
tuanya dan menarik kursi kemudian duduk. 


"Kamu mau Roti atau Nasi goreng" 
"Nasi goreng aja bun" 


" bunda sama ayah nanti sore bakalan pergi ke luar kota , 
Ayah kamu dapat pekerjaan disana? Kamu gpp kan tinggal 
dirumah sendiri?" 


Juli memperhatikan gerak gerik ibu nya yang sedang 
mengambilkan nasi goreng . 


"Iya bun gpp" 


" Bi wati sudah ayah minta buat nginap aja biar bisa 
nemenin kamu" 


Juli lebih memilih menganggukan kepalanya . Juli malas 
bicara hari ini. 


x 


Doni leandra anggaraputra pov 
Whatshap 


To Alinah 
Alinah aku jemput hari ini? 


"Whattt??? Doni mau jemput?? Cikkk!!!!" teriak Alinah kek 
dikejar Anjing aja. 
"Ihhhh ada apa sihh dedek? Kenceng banget kamu teriak?" 


" gawatss tingkat dewa cikk? Doni ngajak jalan. Bantuin 
Dedek nyari baju yang cocok , please" rengek Alinah. 


"Ya elahh cikk pikir apaan tadi? Kayak mau kiamat aja deh 
dedek?" 


"Heheheh,,? maafkanlah cikk" 
"Yaudah?? fitting Pakaian kamu dulu?" 


"Makasih Cik ku sayang muachh..semogah cik dapat jodoh 
yang baikk banget heheheh" 


"Itu doa apa ledekan sih" 
"Doa kali cikk,, Dedek kan sayang sama cik" 


"ya deh percaya" senyum tipis Alisyah kembangkan. 
Alisyah sangat hafal dengan sifat adiknya satu ini. 


* 


Pinnnnn , suara bel motor Doni menandakan ia sudah 
datang dihalaman depan Rumah sih Alinah. 


Alisyah yang mengetahui lebih dulu langsung membukakan 
pintu. 


"Assalamu'alaikum kak? Alinahnya ada?" Ujar Doni sesopan 
mungkin saat bicara dengan Alisyah kakaknya Alinah. 


"Wa'alaikumus salaam, iya ada? Masuk dulu dek?"jawab 
Alisyah seraya ngajak doni duduk disopa. 


"Mau minum apa?" 

"Air putih aja kak" 

"Nggak juz, kopi atau teh dek? Yakin hanya Air putih?" 
"Iya kak yakin" 

"Baiklah kakak kebelakang dulu" 

"Doni!" seru Alinah yang langsung turun dari anak tangga. 
"Maaf ya udah bikin kamu nunggu lama?" 

"Nggak juga" 

"sekarang aja yuk?" 

"Pamit dulu?" 

"Ehh iya? Cikk kita berangkat dulu" 

"Nggak minum dulu sih doni" 

"Nggak Cik lain kali aja dia minum?? Assalamu'alaikum Cik" 
"Wa'alaikumus salaam hati2 dijalan" 


sk 


Alisyah Sulasgueen Pov 


Enak kali ya punya pacar?huu dasar aku ? Mana ada cowok 
mau sama cewek tomboy kek aku. Yang ada ifil mereka 
samaku. 


Lagian apa gunanya juga pacaran? Nyatanya aku tetep 
bahagia sendirian. 


Ting nung ting nung... 
"Bentar!!" 


"Cepet amat mereka ..." seraya melangkahkan kakinya 
menuju pintu kembali. 


"Ada yang ketinggalan" ujar Alisyah yang tak melirik siapa 
yang datang. 


Sosok pria didepannya hanya diam. 
"Ehh maaf? Ada apa kesini?" 


"Punya waktu?" Ujar pria itu siapa lagi kalo bukan sih Juli. 
Dengan nada khas nya yang datar dan dingin 


"Buat apa?" 

"Mau ngomong" 

"ya Udah silahkan duduk" 
"Emmmm" 


Terjadilah keheningan diantara mereka berdua . dan hal ini 
lah yang dibenci Alisyah. 


"Kamu pacaran sama Arjuna" 


"Nggak?? Kenapa emang?" 


"Kenapa kamu tolak?" 
"Ya karena aku nggak suka dia?" 
"Ohh" 


Nih orang kenapa sih? Datang kagak kasih kabar ? Nanyain 
hal nggak penting gini sih batin Alisyah. 


Juli mulai meminum air teh yang sudah disediakan Alisyah. 
"Ikut aku?" 

"Kemana?" 

"Mau atau nggak?" 

"Iya tunggu aku ganti baju dulu" 


Alisyah melangkahkan kakinya kedalam rumaah menuju ke 
dalam kamarnya. 


"Astaga tu cowok kesambet apaan sih? Dateng kagak kasih 
kabar? Ngajak jalan cuek banget, dingin datar kek batu 
es..hu mimpi apaan sih aku semalem"..gumam Alisyah 
sambil mengganti pakaiannya. 


"Udah?" 
"Iya" 


Tanpa basa basi Juli berdiri dan menarik lengan Alisyah 
mengajakmya jalan kesuatu tempat. 


"Kita mau kemana sih?" 


"Entar kamu tau juga? Nih pake helm" 


" emm", Alisyah langsung memakai helm yang di berikan 
Juli padanya. 


"Naik" 
"Iya" 


Alisyah hanya memegang jaket Juli, ia takut jika memeluk 
Juli. Karena ini baru pertama kalinya Alisyah jalan bareng 
cowok. Yapss Juli yang pertama. Bukan berarti aku berharap 
oke. 


Sebenarnya Juli akan membawa Alisyah kemana sih? Ribuan 
pertanyaan muncul dikepala Alisyah , membuat Alisyah 
tenggelam dalam Pemikirannya sendiri. 


Juli melirik kaca spion melihat Alisyah dan tanpa Juli sadari 
ia tersenyum tipis . 


Setelah itu keadaan kembali hening seketika. 


sk 


Juli menghentikan motor disuatu tempat. Lebih tepatnya 
diPantai. Alisyah hanya diam sambil merapikan jilbabnya. 


"Kamu ngapain bawa aku kesini?" 

"Hp kamu mana?" 

“Ini"tunjuk Alisyah 

Juli langsung mengambil hp Alisyah dari tangannya. 
"Heyyy.... Balikin " 


Dengan lincahnya jari Juli mengetik sesuatu dihp Alisyah. 


"Nah no wa ku, entar ku hubungi kamu?" seraya 
memberikan hpnya Alisyah yang la Tarik begitu saja dari 
Pemiliknya" 


"Kamu belum jawab pertanyaan ku juli?" 
"Apa?" 

"Kenapa kamu bawa aku kesini?" 
"Pengen?" 

"Haa??pengen?" 


Juli membalikkan tubuhnya , kini mereka saling menghadap 
satu sama lain. Wajah mereka dekat , saking dekatnya 
Alisyah bisa merasakan hembusan nafas Juli diwajahnya. 
Jantung mereka sama sama berdetak melebihi biasanya. 


"Ayoo ikut " Juli langsung menarik lengan Alisyah menuju 
ke tepi pantai. 


Sungguh suasana yang menenangkan. Ombak berdeburan , 
Lautan yang berwarna biru indah . ditambah paair putih 
yang Indah. Membuat hati dan mata fresh banget. 


"Masih marah" 


"Enggak?" jawab Alisyah dengan matanya masih terpejam 
merasakan suasana pantai. 


" Alisyahh??" 
"Iya ?7?" 


" aku suka kamu?" 


Alisyah membuka matanya dan melirik kearah Juli yang saat 
ini sedang terbaring diatas pantai. Dengan matanya yang 
terpejam. 


"Kamu serius?" 
"Menurut kamu??" 
"nggak tau?" 


Juli menyungingkan Bibirnya setengah tersenyum 
berpikiran kalo Alisyah hanya menganggapnya Main main. 


"apa yang membuatMu tertarik denganku?" Tanya Alisyah 
setelah 2 menit Alisyah terdiam. 


"karena -" 
* 
#CuapCuapCuapAlisyah&Alinah 


Ciaaa ... Ada yang kangen nggak sih sama sih author 
hehehe.... 


Dah dah author pede amatnya.. Maklumkanlah 
author Jomblo?? Tapi kagak ngenes ya... Jomblo 
jomblo gini banyak yang suka . author curhat yakk.. 


Ok2 gimana dengan Cerita Alisyah&Alinah seru 
nggak di part ini. 


Kalo ada tyfo mohon dimaafkan ya.... 


Tolong jangan lupa dukungan dan coment nya ya.. 
Karena tanpa kalian author tu kagak bisa hidup ( 
ciaaaaa alayyy bangett guaaa ngakak 4G). 


Pantai. 


"apa yang membuatMu tertarik denganku?" Tanya Alisyah 
setelah 2 menit Alisyah terdiam. 


" karena -" Juli tidak melanjutkan kalimatnya , membuat 
Alisyah penasaran tingkat Tinggi. 


"Karena apa??" 
"Nggak tau" 


Astaga nih cowok nyebelin banget sih? Kagak jelas dari tadi. 
Aduh ampun aku, jangan jangan ia Cuma mau mainin 
perasaanku. Ya allah hambah tau , hambah banyak dosa 
tapi jangan hukum hambah dengan Cowok kayak ini batin 
Alisyah . 


"Syahh??" 

"Emmm, apa?" 

"ke restauran ?" 

"Ngapain?" 

"Makanlah" 

"Nggak usah , kita pulang aja" 


"Nggak ada penolakan" tanpa mendengarkan respon dari 
Alisyah , Juli langsung menarik lengan Alisyah . 


Alisyah terdiam mengikuti ajakan Juli untuk pergi ke 
restauran didekat pantai. 


Hari ini mereka berdua menghabiskan waktu berdua. 
Kagak mereka belum jadian kok. Masih sama sama single 
jadi aman jika berduaan. 


sk 


Pesanan mereka berdua sampai. Didetik ini tak ada yang 
berbicara mereka fokus pada hidangan yang mereka pesan. 
Alisyah tak ingin memulai duluan. Takutnya Juli marah atau 
mala kesal dengannya. 


Juli menatap Alisyah yang masih sibuk memakan 
pesanannya . Tangan Juli bergerak membersihkan sisa 
makanan diwajah Alisyah. 


Alisyah terkejut dengan tangan Juli yang berada dipipinya. 


"Eehhh,,, astaga?" ujar Alisyah langsung menarik tissue 
untuk membersihkan sisa makanan di pipinya. 


Juli hanya tersenyum melihat tingkah Alisyah yang jadi 
gugup. Tanpa mengumbrisnya Juli kembali sibuk dengan 
makananya. 


sk 


Pukul 12:00 

Mereka telah selesai menyelesaikan kegiatan diam diaman 
selama makan. Tak ada obrolan diantara mereka selama 
Makan siang. Baik Juli maupun Alisyah tak ada yang 
memulai duluan , mereka terlihat canggung diposisi ini. 


"Udah selesai?" mulai Juli memecahkan keheningan yang 
terjadi. 


"Iya udah, kita kemusollah dulu ? Udah hampir masuk waktu 
dzuhur" 


"Emmmmm" 


sk 


Tidak perlu waktu beberapa menit mereka sudah sampai di 
Musollah untuk sholat berjama'ah. 


Setelah selesai Sholat  Alisyah tak langsung 
menyelesaikannya . 
Alisyah masih sibuk berdoa kepada Allah. 


Ya allah Tiada tempat ku mengaduh selain kepadamu. 
Kuatkanlah imanku dijalanmu Ya rob. Ampunilah kedua 
orang tua ku. Serta seluruh umatmu yang lain. Tetap 
berikan kepda hambah jalan yang lurus dan jangan biarkan 
hambah berada dijalan yang salah. 


Aamiin allahuma aamiin. 


sk 


Lantunan ayat suci alguran surah ar rahman baru saja 
terlantun disaat Alisyah selesai sholat. Ia berdiri dan melihat 
dibalik penghalang antara akhwat dan Ikhwan. Mencari tahu 
suara siapakah itu. 


Sungguh indah suaranya? Kelak aku ingin pemilik suara 
indah itu menjadi imamku. Karena sungguh aku jatuh cinta 
dengan suaranya Gumam Alisyah 


Tangan Alisyah mulai menurunkan Penghalang itu dan 
sungguh apa yang terjadi Alisyah terkejut bukan main. 


Suara pria yang barusan dia dengar adalah suara Julian Al 
Muhammad pria yang sudah membuat ia kesal dan senyum 
senyum sendiri sejak pagi ini. 

* 

Sodaqollahul 'azim.... 


Suara Juli menghentikan lantunan ayat suci surah ar rahman 
yang ia lantunkan sejak ia selesai sholat. 


la melirik kebelakang mencari wanita yang ia ajak sejak 
pagi tadi. 


Sepertinya ia sudah ke parkiran.. Gumam Juli. 


Andai saja aku bisa mengatakannya langsung kepadamu 
Alisyah , bahwa sejak pertama kita bertemu aku jatuh hati 
padamu. Namun maafkan aku Alisyah aku belum bisa , aku 
terlalu takut akan hal itu Alisyah . Batin Juli. 


Juli melangkah keluar menuju parkiran. Tempat wanitanya 
menunggu , in syaa allah akan jadi Calon ummi dari anak 
anak ku kelak. 


sk 
Alinah Ayugueen pov 


Sesampainya Alinah dirumah bersama dengan doni. Ia 
bingung nggak biasanya kakaknya mengunci pintu kalo ia 
dirumah. 


"Loh kok rumahku dikunci sih?" 
"Mungkin kakak kamu lagi kewarung" 


"Nggak don, walaupun kewarung cik nggak pernah ngunci 
rumah" 


"Ya udah mendingan kamu Telpon aja?" 
"Iya deh,, aku coba telpon" 


Tuttttttt,,,,,tuttttt,,,,tutttt 


"Assalamu'alaikum hallo dedek?" 


"Wa'alaikumus salaam cik,cik dimana kok Rumah dikunci 
sih" 


"Ohh ini dedek kakak pergi ada urusan , ini juga mau pulang 
kok." 


"Ohh iya cik , hati hati dijalan" 

"Iya dedek Assalamu'alaikum" 
"Wa'alaikumus salaam dedek" 

Tuttttt. Sambungan diputusan oleh Alisyah. 
"bener cik lagi pergi ? Masuk dulu don?" 


"Nggak Alinah aku langsung balik aja? Aku juga ada urusan 
? Lain kali aja ya?" 


"Ya udah, hati hati aja ya doni? Ingat jangan Ngebut ngebut 
? Sholat jangan lupa" 


"Iya iya Alinah ku sayang, Assalamu'alaikum " 
"Wa'alaikumus salaam doniku ". 

x 

#CuapCuapCuapAlisyah&Alinah 

Gimana dipart ini, seru nggak? 


Akankah Juli nembak Alisyah? 
Bagaimana ya hubungan Alinah dengan doni? 


Penasaran ya?? Yuk ikutin terus ceritanya ..... 


Thank you udah mampir keceritaku. 
Jangan lupa 

Vote 

Coment 

And share ke seluruh indonesia 


Salam manis dari 


Alisyah&Alinah 


kemungkinan 


"Assalamu'alaikum dedek?" suara Alisyah saat sampai 
didepan rumahnya bersama Juli. 


"Wa'alaikumus salaam cikk" langkah Alinah menuju pintu 
untuk membukanya. 


"Ehh ?Juli?... " 

"Udah lama kamu balik dek" 

"Baru juga cik,Juli masuk dulu?" 

"Nggak, lain kali aja?" ujar Juli dengan sikap Ala datar dan 
dingin. Alinah bisa memakluminya karena memang itulah 
nada bicara Juli. 

Alisyah hanya terdiam seraya mengantar Juli pergi. 

Alinah langsung menarik tangan Alisyah . 

"cik kok nggak bilang sih ?" 

"Bilang apa?" 

"Kalo mau jalam bareng sih Juli" 

"Dadakan" 

"Haa?kok bisa" 


"Mana Cik tau" Ujar Alisyah sambil menaikan kedua 
bahunya menandakan bahwa ia tidak tau. 


sk 


Waktu sudah menunjukan pukul 20:00 wib. 


Drttttt drttttt suara hp Alinah diatas nakas meja belajarnya. 
"Doni.... Tumben banget nelpon" 


"Ya hallo don!" 


Setelah Selesai mandi dan berpakaian ia langsung tidur 
membiarkan adiknya telponan dengan cowoknya. Selama 
masih diatas kewajaran. Tak lah masalah bagi Alisyah. 


Tinkk... 
Suara hp alisyah berbunyi menandakan ada notifikasi 
masuk. 


"palingan operator juga..." gumam Alisyah 


Tinkk...kembali hp nya berbunyi menandakan notifikasi 
masuk kembali. 


Alisyah mulai penasaran , siapa sih yang ngirimin pesan. 


Setelah ia membuka Pesan , ternyata dari seorang pria. 
Alisyah tak ingin menanggapinya . 


"simpan no wa ku Juli" 


"aku tau kamu belum tidur" 


Sotoy amat sih nih cowok. Udah ah males , Mendingan aku 
tidur ajalah. 


sk 


Pagi ini suasananya cukup menenangkan. Alisyah dan 
Alinah sudah siap untuk berangkat kesekolah. 


" Cik mereka udah dateng belum?" 


"udah hampir jam 07:00 tinggal 15 menit lagi . belum ada 
tu tanda tanda mereka" 


"Yaaa bisa telat kita cik" 
"Udah sabar aja yuk" 


Pinnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn suara Bel motor panjang 
telah dibunyikan sang pemilikmya. 


"Pagii kesayanganku" sapa sudis 
"Ck ,, liat kita udah kesiangan? Dah jangan banyak bacot" 
"Ya ela sabar kali Alinah, sorry" 


"Iya tu nungguin sih anita tu? Lama banget dandannya" 
jelas Luvi 


"Udah2 dari pada berantem disini mendingan berangkat 
sekarang deh" 

Ujar Alisyah yang mulai menengahi kedua sahabatnya dan 
tentunya adiknya sendiri. 


sk 


Tak perlu waktu lama mereka akhirnya sampai diSekolahan. 
"Jilbab ku rapi nggak?" 

"Rapi dis" 

"Aku gimana rapi kagak" 

"Iya rapi , anita" 

"Udah yuk kekelas" 

"Yukk!!!" 


Mereka langsung buru buru pergi kekelas mereka. Karena 
bentar lagi bel akan dibunyikan. 


"Good job sya , kamu hampir telat lagi?" Seru Renapan. 
"Ya ya aku tau pan? Tapi bel belum bunyikan" 
"Belum syaa, udah kamu cepetan aja" 


"Iya tu syahh, entar kena hukuman baru tau rasa " ulang 
Rizky ramdhan. 


"Iya iya ini udah selesai, barengan aja kedepan" 


Alisyah pergi melewati Julian yang tanpa sengaja 
melihatnya sejenak lalu memalingkan wajahnya. 


Siswa siswi telah berkumpul di lapangan utama membentuk 
barisan masing masing. 


Sepertinya Ada pengumuman karena alat alat apel tidak 
dipersiapkan. Bahkan banyak anak anak tidak memakai 
atribut lengkap. 


"Anak anak , hari ini apel ditiadakan , diganti dengan 
Pengumuman yang akan disampaikan langsung oleh kepala 
sekolah" 


"Ok pak Iwan, terima kasih" 


"Baik selamat pagi" sapa kepala sekolah Iswan djati kusuma 
s.pd M.Si. 


"Pagi, pagi, pagi luar biasa tetap semangat" seru anak anak 
kompak dengan gerakan tangan..... 


" good job, baik anak anak ku bapak tidak bisa berlama 
lama disini karena bapak ada pertemuan dengan kepala 
sekolah , sma lain. Hari ini bapak beritahukan sekolah kita 
mendapatkan undangan pertukaran pelajar dari Luar negeri 
yaitu Dari Paris , new york dan Jerman" 


Prak prakk prakk prokk prokk suara tepuk tangan dari siswa 
siswi lainnya menambah kemeriahan pagi ini. 


"Ada 4 siswa yang kepilih diantaranya kelas 12 dan kelas 
11, kelas 10 masih harus belajar" 


"Yaa pak" seru kelas 10. 
"Siapa aja pak" Tanya Anissa penasaran orang yang terpilih. 


" sebentar ya? Pak iwan" kepala sekolah berbicara dengan 
pak iwan dengan nada yang begitu sangat kecil dan hanya 
bisa didengar oleh telinga mereka berdua. 


" baik, orangnya dari kelas 12 dulu ya? Silahkan maju bagi 
yang disebutkan. 

Alisyah Sulasgueen 12 ipa 1 terpilih ke Paris, new york 
bersama Pebri damayanti kelas 11 ipa 1. 


Untuk ke jerman ada Gilang Ramadhan 11 ipa 1 dan shafira 
Ari yuni 12 ipa 1." 


"Nah mana orang orangnya" 


"Ehhh aku??" Alisyah yang mendengar itu semua kaget 
bingung . 


Melihat anak anak yang disebutkan bersama dengannya 
sudah maju Alisyah juga ikut maju. 


"Selamatnya buat kalian" 


* 


#CuapcuapAlisyah&Alinah 


Ck,, ciee yang banyak nanya kenapa Alisyah sama 
Juli kagak jadian?? 


Kalian penasaran yak?? Sama sejujurnya Author juga 
penasaran wkwkwkw. 


Thank you soo muach 
Para readers Alisyah alinah udah baca 


Jangan lupa 

Vote 

Coment 

And 

Share 

Ke seluruh indonesia 


Salam manis 


Alisyah& Alinah 


persiapan. 


Kepilihnya Alisyah sulasgueen ke paris , new york membuat 
dirinya harus mempersiapkan segala sesuatunya disana , 
nanti Alisyah bakalan didampingi guru dari sekolahnya 
bersama pebri. Namun ia bingung bagaimana nanti saat ia 
disana. 


"Ciee, yang kepilih ke paris, kita nitip oleh oleh kalo kamu 
balik syah," 


"Iya syaa, jangan lupain kita ya?" 
"Heyyy kayak bakalan pergi lama banget akunya?" 


"Ya kali syahh , kamu berubah pikiran mau tinggal di new 
york" 


"Astaga aneh loh pada" 


Alisyah sendiri saja masih bingung kenapa harus dirinya sih 
? Mungkin memang sudah takdirnya untuk pergi? To juga 
Cuma 2 bulan bukan bertahun tahun. 


* 
"Cik , dedek bantuin siap siap ya?" Tawar Alinah 
"Iya dedek, loh kok dedek nangis sih" 


"Ya,kan cikk bakalan pergi ? Dedek jadi sendirian dirumah? 
Ummi sama abi kan masih dikampung Cik?" 


"Cupcupcup jangan nangis dedek ,cik kan perginya cuma 2 
bulan. Lagian Sudis ,luvi,Anita,sri,pitri,fatma kan bakalan 
nemenin dedek." 


"tapi tetep aja kagak seru kalo kagak ada cik" 


"Ughhhh,,, gini aja deh disana kita VC terus jadikan dedek 
bisa terus terusan ngehubungin cik" 


"Iya deh Cikk" 


Alinah merasa sangat sedih, karena harus ditinggal Alisyah 
saudarinya yang selama ini selalu ada disampingnya. 


Jangankan berpisah 1 bulan 1 detik aja kagak bisa apalagi 
ini 2 bulan. Exstra sabar alinah yak.... 


* 


Pagi ini mereka sudah siap siap tinggal menunggu mobil 
travel yang menjemput disekolah. 


"Alisyahh!!!" panggil seseorang seraya berjalan menuju 
alisyah, orang itu Juli. 


"Syaahh, boleh ngombrol bentar" 
"Boleh" 
"Selamat " ujar Juli sambil mengulurkan Tangannya 


"Makasih Juli" sahut Alisyah seraya menyambut uluran 
tangan Juli dan tersenyum manis kepadanya. 


"Sebelum kamu pergi , aku pengen bilang sesuatu?" 
"Apaan Juli?" 


"Aku....... aaaa...kuuuu....-" Juli menghentikan Ucapannya , ia 
merasa gugup mengucapkannya. 


"Kamu kenapa juli?" Tanya Alisyah yang mulai penasaran..... 


"Akuu..... Mauu...... Bi....lang..... Hati hati disana?" 
ambyar,entah mengapa kata kata itu yang keluar. 


"Ohh?lya makasih ...kalo gitu aku berangkat dulu Juli," Ujar 
Alisyah sebelum pergi . 


Alisyah sejujurnya bukan itu yang ingin aku katakan 
padamu. Tapi entahlah mengapa kata kata itu yang 
terlontar. batin Juli. 


Juli berjalan mengikuti langkah Alisyah yang sudah jauh 
didepannya. Menghantarkannya ke mobil yang sudah 
menunggu Alisyah sejak tadi. 


Sesampainya disana mereka hanya saling melontarkan 
senyum. 


"pake sabuk pengamannya non" 
"Ehh sudah pak" 


Selama perjalanan Alisyah , mengotak atik Handphone nya 
saja untuk mengatasi rasa bosannya. Sampainya dibandara 
mereka langsung ceck in.. 


xk 


Setelah kepergian Alisyah , Alinah dan fantastict lainnya 
sudah berkumpul dikantin, mengisih perut mereka and 
kagak lupa ngegosip bareng.... 


"Weyy nih meja kita?lo semua pada ngapain disini" Ujar 
seorang cewek langsung melabrak meja tempat mereka 
makan. 


"Ini meja umum ya? Jadi siapa aja bisa makan disini?"sahut 
Anita 


"Ehh anak cupu! Kagak usah sok melawan deh! Bacott loh 
kagak guna" Ujar Rosa ketua genkk , nggak mau kala 


"Maksud kamu apaan ha??" ujar fatma emosi 
"Hahaha anak cupu ngelawan nih gaes?" 


"Dah hajar aja Rosa!" Propokasi dari teman teman rosa 
hingga 


Terjadilah perkelahian antara Rosa dan fatma , Alinah dan 
yang lain kagak tinggal diam melihat teman nya diserang, 
mereka juga ikutan menyerang Teman teman Rosa sampai 
benyok dan penuh lula lebam hasul hantaman fantastict 


Perkelahian bisa dihentikan saat Ilyas dan kedua temannya 
datang untuk menengahi perkelahian itu. 


"sudah, cukup" ujar sofyan namun tak mereka hiraukan. 


Ilyas melihat kejadian itu langsung turun tangan dan 
langsung memisahkan kedua kelompok yang bertempur 
habis habisan. 


sk 


Malam hari tiba , Selepas kejadian itu Alinah dan fantastict 
lainnya kagak dapat hukuman karena , Perkelahian mereka 
belum sampai ke telinga guru Bk. 


Alinah mengambil handphonenya yang ia taruh diatas 
nakas, ia mengotak atik hpnya dan langsung mengirim 
pesan kepada saudarinya. 


Cikk dedek ada berita nih? 
Apaan dedek?cerita donk 


Taukan Sih Rosa ? Cewek kecentilan itu cik? 


Iya tau dedek? Emang kenapa? 
Tadi waktu istirahat , kita berantem sama mereka 


Ehh? Serius nih? Dedek lagi ngga 
Main main kan?gimana ceritanya 


"Ohhh?baguslah kalau kagak 
Sampai ke Guru Bk. Cikk yakin tu 
Para biang masalah disekolah kita 
Kagak bakalan lagi berani lagi deh. 


Hhh cikk bener deh, 
Mereka pasti udah kapok 
Biarin biar tau rasa. 


#CuapCuapAlisyah&Alinah 


Hiyaaa kok Juli kagak nyatain Cintanya sih? Keburu 
Alisyah pergi kan?.... Gimana kalau Alisyah didapatin 
cowok lain. ? 


Ets dahh ? Santuyy ajalah? Ceritanya kan belum 
selesai hehehe. Masih panjang . 


Thank you para readers 
Udah mau nyempetin baca 
Alisyah&Alinah. 

Lepas ini jangan lupa 
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Keseluruh indonesia 
Biar author makin semangat nulisnya. 


Salam manis 
Alisyah&Alinah 


Paris New york 


Pagi ini diapartemen terasa sangat dingin. 
Rasanya magnet tempat tidur begitu sangat kuat 
menahanku tetap disini. 


Tetapi logikaku mengalahkan niatku. 
Al hasil aku mandi dan sudah siap untuk berangkat ke 
sekolah baruku selama 2 bulan ke depan. 


"Uni??" 
"Ehh iya dek??" 
"Sholat berjamaah yuk , uni?" 


"Ayukk dek," 


sk 


Senior school adventur city 

Sekolah dengan gedung yang sudah bertingkat dengan 
siswa siswi yang sudah telaten dan terpelajar, jurusannya 
bukan hanya Ipa dan ips melainkan begitu banyak jurusan 
lainnya. 


Alisyah yang baru datang digerbang sekolah saja sudah 
dibuat takjub. Bagaimana dengan bagian dalam 
gedungnya. 


Kemungkinan besar akan lebih indah batin Alisyah. 


Alisyah mendapatkan Jurusan matematika disekolah 
Namun, ia tidak tau dimana letak kelasnya. Saat didalam 
kebingungan . 


Brakkkk........... 

"Awwhh" seru Alisyah 

"aduhh" ucap seorang wanita 

Ciee yg ngarep alisyah nabrak cowok . 
"Maaf kak saya nggak sengaja?" ucap Alisyah 


"Ehh? Tidak kamu tidak salah ?" ucap wanita itu. "Kamu 
siswi baru ya? Kenalin Aku Tafasyah dwi sionilah kelas 
kebahasaan?,,,,dan kamu??" 


"Alisyah,, Alisyah Sulasgueen ? Senang berkenalan dengan 
kakak? Saya kelas Matematika ? Kak?" 


"Udah tahu belum kelasnya " 
"Hehehhe belum kak??" 


"Ya sudah bentar ya??" 
Tafasya menoleh noleh kekanan dan kiri sepertinya sedang 
mencari seseorang. 


"Raendra!!!!!!" ucap Tafasya saat melihat seorang pria 
Tinggi, sigap, dan keren sih. 


Pria yang dipanggil pun menoleh dan langsung 
menghampiri tafasya . 


Alisyah yang jadi bingung. Kenapa harus memanggil pria 
itu. Kak tafasya kan bisa nganterin ke Kelas. 


"Dra, aku mau minta tolong? Nih ada siswi baru kelas kamu? 
Matematika ? Tolong dianterin kekelas ya? Aku lagi ada 
urusan nih? Ya ya please?" bujuk Tafasya. 


"Ohhh, ya sudah? Kamu sini aku anterin" 


"Alisyah nggak perlu takut kok temen aku ini baik kok? Ya 
sudah aku tinggal dulu ya?" 


"Ehhh?iya kak, terima kasih bantuannya" 
"Nama kamu Alisyah ya??" 

"Iya.... Kamu sendiri?" 

"Aku Raendra dwijaya,,panggil aja raendra" 
"Ohhh iya,,aku Alisyah Sulasgueen" 


"Kebetulan nih kita sama kelasnya? Gimana kalo kita 
temenan aja?" 


"Tentu saja..." ucap Alisyah diiringi senyuman manisnya. 
* 


Alinah Ayuqueen pov 
"Hey ???? Ngelamun aja Kamu juli?" 
"Nggak kata siapa?" 


"Kata monyet? Ya akulah kan tadi yang ngomong itu aku 
Juli" 


"Ehhh iya kirain setan" 
"Ihhh tega amat sih kamu jul" 


Juli hanya tersenyum tidak menjawab pertanyaan Alinah 
tadi. 


"juli aku boleh nanya nggak?" 

"Nanya apaan??" 

"Tapi kamu jangan marah ya?" 
"Tergantung kamu nanya apa?" 

"Yaa kalo gitu nggak jadi deh" rajuk Alinah. 
"iya iya nggak marah? Coba apaan?" 


"nah gitu jul?? Ehmmm kamu suka ya sama kak Alisyah?" 
Tanya Alinah to the point 


Juli belum menjawab , ia hanya bisa diam tanpa suara. 
Memikirkan jawaban supaya Alinah tak salahfaham. 


"Emmm gini alinah? Sejujurnya aku suka dg kakak kamu, 
hanya saja aku belum berani menyatakannya? Takutnya 
alisyah belum siap pacaran" 


"Ohhhh kayak gitu? Tapi juli mau sampai kapan kamu mau 
kek gini sama kakak. Entar kakak disambar cowok lain 
gimana? Emang kamu rela gitu?" 


"Kalo boleh jujur aku nggak bakalan rela kalo Alisyah jadian 
sama cowok lain" 


"Nah kalo gitu resmiin hubungan kalian berdua supaya 
kamu kagak menyesal" 


"Menyesal tak pernah diawal namun selalu diakhir 
cerita". 


Juli hanya bisa terdiam mendengar Kata kata yang bijak 
keluar dari bibir Alinah. 


sk 


#CuapCuapCuapAlisyah&Alinah 


Hello readeraku maaf ya Alisyah Alinah baru bisa 
update sekarang. 


Soalnya tugas author numpuk. Tapi tenang aja 
setelah ini author pasti update tepat waktu. 


Ehhh ada yang kangen kagak sih sama Alisyah Alinah 
ya?? 


Makasih ya udah mau mampir ke cerita Alisyah 
Alinah. 

Jangan lupa 

Vote 

Coment 

And 

Share 

Keseluruh indonesisa. 


Class 


"Nah nih kelas kita! , Alisyah kamu duduk disamping aku 
aja? Jadi kalo ada apa apa kamu bisa langsung ngomong ke 
aku. Dan aku juga bisa bantuin kamu tepat pada waktunya." 
Jelas Raendra menerangkan supaya Alisyah yakin. 


"Emmmm iya udah deh" Alisyah hanya menurut saja . 
"Ohh iya sya, kamu anak pindahan dari mana?" 


"Hmmm aku bukan anak pindahan tapi aku anak pertukaran 
siswa dari Indonesia" 


"Ohhh, jadi cuma sebentar ya disini?" 

"Emmm iya" 

"Berapa hari disini sya?" 

"Lebih kurang 2bulan dra?" 

"Asyik masih lama, punya kesempatan nih" gumam Raendra 
"Kamu ngomong apa dra?" ucap Alisyah 


"Ngg... Nggak bukan apa apa kok sya?" Sahut Raendra 
gugup. " ehhh kayaknya kelas akan dimulai deh" tambah 
Raendra mengalihkan pembicaraan. 


x 
Julian Al Muhammad pov 


Alinah benar sampai kapan rasa ini aku pendam? Ayolah juli 
kamu pasti bisa nyatakan perasaan ini ke Alisyah ? masalah 


ia nerima atau nggak? Itu hal kemudian? Setidaknya kamu 
sudah berjuang meraihnya. Batin Juli 


" apa aku kirim pesan aja ya , semogah dibales 
deh?" gumam Juli seraya mencari ponselnya yang berada 
disaku jelana sekolahnya. 


Assalamu'alaikum sya 
06.15 


Wa'alaikumus salaam Jul 
06.20 


Kamu apa kabar 
Sya? Gimana sekolah 
Disana? 


Alhamdulillah baik 

Juli? Kamu sendiri gimana. 

Disini nggak seseru dilndonesia 
Juli, semuanya pada sibuk masing2 


Aku Juga alhamdulillah 
Baik sya. 
Hmmmmn.... 

Gpp sya nanti juga 
Kamu terbiasa disana. 
Oh iya udah ketemu 
temen Baru belum? 


Udah sih Jul? Cowok namanya? 
Raendra DwijJaya.. 


Deg.... Cowok astaga? Jantung Juli seperti berhenti seketika , 
entah perasaan apa yang saat ini sedang menjalar di 
hatinya. 


Jul? Kok diread aja ? 
Gpp kok sya 
Beneran gpp? 


Ehhh sya nanti sambung 
Lagi ya? Ada pak dzul nih? 


Ohhh iya sudah 
Yang semangat belajarnya 


Iya kamu juga sya. 


sk 


Alisyah Sulasgueen pov 

"Siapa sya? Pacar kamu?" Tanya Raendra tiba tiba 
"Eh... Itu bukan? Dia temen aku?" 

"Oh... Kirain tadinya" 

"Udah ah jangan bahas itu dulu? Kita kekantin yuk?" 
"emang kamu tau kantin dimana?" 

"Hehehe,,,,, kagak" 

"Hmmm,, dasar ciomay" 

"Ihhh apaan tu ciomay" 

"Emmm nggak tau? Pengen nyebutinnya aja" 


Alisyah yang tadinya tersenyum manis namun saat seketika 
berubah 180 karena dipanggil dengan sebutan yang entah 
Alisyah saja tidak tau apa artinya. 


Mereka berjalan menuju kantin yang terletak ditaman 
tengah bagian kolam ikan koi. 


Alisyah menghentikan langkahnya saat melihat kupu kupu 
ditaman kaca yang begitu sangat banyak dan indah. 


Mengabaikan  Raendra yang terus saja mengoceh 
mengajaknya bicara. Dan tanpa disadari Raendra telah jauh 
didepannya. 


Raendra yang baru menyadari bahwa Alisyah yang 
tertinggal dibelakangnya. Segera mencari keberadaannya. 


Setelah kembali menyusuri jalan yang ia lalui . Raendra 
berhasil menemukan Alisyah yang sedang asyik dengan 
Kupu kupu dan 


Bunga bunga yang indah. 

"Dicariin mala disini ternyata?" 

"Ehh maaf dra? Aku kebawa suasana disini?" 
"Kamu suka alam?" 


"Emm iya suka banget dra? Sampai aku pernah bermimpi 
punya Rumah disekelilingnya ada taman bunga dan kupu 
kupu yang cantik" 


"ohhh... Pulang sekolah ikut aku ?" 

"Emang mau kemana?" 

"emmm ade deh?? Entar kamu juga tau kok sya?" 
"ihhh kasih tau donk? Aku penasaran nih?" 


"Dahh ikut aja ? Ya ya please mau ya sya?" 


"Emmm iya deh aku mau dra" 


Bel tanda istirahat telah usai . semua siswa siswi segera ke 
kelas untuk menerima pelajaran kembali. 


#CuapCuap Alisyah&Alinah 
Gimana part kali ini?? 
Akankah Juli jadian dg Alisyah 
Atau mala Raendra dg Alisyah 
Penasaran nggak nih. 


Yukkk ikutin terus ceritanya? 
Thanks para readers yang udah sempet baca Alisyah 
Alinah 


Jangan lupa 
Vote 
Coment 


And 
Share 


Biar authornya semangat ya 
Dadadada sampai ketemu lagi 
Salam manis 


Alisyah Alinah 


Alinah Ayugueen 


Udara pagi ini lumayan cukup lebih dingin dari biasanya . so 
karena hujan yang turun dari kemarin malam dan berakhir 
pada pagi ini. 


Rasanya aku tak pernah ingin keluar dari zona nyaman. 
Yaitu Tempat tidurku. 


Suasana yang cukup sepi dan sunyi tanpa suara apapun 
mendukung untuk tetap berada dizona nyaman. 


Drttttt drtttttt 


Suara hp ku menyadarkanku ,hingga mataku mulai ku buka 
perlahan. 


"Hallo Assalamu'alaikum dedek?" 
"Wa'alaikumus salaam Cikk?, " 

"Dedek baru bangun ya?" 

"Ehhh kok cik tau sih? ,tau dari mana cik?" 


"Ya tau donk dedek, kamu itu kalo nggak di bangun nggak 
bakalan bangun" 


"E-ehhh kata siapa sih cikk" 
"Kata cikk lah, kan cik yang bilang tadi masa monyet sih?" 
"Hehehhe ya kali cikk monyet, palingan sejenisnya hehehe? 


"Hhhhh, dasar kamu ini ya? , udah sana gi mandi? Entar 
telat gimana" 


"Hmmmm iya deh cikk,Assalamu'alaikum " 
"Wa'alaikumus salaam dedek" 
Tuttttttt........... tuttttttttt............ tuuuuutttttt 


Sambungan telah diputuskan , Alinah yang sudah terbiasa 
dibangunin oleh kakaknya kini harus terbiasa tanpa 
kakaknya yang masih berada di New York, paris. 


Sudah 2 minggu Alinah mencoba dan belajar mandiri tanpa 
kakaknya. 


Mulai dari memasak, mencuci pakaian dan piring, 
merapikan pakaian dan Rumah, serta pekerjaan rumah 
lainnya. 


Kini Alinah sudah memakai Pakaian seragamnya dan siap 
berangkat , bekal makan siangnya juga sudah siap. 


daaa 


"Wawww anak manja udah dateng nih?" 
Ledek fatma 


Alinah hanya tersenyum. "Ehh kalian pada ngapain sih?" 
"Kamu nggak liat , alinah , kita lagi ngapain" sambung sudis 


"Emmmm" sedang berpikir. "Ohh aku tau pasti lagiii 
kangenin aku ya??" seruu Alinah heboh sendiri. 


"Ya ampun nih anak kepedean banget sih ?" Tukas Anita. 
"hhhhh, kayak nggak tau Alinah aja kalian?" jawab Pitri 


" jhhhhhh" tawa pecah mereka semua ,walaupun kurang 
satu personil lagi yang nggak kumpul yaitu Alisyah yang 


saat ini ya masih di New York. 


"Alinahhhhhh???" teriakan seseorang dari arah pintu kelas, 
membuat Alinah kebingungan ada apa?. 


"Ada apa Vi?, kok kamu ngos ngosan kek gini sih?" 


"Heeee...Mmmmmm coh bah kah muh liat ini dulu? seraya 
memberikan Hpnya kepada Alinah. 


Alinah mengambil dan melihat semuanya. Sungguh Senyum 
di Bibir Alinah sejak pagi tadi kini telah menghilang. Dan air 
matanya jatuh tanpa ia sadari. 


"Sekarang mereka dimana?" 
"Tadi sih aku liat mereka lagi ditaman baru" 


Alinah langsung melangkah pergi tanpa mendengarkan 
suara devi lagi. 


Tidak sampai 10 menit , alinah sudah sampai diTaman 
menyaksikan hal yang ia benci, Alinah bingung apakah ia 
harus melabrak sekarang, namun ia tidak sanggup saat ini. 
Dia benar benar rapuh untuk kali ini, kecewa bercampur 
marah,kesal,dan sedih tengah saat ini ia rasakan. Alinah 
hanya terpaku digerbang taman menyaksikan semuanya. 


daaa 


"Kenapa kamu sejahat itu don?" ujar Alinah sambil berjalan 
kembali ke kelas. 


"Tega kamu!!aku benci kamu don! Aku benci hikssss hiksss" 
ucap Alinah beriringan dengan isakan tangisnya. 


Drttttt drtttttt..... 


"Hiksss hikss doni?, sekarang hikksss hiksss dia baru inget 
dengan ku hikkss hikkss setelah berduan dengan 
hikksss  " suara Alinah sudah hampir habis karena sudah 
terlalu banyak menangis. 


aaa 


Alinah kini sudah menuju rumahnya, karena guru akan 
rapat maka siswa /i diperbolehkan pulang . 


aaa 


#CuapCuapCuap AlisyahAlinah 


Hallo para readers pada kangen nggak sih sama 
Alisyah sama Alinah. 


Maaf ya author baru update sekarang 

Soalnya sibuk banget Ujian sekolah , dari 
praktik, usbn sebentar lagi dan terakhir Unbk. Jadi 
maaf ya 


Untuk Alisyah Alinah 

Jangan lupa 

Vote 

Coment and 

Share ketemen temennya ya 

Biar author makin semangat nulisnya. 


Salam manis 


Alisyah Alinah 


Rumah 


"Hallo, Assalamu'alaikum cikk?" 


"Wa'alaikumus salaam dedek, loh kok suara kamu srett gitu 
sih? Kamu habis nangis?" 


"Cikk hiks hiks hiks" 

"Ehh jangan nangis dedek , coba kenapa? Cerita sama cik" 
"Doni cik?" 

"Doni kenapa dedek?" 


"Wahh tu anak minta digebrak ya? Tapi dedek kamu udah 
dengerin penjelasan dia belum?" 


"Nggak 1 
"Aduh 1 


"Percuma cikk aku dengerin dia, lagian aku liat sendiri dia 
sama tu Cewek ditaman pelukan lagi?" 


"Dedek walau kek gitu kamu juga harus dengerin penjelasan 
dia, mungkin aja kan doni nolongin tu cewek atau nggak tu 
cewek sepupunya? Kan bisa jadi?" 


"Cikk kalo nolongin kagak bakalan seromantis itu, terus kalo 
tu cewek sepupunya juga pasti doni cerita ke aku? Ini mala 
dia nggak hubungi aku dua hari ini dan juga nggak nemuin 


"Hmmm ya sudah dedek, kamu tenangin diri kamu dulu , 
nanti kalo kamu uda tenang ,coba kamu bicarakan ini sama 
doni tanyakan semua alasan dia nggak nemuin kamu dan 
nggak kasih kabar ke kamu" 


"Hmmm iya cikk" 
Tutututttttt 


"Hiksss hikssss" suara Alinah masih srett namun tak separah 
tadi siang. Air matanya pun tidak sederas siang tadi. Alinah 
sudah agak tenang walau masih ada sedikit yang 
mengganjal dihatinya. 


daaa 
Doni pov 


"Alinah kemana ya?? Kok telpon aku nggak diangkat sih? 
Apa dia maraah? ucap doni setelah beberapa kali ia 
menelpon kekasihnya itu dan tidak diangkat sama sekali. 


"Halo bos ku??" 

Doni melihat sejenak. 

"Kenapa tu muka ditekuk aje" ujar rafi 
"Nggak pa pa lah" 


"Alahhh pasti tu bos lagi mikirin Alinah kan kan?" skatmat 
tebakan Gio tepat sasaran. 


Doni hanya terdiam. Tanpa suara. 
"Ininya boss ,aku kasih solusinya ya" 


Doni dan rafi langsung memfokuskan mata mereka pada Gio 
. membuat Gio terdiam seketika. 


"ahh Nggak gitu juga kale , biasa lah " Ujar Gio 
"Hhhhhhh" tawa Rafi dan doni secara bersamaan. 

"Iya iya apaan solusi nya cepetan atau gue tonjok nih" 
"Ya ela sabar kali pak boss, emosian bener dah" 

"Jadi lebih baik bosku temui aje tu alinah kan gampang" 
"Ahhhh begoo,, kalo itu aku mah udah kepikiran " 


"ya kali bos ku, pelupa gara gara kagak ada kabar dari 
Alinah jadi buntu tu otak " 


"aku masih waras tolol" 

"Iya iya bos, mendingan sekarang aja samperin tu Alinah" 
"Cusss" 

daaa 

Alinah pov 


"Hoamm, astaga aku ketiduran, hp? " alinah mencari cari hp 
nya yang entah ada dimana?. 


"Mana sih tu hp?" 
"Apa mungkin dibawah kolong tempat tidur" 
"Nah ketemu?" 


"Astaga 20 panggilan nggak terjawab , cik 2 kali, doni 18 
kali astaga ??" 


Tok tok... 


"Ehhh itu siapa ?" ujar Alinah "iya sebentar" tambah alinah 
yang langsung berjalan menuju pintu. 


Saat pintu sudah dibuka Alinah terkejut siapa yang dateng. 
"Assalamu'alaikum Alinah?" 

"Wa'alaikumus salaam, ngapain kamu kesini?" 

" ngejenguk kamulah terus ngapain?" 

"Ohh masih peduli sama pacarnya?" 

"Iya pedulilah, nggak disuruh masuk nih" 

"Nggak,,," 

"Ngambekan lagi kamu" 


"Nggak, coba jelasin ini??"Alinah memberikan video 
kemesraan Doni dan cewek yang ia lihat ditaman. 


Doni terdiam. Mulutnya bukam karena perselingkuhannya 
dengan Vanesya sudah ketahuan oleh Alinah. 


"nggak bisa jelasin,, aku udah duga" Suara Alinah parau Air 
matanya kembali mengalir dipipinya. 


"Aku mau sek...arang hikss kita P U T U S " ucap Alinah 
lantang dengan penuh penekanan namun Suaranya yang 
parau membuat suaranya seakan mau habis saat 
mengatakannya. 


"Okee,, itu mau kamu Alinah, cewek yang kamu lihat itu ? 
Dia adalah Vanesyah , gebetan baru ku, sorry aku udah 
khianatin kamu selama ini Alinah. Kalo gitu aku balik ya " 


Doni melangkah keluar Perkarangan Rumah Alinah, menaiki 


motor meticnya dengan begitu sangat cepat. 
daaa 


#CuapCuapAlisyahAlinah 


Huaaaa kok Alinah 
Putus sih sama doni ?? 


Terus gimana ya sama sih Alisyah dengan Juli? 
Akankah mereka Jadian?? 


Yukk ikutin terus ceritanya 


Author ucapkan terima kasih karena telah mengikuti 
cerita ini sampai pada part ini. Dan trus ikutin part 
part selanjutnya.. 


ILY readers 


Air Terjun pelangi 
"Dra??, kita mau kemana??" 


"Udah kamu ikut aja Sya, aku jamin kamu pasti suka kok 
sama tempatnya" 


"Ookkeyy,," 


Perjalanan yang mereka lakukan hampir memakan waktu 2 
jam perjalanan. Alisyah yang sekarang sedang menikmati 
pemandangan yang mereka lalui terkejut saat mendengar 
dering handphonenyaa.. 


Drttttt drttttt 


"Ehhh,,,,, " ucap Alisyah sedikit terkejut" dedek??" gumam 
alisyah dan langsung mengangkat telpon. 
"Assalamu'alaikum dedek, iya kenapa?" 


"Wa'alaikumus salaam , cikk aku putus sama doni?? Hiksss 
hiksss ternyata bener dia selingkuh cikk??" air kata Alinah 
jatuh lagi saat menceritakan semuanya kepada Alisyah 
kakaknya. 


"Ya ampun? Astaga kelewatan banget sih tu cowok? Udah ya 
dek jangan nangis lagi, kamu harus tunjukin ke dia kalo 
kamu kuat ya , jangan nangis lagi ya?? Dedek udah sholat 
ashar belum??" 


"Iya cikk, astaga?? Belum cikk" ucapnya sambil menepuk 
jidatnya sendiri. 


"dedek2? Kebiasaan kamu banget dah? Udah sana gi sholat 
setelah itu mengaji biar hati kamu tenang ya?" 


"Iya cikk? Assalamu'alaikum " 

"Wa'alaikumus salaam dedek" 

Tutttt tuttttt 

"Siapa syah?," 

"Ohh adik aku dra? Biasa masalah perasaan?" 
"Ohh gitu?" 

"Ehhh masih lama nggak nih " 

"Enggak juga sih , bentar lagi nyampe kok?" 
"Ohhh " 


Akhirnya mereka tiba disuatu tempat yang mana 
pemandangan Alamnya masih sangat Asri. 


"Uwaww ini bagus banget draa? " kagum Alisyah , lalu ia 
mengeluarkan kamera untuk memotret moment serta 
pemandangan ditempat itu... 


"Kamu suka ? Ya udah nikmatin aja syah biar kamu rileks" 
"Iya dra, makasih ya" 


Reandrah hanya mengangguk tanda mengiyakan ucapan 
terima kasih dari Alisyah. 


"Aku senang bisa liat kamu tersenyum sya, teruslah 
tersenyum sya? Karena itu kekuatan kamu untuk membuat 
orang disekitarMu bahagia" Gumam Readra. 


daaa 


Tokk tokk tokk 


"Assalamu'alaikum Alinah??" 

Alinah yang baru saja menyelesaikan sholatnya terkejut 
dengan suara yang memanggilnya, ia melangkah keluar 
setelah melepas perlengkapan sholat. 


"Wa'alaikumus salaam Iyaaa sebentar?" 


Alinah langsung membukakan pintu. Setelah itu ia terlihat 
kebingungan melihat teman temannya membawa ooper 
kerumahnya. 


"Kalian mau kemana??" 


"Hehehe, kita udah sepakat nih mau nginep dirumah kamu 
Na" jelas Fatma 


"Haa? Ngapain?" 


"Iyaa kaloo aku sih udah suntuk dirumah mulu terus belum 
lagi berangkat sekolah besok bolak balik jemput kamu? Jadi 
mendingan kita nginep aja tempat kamu biar kita kagak 
telat sekolahnya ?" jawan sudis 


"Emmm ide kalian bagus juga? Ya udah tunggu apa lagi 
masuk!!" 


"Horeeeee" 

"Deadline kita hari apa na?" 

"Apa ya ? Kalian pengennya apa?" 

"Gimana kalo kita ke kolam aja? " ucap anita 


"Sore - sore gini ta kamu ngajak ke kolam? Sepi tau " tolak 
pitri 


" mendingan Mandi dikolam aku aja ta , kagak bayar gratis 
pula wkwkwkw" ucap alinah 


"ehh iya ya? Yuk mandi sekarang heehhe" Anita 
"Ya udah ayokk" 

daaa 

#CuapCuapAlisyahAlinah 


Alhamdulillah update lagi , 
Makasih ya untuk para pembaca Alisyah Alinah yang 
sudah setia menemani Alisyah Alinah sejauh ini. 


Ayoo donk yang belum baca ngevote ayoo. vote and 
coment biar authornya semangat 


pertemuan 


Seperti biasa. Pagi yang indah, langit masih kelabu , udara 
terasa dingin. Burung burung riang bernyanyi. Kicauannya 
menemani aktifitas manusia pagi itu. Membuatku senang 
beraktifitas. Apalagi sekarang aku tidak sendiri ada teman 
teman ku yang menemaniku saat cikk nggak ada disini. 


Hari ini adalah jadwal futsal cikk , kemarin aku sudah 
berjanji akan menonton ia bertanding disekolahnya lewat 
VC. Reandra temen baru cik yang bakalan Menghubungi 
kami disaat pertandingan akan Dimulai. 


daaa 


"Alinah buruan!!!Entar kita telat nih!" 
Teriak Sudis yang super duper kenceng banget. 


"Iya iya sudis , sebentar ngapa sih?? "jawab Alinah 


"Sabar jangan emosi masih 6:45 masih ada emmmmhhh 15 
menit lagi dis" Suara Anita mencoba menenagkan Sudis 
yang dari tadi takut banget mereka tekat. Anak rajin ya 
begitulah. 


aaa 


Sekolah 06:55 
" pada akhirnya nyampe juga" ucap fatma 


"lebay luh fat??" sindir Luvi 


" ya tu fat, kalo mau puitis entar aja ya pas waktu pelajaran 
Bahasa Indonesia aja ya??" Timpal Anita 


Fatma Cemberut . mereka berjalan sambil bercerita panjang 
lebar, seakan akan cerita mereka nggak pernah habis. 


"Emmm maaf permisi kak?" seorang pria tampan hidung 
mancung tinggi berotot, dan senyumannya yang begitu 
menghinoptis para kaum hawa. 


Mereka Ber6 hanya terdiam. 
"Kak??" ucap pria itu. 
"ckk, iya ada apa ya??" ucap Alinah 


"emmm gini kak saya mau nanya Ruangan wakil kesiswaan 
dimana ya?" 


"Ohh kalo itu disebelah sana dek?" ucap pitri 
"Kakak bisa anterin aku nggak?" 

"Emm kalo aku sih nggak bisa dek?" pitri 

"Yaa aku juga dek? Ada jadwal piket hari ini" Anita 


"ya kita bertiga juga ada jadwal piket lapangan dek?" ucap 
Sudis sambil menunjuk Luvi dan fatma 


"Kalo kakak sendiri bisa nggak?" ucap pria itu seraya 
menunjuk Alinah yang masih terpaku ditempat. 


"Ohhh Dia pasti bisa dek? Ya udah sama Alinah aja ya dek, 
" Sambar Anita 


"loh kok aku sih??" ucap alinah yang begitu kaget dengan 
ucapan Anita. 


"Ya karena kamu nggak ada urusan lain kan Alinah ya ya 
bantuin adek ini" ucap Fatma 


"em gpp kak kalotidak bisa" 
"Bisa kok" jawab Alinah cepat" mari ikuti saya. 


"Mmmmm baik kak? Nama kakak siapa" ucap pria itu seraya 
mengulurkan tangan kepada Alinah . 


"Alinah... Alinah Ayugueen" 


"Wahh nama yang bagus kak. Aku Rey. Bara Rey Adiguna. 
Kakak bisa panggil Rey aja" 


"Ohhh oke.... Rey" 
"Btw, kak Alinah kelas berapa ya??" 
"Kelas 12, kamu sendiri ?" 


"Ehhh seumuran berarti kita kak? Aku juga kelas 12 dan hari 
ini hari pertama aku masuk sekolah ini." 


"Ohh kamu anak pindahan ya?" 

"Iya kak. aku... ---" 

"Eitsss, jangan panggil aku Kakak, panggil aja Alinah ya" 
"Ehh maaf kak... Eh Alinah" 

"Nah udah sampai? Udah gi kamu masuk ke dalam" 
"Ohhh ehhh iya kak?? Makasih ya kak?" 


"Iya sama sama Rey". 
daaa 


Next part selanjutnya 


pertandingan futsal 


Kelas 
"Pagi anak anak" ibu yunia mengucapkan salam sebelum 
memulai pelajaran seperti biasa. 


"Pagi buu!!"jawab anak anak 


" baiklah sekarang buka buku matematika peminatan 
halaman 221" 


"Baikkk bu!" 


Anak anak segera membuka halaman yang telah disebutkan 
oleh ibu guru. 


Tokk tokk tokk 
"Assalamu'alaikum" 


"Wa'alaikumus salaam" 

"masuk?? Ada apa pak iwan??" 

Ucap pak iwan , seraya mengajak seorang pria 
dibelakangnya. 

"Boleh minta waktunya sebentar bu yunia" 

"Ohh tentu saja boleh pak, silahkan!" 


"Kamu sini , coba perkenalkan diri kamu sekarang" 


"Ba...baik pak" ucap pria itu " Hayy!, perkenalkan saya Bara 
Rey Adiguna, anak pindahan mohon kerja samanya ya" ucap 
anak itu seraya menundukan tubuh dengan hormat. 


"Wahhh!!! Bara udah punya cewek belum???" 


"Gilaaa ganteng banget!!" 
"Senyumnya tu ahhh bikin gue terbang deh!" 


Suara ricuh anak anak cewek memenuhi ruangan kelas . 
membuat keadaan menjadi berisik. 


"Sudahhhh,,,diam!!!" teriak pak iwan 
Hening. "Bara kamu duduk deket Alinah" 
"Baik pak" ucapnya 


Pak iwan pergi dari kelas setelah mengucapkan terima kasih 
kepada ibu yunia. 


kK 

Alisyah Pov 

"alisyah kamu udah siap belum ?" 
"Udah ndra?yukk" 

"Unii ????yang semangat ya??" 


"pebri! Iya dek" Ucap Alisyah saat menyadari bahwa adek 
kelasnya yang juga menonton pertandingannya. 


"Lebih baik aku telpon Alinah , agar ia bisa menonton 
Alisyah ?" Batin Reandrah 


"hallo alinah??coba liat" 


"Wahhh ?? Cikk semangat" Ucap Alianh dihandphone 
Reandra 


"go go cikk goo go cik,,semangattt" teriak Anita begitu 
sangat antusias menonton dibalik layar. 


Reandra hanya bisa menggelengkan kepalanya melihat 
tingkah anita teman alisyah. 


Alisyah yang mendengar suara dari teman tim mereka Ia 
menjadi begitu bersemangat menghadapi pertandingan. 
Dengan skill yang ia miliki Alisyah mampu lolos dari lawan 
dengan begitu mudah, dengan tubuhnya yang juga 
mendukung membuat Alisyah sangat sulit dihadang. 


"Ayoo Alisyah kamu pasti bisa!!!" teriak Reandra 


Alisyah menendang bola hingga tercetaklah goal pertama 
dari tim Kuning. 


Pritttttt pritttttt suara pluit telah dibunyikan Wasit pertanda 
bahwa telah tercetak goal dari tim kuning. 


"Yeeee!!! Kamu hebat Alisyahh??" ucap teman satu tim 
Alisyah mereka bangga kepada Alisyah karena baru kali ini 
Anak kelas matematika bisa nggak mencetak goal. Dan 
tidak dipermalukan. Disamping itu juga wali kelas mereka 
yang baru pak sikun juga menonton pertandingan mereka . 
ia tersenyum walau hanya senyuman tipis yang ia tunjukan . 


Wali kelas mereka yang baru ini sangat hemat ngomong 
sama senyum ya bisa jadi cuekk tingkat dewa. 


Detik detik akhir pertandingan telah tiba, tim Alisyah 
mampu mencetak goal sebanyak 6 goals sedang kan tim 
Lawan mencetak 2 goal ,sudah dipastikan Tim Alisyah 
masuk babak final. 


"Nih ,handuk sama Minum?" 


"Makasih ndra?" 


"ohh iya, maaf Hp kamu tadi mati dadakan jadi telponnya 
keputus sama temen dan adik kamu?" 


"Ohh gpplah , nanti juga bisa aku ceritain sama dedek dan 
temen temen aku yang lain. 


"cape nggak??" 


"Cape sh dikit dra, lari ngambil bola + kena hadang sampe 
kejungkal tadi." 


"Mana yang sakit??, sini biar aku pijitin." 
"Emang kamu bisa??" 
"Bisa donkk" 


"Ookee,dibagian ini ndra" ucap Alisyah seraya menunjukan 
tempat yang sakit. 


Raendra langsung memijat kaki Alisyah yang sakit . tidak 
perlu beberapa menit Alisyah sudah merasakan kakinya 
yang agak mendingan. 


"Gimana udah mendingan??" 

"Ehhh,,,,iya udah mendingan?" 

"Syukurlah sya, ya udah mau kantin ngga ??" 
"Ide bagus tu, yuk sekarang aja" 

"Ayokk, mau digendong ngga sya" 


"Ihh nggak ah , malu kali diliatin orang hehehe" 


Keduanya tertawa lepas .keakraban diantara keduanya 
tercifta hanya dengan hitungan beberapa minggu. 


kkk 
#CuapCuapAlisyahAlinah 


Untuk para readers Author ucapin makasih ya karena 
udah mampir dan baca cerita Alisyah Alinah. 


Untuk itu Yuk ikutin terus kisahnya Alisyah dan 
Alinah 

Akankah mereka menemukan pria sejati yang 
mencintai mereka dengan Tulus. 


Yuk simak terus.. 


Next time selanjutnya 


Dia 


Sudah 1 bulan Alisyah berada di paris, new york . sudah 1 
bulan juga Alisyah bersekolah di sekolah barunya dan selain 
itu Alisyah juga memiliki teman pria yang begitu sangat 
setia menemaninya . kemanapun itu. 


"Hmmm, tinggal beberapa minggu lagi aku disini. 
Bagaimana ya disekolah ku yang lama ? Apakah mereka 
sudah melupakanku ya" Batin Alisyah. 


akakakok 


Disisi lain Alinah sedang sibuk mengerjakan Tugas yang 
diberikan ibu Ria guru sejarah indonesia. 


" aduhhhh?? Tugasnya kok belum kelar kelar sih?? Alinah 
cape??" 


"Udah nah jangan ngeluh gitu , cepet gi kamu selesaiin 
setelah itu tidur" tegur Pitri 


" huaaahhh kalian bisa bantuin nggak?? Alinah cape mana 
jawabannya kagak ada lagi di nenek google" ucap Alinah 
dengan nada memelas. 


Sudis yang tak tega melihat Alinah berbicara seperti itu, 
mulai membantu Alinah menjawab satu persatu soal yang 
telah di berikan, 

Sudis mengarahkan Alinah memikirkan kejadian kejadian 
yang diminta oleh Soal. Dan cara itu berhasil membuat 
Alinah mengerti dan mempermudah Alinah menjawab soal. 


"Horeeee??? Akhirnya selesai juga" 


"Selesai ya selesai ? Tapi tempat belajar dibersihin Alinah?? 
berantakan banget sih" tegur Luvi 


" hehehe maaf vi, maklum udah kebiasaan aku" 


"Hehehe iyakiyak , udah sana bersihin gi?setelah itu kita 
tidur udah malam nih" Ucap anita bijak 


"siapp komandan!!!!" Ucap mereka secara kompak. 
Kak 
"Alinahhh!!!!" Suara seseorang yang sudah tidak familiar 


ditelinga Alinah. Alinah menoleh. 

"Reyy" 

"Alinah ikut aku yuk??" 

"Kemana??tumbenan banget kamu ngajakin aku" 


"Iya nggak papakan? Soalnya kita nggak bicara lagi 
semenjak pertemuan kita yang pertama??" 


"Ohh itu, ya udah yuk?" 

"Gimana kalo kita ke perpustakaan?" 

"Boleh juga tu Rey.." 

"Buruan yuk entar keburuh masuk juga?" 

totok 

"don??" panggil Rafi 

"Apaan??" 

"Judes amat bos entar cepat tua loh" ledek gio 


"Langsung aje??" 


"Gue liat tu anak baru deket banget sama Alinah?? Bos" 
"Si cupu? Rey?" Doni 
"Iya bos" ucap rafi 


" apa urusannya sama gue?? Kagak ada Alinah udah nggak 
penting buat gue?" 


"ya kali bos mau balas dendam sama Alinah , masa ni ya 
bos Alinah aja udah dapet gebetan baru loh belum sih 
bos??" Bujuk Gio 


Doni diam. la memikirkan perkataan yang disampaikan Gio, 
yang sebenarnya ada benernya juga. 


"Entar juga gue bakalan dapat yang baru tenang ajalah!!! 
Santuylah!!" Jawab enteng doni. 


daaa 


Perpustakaan : 
Alinah dan Rey langsung mencari buku yang mereka ingij 
baca. 


" gimana?? kamu udah nemuin buku belum nah??" 
"Udah nih??,yuk baca disana aja?" 
"Yuk!" 


Mereka berjalan menuju meja membaca. Rey menarik kursi 
supaya Alinah bisa duduk . alinah yang diperlakukan 
dengan lembut merasa malu dan bahagia. 


"Makasih Rey" 


Rey hanya tersenyum. 


KKK 


"Ehh don loh kenapa? Liatin apaan sih??" sapa Chelsea 
"Nggak ada , kepo amat sih loh??" 


"Ya elah don?? Jeles amat sih loh?? Ohh gue tau loh pasti 
liatin sih Alinah sama si Rey kan??" 


"Apaan sih?? Sotoy amat luh??" 
"Udah ngaku ajalah don??" 


"Iss apaan sih nggak banget.." ujar doni sambil berjalan 
melewati perpustakaan. 


"Udahh jujur aja don!!!! Loh cemburikann????"” teriak 
Chelsea 


Doni berlalu meninggalkan Temen wanitanya yang resek 
banget itu. Yang sebenarnya memang ia cemburu. Ia belum 
bisa melupakan Alinah bisa dikatakan Belum move on. 


"Ehh bos kusut aje tu muka??"tanya Gio 
"iye boss ade masalah ye??" Timpa Rafi 
Doni diam. 

"Raf loh tau nggak sih muti??" 

"Emang kenapa gio??" 

"Tau nggak dulu??" 


"Taulah emang napa??" 


"Gue pengen dapetin dia?loh tau kan body dia itu aduhai 
kayak gitar spanyol ??" 


"Widii!!! Jangan mimpi disiang bolong gio? Mana mungkin 
muti mau sama loh?? Bego" 


"Ye lo mah syirik ya?? Liat aja gue bakalan buktiin ke loh" 


"Cariin gue cewek ??" ujar Doni setelah ia lama terdiam tak 
mengatakan apapun. 


"what?? Boss loh sehat kan??" ucap Gio tak percaya 
Rafi memegang jidat bossnya. 
"Kagak panas Gio?? Adem tu ?" 


"Ehh bego loh pada?? Gue waras kali, mau nyoba tinjuan 
gue" 


"Ka...kagak bos pict cuman bercanda ?" ujar rafi buru buru 
takut dihajar bos mereka yang terkenal dengan 
kebengisannya. 


aaa 


#CuapCuapAlisyahAlinah 
Hoyeee udah dateng aje lagi . 


Menurut kalian apakah Alinah bakalan jadian nggak 
nih sama sih Rey?? 
Atau malah balikan lagi sama sih doni?? 


Yuk ikutin terus ceritanya ya?? 


signal positif... 


Pulang sekolah Alinah diantar oleh Rey , sepanjangan 
perjalanan pulang hanya gelak tawa diantara mereka. 
Hingga sampai dirumah. 


"Alinah minggu ini kamu ada acara nggak??" 
"Emm kayaknya kosong deh?? Emang kenapa Rey??" 
"Nggak aku pengen ngajak kamu jalan??" 


"Ohhh gitu??boleh deh asalkan kamu yang traktir wkwkw" 
canda Alinah. 


" hhhh iya deh?? Aku teraktir buat kamu??" ucap Rey 
pasrah 


"Asyikkk dapat traktiran nih ?" ucap Alinah girang. 


" oke deh aku pamit dulu jangan lupa minggu aku jempu 
jam 20.00 jangan belum siap ya??" 


"Siap komandan hehehe" jawab alinah sekenanya. 


Alinah menatap kepergian Rey. Hingga motornya benar 
benar hilang dari depan rumah Alinah. 


" ciee yang lagi seneng??" ledek luvi 
"Apaan sih vi??bikin malu aja deh" ucap Alinah malu malu 
"yee dia malu ih?? Dasar abg ck" Gumam Luvi 


"Ehh kalo dia abg ? Aku juga abg donk ? Ah masa 
bodohlah?,,,, Alinahhh kok aku ditinggal sih??" Tambah Luvi 
kesal. 


" kamu kan punya kaki Luvi emang harus aku gendong 
ya??"_ 


"Mauu donkk digendong??" 
"Ihhhh luvi nyebelin banget sih.??" 


"Apa sih ribut ribut kayak kucing sama tikus aja kalian 
berdua??" tegur sudis. 


"ini nah dis luvi ?? Aku baru balik juga udah dijahilin 
aja??" aduh Alinah 


"Luvi??" tegur sudis 
"iya deh maaf ya Alinah" ucap Luvi. 


"Ehh pitri masak ayam kremes tu..??" ucap anita tidak 
melihat keadaan. 


"Wahh seriusan?? Makan yukk??" Luvi 
"ya udah ayukk?? Nunggu apaan lagi??" ucap Sudis 


Alinah dan yang lain mulai masuk ke dalam rumah. Dan 
duduk bersama sama. 


"Alinah kayaknya sih Reyy suka deh sama kamu??" ucap 
Fatma tiba tiba. 


"uhukkk,,,,,uhukk,,,,uhuk,,,". batuk Alinah 


"Ehhh nih, minum dulu alinah?? Makanya makannya pelan 
pelan aja??" Ujar Fatma 


"udah mendingan belum nah?" Ujar pitri 


"ya ggpp??abisnya fatma sih nanyanya dadakan 
banget??" ucap Alinah. 


" yaa maaf Alinah,kagak maksud buat kamu keselek tu 
ayam??" ucap fatma 


"Sudah....sudah...jangan ribut dimeja makan??" ucap sudis 


"iya maaf kakaku tersayang?" ucap anita. 


KKK 
Rey??dia pria yang baik, perhatian , dan romantis? .......... 


Ihhh kok aku mikirin Rey sih,,astaga Alinah jangan 
dulu,luka kamu masih belum kering. Masalah percintaan itu 
rumit alinah.. 


Udah ah aku cape , mendingan tidur ajalah . 
-batin Alinah. 


Alinahpun tertidur. 


kakak 


# 

cuapcuapAlisyahAlinah 

Uwah Alinah sama Rey cocok ya?? Yuk simak terus?? 
Alisyah sama sih Raendra gimana ya?? 

Ada yang nanya nggak Juli kemana?? 


Jangankan kalian author aja kagak tau ,, wkwkwkwk. 
(bercanda doang) 


Makasih ya buat para reader yang udah nyempetin 
buat mampir di cerita aku. 


Kalo kalian suka dengan ceritanya silahkan Vote , 
coment, and share 


Supaya apa?? Supaya author semangat dan semogah 
bermanfaat bagi kita semua. 


Sekian terima kasih 
Salam Alisyah Alinah 


Balap Motor 


Malam ini pukul 20.00 dilapangan sky city sudah berkumpul 
anak anak motor. Suara riuh mereka mendukung para 
pembalap amatier.. 


"Dimana doni??" tanya Rafi sama gio 
"lagi dijalan kali don??" jawab Gio 
Brummm brummm brummm syittttttt 


Suara motor dengan kecepatan yang cepat meluncur 
kearah rafi dan gio. 


"Aku kira kamu kagak dateng don??" tanya gio 


" weee jagoan cupu udah sampai nih?? Berani juga loh 
"ejek Vano ketua geng Gangfrom yang terkenal dengan 
kenakalannya dan kebengisannya namun menjadi most 
warted sekabupaten. 


"APA LOH BILANG!!!!” teriak Doni. 


"Udah don!! Jangan didengerin " bisik Gio mencoba 


menenangkan Doni yang sudah tersulut amarah. 


Seorang wanita dengan pakaian yang sangat seksi berjalan 
menuju tengah tengah area balap. 


daaa 
"Girls???" sapa Alinah seraya menunjukan pakaian yang ia 
kenakan. 


"Bagaimana menurut kalian ??" tambah Alinah 


"Wahh cantik juga kamu nah kalo pake baju itu?" ucap 
Anita tanpa melihat ke arah Alinah. 


"Ta?? Kamu belum juga liat kok udah mengomentari 
sih??" Timpal sudis bingung. 


Semua bingung. 

"hemmm,,, aku kan ada mata ketiga ??" sambung Anita. 
"Dimana???" serempak mereka menanyakan pada Anita 
"Heeehhh??kalian kompak bener sih?" Ucap Anita 
Mereka saling menatap satu sama lain. 


Pinnnnnn piinnnnnnn pinnnn 
Suara klakson mobil didepan rumah Alinah . 


"Ehh kayaknya Rey udah dateng deh??" ucap alinah seraya 
langsung berjalan menuju pintu depan. 


Diikuti yang lain. 

"Gimana udah siap belum tuan putri??" tanya Rey 
Alinah tersenyum."udah kok , yuk??" jawab Alinah 
"Oke " timpal rey 

“Girls,, Alinah berangkat dulu ya??" pamit Alinah 


"Iya!! Hati hati, pulangnya jangan kemaleman ya??" ucap 
Pitri 


"Shiappp bu "ucap alinah sambil memberikan Hormat 
upacara kepada temannya pitri. 


akakak 


Restauran. 
“Silahkan duduk tuan putri??" ucap Rey lembut. 


Dengan tersenyum Alinah duduk dengan anggun dikursi 
yang telah disediakan oleh Rey."terima kasih Rey" ucap 
Alinah 


Rey hanya tersenyum ." oke tuan putri ku malam ini mau 
pesen apa??" gombal rey 


"Aku mau pesen bistik sama jus jeruk aja pangeran 
ku" ucap Alinah lembut. 


"Ok baiklah ,sama kan saja pesanan kami ya?" ucap Rey 
kepada pelayan restauran itu. 


Pelayan itu berjalan meninggalkan sepasang kekasih itu. 


"Alinah??" ucap Rey memecahkan keheningan yang tercipta 
diantara mereka. 


"emmmmnnn" jawab Alinah 
"Aku boleh ngomong sesuatu?" Rey 


" tentu saja boleh??emang apaan?? Kok pakai izin segala 
emang aku polisi apa??" ucap Alinah 


"Iya kamu polisi " Ucapan Reyy yang ia gantungkan 
membuat Alinah bingung. 


" polisi yang telah menentramkan hati ku yang selalu 
melanggar hukum hukum cinta" goda Rey 


"Reyy??kamu bisa aja??" ucap alinah Malu. 


Rey hanya tersenyum. 


"Makanannya sudah siap !! , silahkan dinikmati ?? Dan 
semogah kalian Suka??" ucap pelayan itu. 


Rey hanya tersenyum. 


"Alinah kali ini aku mau serius??" tambah rey tiba tiba 
membuat alinah yang mau menyantap makanannya 
terpaksa harus berhenti untuk sejenak. 


"Oke??" Alinah. 
"Aa...alinah... Kamu kan jadi pacar aku" 
Uhuk uhuk uhuk...... 


"Ehh alinah ?? Kamu kenapa??, minum dulu gi??" ucap rey 
khawatir. 


"Emm makasih udah aku nggak apa apa kok , cuma kaget 
aja." Jelas Alinah 


"Ohhh,, jangan dijawab Alinah jika kamu belum siap" ujar 
Rey... 


"Ehhh bukan kayak gitu Rey?? Tentu saja aku mau " ucap 
alinah secepatnya . 


"Beneran nih alinah" ulang Rey masih belum percaya atas 
persetujuan Alinah. 


"Ngga beong?? Ya iyalah Rey" ucap Alinah 


"Yesss,,akhirnya!!!" gumam Rey. 


akakakok 


#CuapCuapAlisyahAlinah 


Untuk para pembaca Alisyah Alinah yuk baca terus 
kisahnya, 


Jangan sampai terlewatkan. Kalo terlewatkan tinggal 
scrool aja kembali ke asal mula ceritanya. 


Oke sampai disini dulu. Jangan lupa Vote , voment 
dan share. Oke... 


Biar authornya semangat ngetiknya ya ...... 
Salam 


Alisyah Alinah. 


kepulangan 


"Hayy!!!" ujar Alisyah sambil melambaikan tangannya dan 
berlari menuju Alinah adiknya. 


"Cikk??aku kangen "ujar alinah sambil merentangkan 
tangannya. 


"ya dedek???cikk juga" senyum alisyah dan merangkul 
Alinah. 


Mereka berpelukan . 


"ya udah cikk?yuk kita kerumah , temen temen udah 
nunggu kita" ajak alinah seraya melepas pelukannya 


"Emmm iya dedek ?? Aku kangen sama masakan pitri 
hihihihih" ujar Alisyah 


"Tenang?? Cikk Pitri masak banyak banget hehehe" celoteh 
alinah sambil lezat. 


" benarkah?? Wahh cikk ngga sabar dedek heheheh" ujar 
Alisyah antusias. 


akk 


Disekolah .. 


" hufhhh ,,, ternyata semua belum berubah, / am coming 
HIGH SCHOOL NUSA BANGSA!!!!” Ujar Alisyah seraya 
memejamkan matanya sebelum masuk kedalam 
sekolahnya.. 


Langkah demi langkah alisyah memasuki gerbang sekolah 
tanpa sadar ia menabrak seseorang. 


"Uppsss sorry??" ucap alisyah sekenanya... 


"Maaf kamu tidak apa apa??" ujar pria itu seraya 
mengulurkan tangannya kepada Alisyah. 


"i'm Fine, Thank you?" sahut Alisyah seraya menerima 
uluran tangan pria itu tanpa melihat siapakah pria yang ia 
tabrak itu. 


"Aaa...alisyah??" ujar pria itu membuat Alisyah terdiam dan 
mengkerutkan dahinya seraya melihat kearah sumber 
suara.... 


Lama waktu mereka dalam posisi ini . 


"Ju...julii,...." panggil seorang wanita membuat keadaan 
menjadi canggung. 


"Ehhh...maaff ...." ucap Juli 
"Emnnnmmmm" gumam Alisyah 


"Ayoo juli , kok mala kamu diam sih??" Ajak wanita itu yang 
tak lain adalah devi yang Alisyah tau temanya. 


Entahlah ada hubungan apa antara juli sama Devi??? 


( Hubungan apa yak?? Author nggak tau nih?? 
wkwkwkwk). 


kakak 


" Assalamu'alaikum " ucap Alisyah sukses membuat teman 
temannya yang lagi nunggu Alinah dibawah pohon. 


"Wa...Wa'alaikumus salam ,, eehh Alisyahh???" ujar anita.. 


"hh kapan kamu balik ??kok nggak kasih tau kita sih??"_ 
ambek luvi yangg merasa tidak diberitahu . 


Begitupun yang lain.. 


"Ehh kok kalian jadi ambekan gini sih??" ucap Alisyah 
bingung. 


" Assalamu'alaikum" ujar Alinah 


"Ehhh,,,,,ada apaan nih ?? Kok kalian kayak marah gitu 
sih??" ucap Alinah bingung. 


"kenapa kamu nggak kasih tau ke kita??" ucap Fatma 
"Soal apa??" ujar Alinah 
"Alisyahh!!!" ujar mereka berbarengan 


"Ohhh" ujar Alinah Seraya melihat kearah Alisyah yang 
sudah tersenyum geli melihat saudarinya diintrogasi 
sahabatnya. 


Mereka berjalan menuju Alisyah dan berjalan kembali 
menuju kantin tempat mereka berkumpul. 


Sepanjang koridor kelas yang mereka lewati sebanyak anak 
anak yang menyapa bahkan memuji Alisyah. 


"Ehh itu alisyah ya?" 
"Alisyah??" 
"Alisyah kapan balik??" 


"ehhh serius itu Alisyah??" 


Begitulah ucapan-ucapan mereka yang terdenger oleh 
Alisyah dan teman temannya . 


Alisyah hanya menanggapinya dengan senyuman setiap kali 
ada yang membicarakan mereka. 


kkk 
Dikantin......: 


Suasana dikantin begitu sangat riuh , begitu banyak anak 
manusa. 


( kalo bukan anak manusia anak apa coba Author 
wkwkwkwkw). 


"Ehh kalian mau pesen apa??" tanya Sudis saat sudah 
berkumpul dimeja kantin tempat mereka kumpul. 


"Apa aja deh asal enak wkwkwkw" ucap Anita sekenanya 

"Kita bakso aja dis!!" jawab Alinah 

"Kalo anita air comberan aja dis wkwkwkwkw" canda Luvi 
"Enak aja ?? Tega amat sih luh vi" kesal Anita 

"Hhhhh,, idak kok anita sayang wkwkwkwk" ujar Luvi lagi 


"Ishhh dah ?? Kek lesbian aja dehh vi" ucap Anita 
sekenanya.. 


"Hhhhhhhhhhhh" mereka tertawa bersama setelah anggota 
mereka sudah kembali lengkap kembali. 


'Ehh mereka kok keliatan akrab banget?? ' batin Alisyah 
saat melihat kedekatan Juli dan Devi. 


"Alisyahh??" panggil Pitri lembut. 
"Ehh,,,iya pit ada apa??" jawab Alisyah sekenanya. 


"Kamu liatin apaan ??sampe tu makanan kamu anggurin kek 
gitu??" tanya Pitri 


"Enggak kok pit?? " elak Alisyah dari pertanyaan Pitri. 
okk 

#CuapCuapAlisyahAlinah 

Uwahh Alisyah udah balik ??? 

Seneng banget dah author wkwkwkwk 


Gimana yak kira2 keseruan antara mereka, 
Dan 
Bagaimana kelanjutan dari kisah Alisyah dan Alinah 


Yuk simak trus. 


Makasih udah mampir ke cerita author jangan lupa 
Vote, coment,and share supaya author makin 
semangat wkwkwkwkw 


Perasaan. 


Didalam cafe yang bernuansakan biru langit dengan banyak 
ornamen 

Yang cerah. Duduk seorang gadis dibalkon lantai dua cafe 
tersebut. Dia menikmati pemandangan dari atas sambil 
menikmati segelas caramel machiato. Angin yang menerpa 
begitu sejuk membawa kedamaian deretan pepohonan 
menari menikmati tiap sentuhan semilir angin. 


Tempat berada yang cukup jauh dari hiruk pikuk perkotaan. 
Keadaan ini sangat memanjakan siapa saja yang datang 
kesana. 


"Ahh nyamannya" ucapnya larut dalam keindahan suasana 
yaang disuguhkan oleh tempat tersebut. 


"Rasanya begitu sangat tentram disini, " ujarnya kembali. 


Alisyah sekarang berada ditempat yang sering ia kunjungi 
semasa berada disini dan kini ia sudah kembali. 


Tuing.... Suara notifikasi dari hp Alisyah. 


Dedek Alinah 
Cikk lagi dimana?? 


Me 
Lagi di cafe biasa dedek ?? Kenapa emang?? 


Dedek Alinah 
Ohh ya udah jangan kemaleman pulangnya. 


Me 
Iya dedek. Bentar lagi juga pulang. 


akakakok 


Brakkk.... 


"Upss sorry??" ucap Alisyah setelah menabrak seseorang. 
Ini sekian kalinya semenjak dia kembali ke indonesia 
persetan dengan apa Alisyah juga tidak tau. 


"Ngga aku yang harus minta maaf seharusnya??" ujar pria 
itu membuat Alisyah sontak melihat kearah sumber suara. 


'Kenapa harus dia lagi sih?? Persetan dengan apa dia 
kemarin harus bertabrakan dengan dia sih' batin Alisyah 
saat mengetahui yang ia tabrak bukan pria lain , Juli ??.iya 
Alisyah kembali menabrak Juli. 


"Sjall??" gumam Alisyah. 

"Kamu kenapa?? Ada yang luka?" tanya Juli khawatir. 
"No,no,, Lam oke ??" ujar Alinah dengan logat inggrisnya. 
"Okeyy" Jawab Juli 


"am sorry , aku harus pergi dulu Juli?? Sorry" ujar Alisyah 
memutuskan kontak mata diantara mereka. 


Juli masih memandang Alisyah. 


"Hello?? Juli?? You denger aku kan??" pangill Alisyah seraya 
menepuk bahu juli. 


"Ehh iya syah??maaff??kamu bilang apa??" ulang Juli 
"Huthhhh aku harus pergi??" ulang Alisyah. 


" kamu sibuk banget ya sya??" gumam Juli dengan 
pandangannya masih menatap Punggung Alisyah yang 


berlalu. 


* * x 


A 


lisyah yang berjalan menuju motor matic kesayangannya 
segera bergegas ke rumah mereka. 


"Drtttt drtttt"handphone alisyah berbunyi. 


"Dedek??? Ya Assalamu'alaikum dedek??"_jawab Alisyah . 


"Iya iya bawel??, entar juga cikk nyampee kok" ujar Alisyah 
yang mulai jengkel . 


Alisyah melajukan Motornya memecah keheningan Siang itu 


Memang tak biasanya keadaan seperti ini. 


Dikarenakan sudah banyak manusia yang sudah terjangkit 
wabah virus covid 19. Yang sudah menelan nyawa 
sebanyak jutaan dan peluang penyembuhan yang mungkin 
saat ini masih sangat rendah dan mungkin bisa dikatakan 
sangat sedikit peluang pemulihannya. 


Sebenarnya ini saatnya bagi kita untuk mendekatkan diri 
kepada Allah dan terus senantiasa bertawakal kepadanya. 


Sampai kapan virus ini akan menyerang dunia?? Entahlah 
author juga kagak tau. Hanya Allah SWT yang maha tau. 


Setelah berkendaraan , akhirnya Alisyah sampai dihalaman 
didepan rumah. 


Tokk tokk tokk 


"Assalamu'alaikum  dedek??" panggil Alisyah seraya 
mengetok pintu depan rumahnya. 


Cukup lama Alisyah menunggu tanda tanda kehidupan ehh 
salah maksudnya tanda tanda pintu akan dibuka... 


"Ehh bentar aku kan bawa kunci cadangan" ujar Alisyah 
cekikikan sendiri menyadari betapa bodohnya dirinya. 


Benar saja sesaat Alisyah masuk kedalam rumah tak ada 
tanda tanda kehidupan . 


"Dedek kemana ya??" gumam Alisyah "apa ia sudah 
berangkat" tambah Alisyah. 


Alisyah langsung masuk kedalam kamarnya. 


"Huhhh,,,, ngantuk juga kalo sendiri gini" ujar Alisyah seraya 
meletakan tangannya di kepalanya. 


Tuing... Notifikasi kembali masuk kedalam hp Alisyah 


Raendra 
Assalamu'alaikum Alisyah... 


Me 
Wa'alaikumus salaam dra 


Raendra 
Gimana sekarang?? Kangen kagak nih sama abang Raendra 
wkwkwks 


Me 
Kayaknya sih ??kagak deh wkwkwkw 


Raendra 
Jangan boong deh ??loh pasti kangen kan sama gue jujur 
ajelahh?? 


Me 
Yeee?? Kagak boong lah ,,,yang ada tu nih kamu dra yang 
kangen ?? 


Raendra 
Widih kepe'de an loh sya?? 


Me 
Hhhh emang itu kenyataannya dra wkwkwkwwkwkw . 


Raendra 
Nah ini penyakit kamu syaa?? Kepedean tingkat tinggi 


Me 
Ye masih mending kepedean dari pada luh tukang halu 
tingkat tinggi. 


Raendra 
Syuttttt jangan buka kartu as deh syaa 


Me 
hhhh... Salah luh sendiri lah. 


Raendra 
Hhhhh iya iya maaf dah 
Tuan putri... 


Me 
Hhhh dasar kodok wkwkwkw 


Raendra 
Ihh luh curang sya 


Me 
Apanya yang curang. 


Raendra 
Dah ah aku mau kuliah dulu. 


Read.... 


akakak 


#cuapcuapAlisyahAlinah 
Uwahh nambah lagi partnya .. 


Author kali ini sepertinya sudah banyak ide. 
Ya udah katek kata kata lagi.. 


Tungguin dipatr selanjutnya... 


Kantin 


Semilir angin menerbangkan jilbab Alisyah saat diatas 
motor. 


Membuat ia semakin cantik dengan keadaan seperti itu. 

la terus melajukan motornya hingga sampai dirumah. 
"Assalamu'alaikum dedek" ucap Alisyah 

"Tunggu??" jawab Alinah 

"Kehujanan nggak cik??" tanya Alinah 

"Ngga dedek hujannya udah keburuh reda!!" jawab Alisyah 


"Ehh bentar kamu kok cantik  banget?? Mau 
kemana??" tanya Alisyah melihat adiknya yang sudah 
berdandan rapi. 


"Hehehehe biasa lah cikk , mau nge date bareng 
Rey??" jawab Alinah malu malu. 


"Cieee beda ya kalo udah ada gebetan tu?? Ya udah hati 
hati aja ya??" ujar Alisyah 


"Ehh hehehehe,, iya cikk.. Oke deh alinah berangkat dulu?? 
Assalamu'alaikum" pamit Alinah 


"Wa'alaikumus salaam daa" jawab Alisyah. 


Sekolah...... 


Alisyah menatap jam sudah menunjukan pukul 12.15 
"Haahh bentar lagi dzuhur ??" ujar Alisyah 


KKK 


Siang itu setelah selesai sholat Alisyah langsung menuju 
kantin tempat biasa teman temannya berkumpul. 


"Ehh udah pada kumpul??" sapa Alisyah 


"Hhh iya cikl, ini kita udah pesenin punya kamu??" jawab 
Anita 


"Wihhh ternyata kalian memang sohib aku deh 
wkwkwkwk" canda Alisyah 


"Iya donk, sebagai teman yang baik harus kek gitu donkk 
cikk" jelas Luvi. 


"Hhhh okeyy deh, aku.mau maem dulu " ujar Alisyah 


"Awwww uhuhhhh panas banget" teriak Alisyah 
"Ups maaf ngga sengaja ??" ujar Manzi dengan nada sinis 
"Ehh loh sengaja ya??" ujar alinah lantang. 


"apaan sih gue kan udah bilang ngga sengaja??" bentak 
Manzi 


"biasa kali tu mulut!!!" teriak Anita 


"Ehh teme gue udah biasa ya?? Temen luh aja nah sensi 
amat?? Lagi PMS ya??" jelas devi dengan pandangan 
sinisnya. 


"Ngajakin ribut nih kayaknya??" ujar fatma 


"Siapa yang ngajakin kalian ribut?? Yang ada temen kalian 
tu nah lebay amat, ketiban Air panas aja reaksinya kek 
gitu" ledek manzi 


"Ohhh cuma air panas ya??" ujar Luvi seraya mengambil 
juss jeruk dan menumpahkannya dibaju manzi. 


Suasana kantin menjadi riuh karena pertengkaran mereka. 


Dari kejauhan dua orang pria sedang memperhatikan 
mereka. 


Setelah cukup lama mereka bertengkar. 


Adegan itu berakhir karena peleraian dari 2 pria tadi. Lutfi 
dan juli. 


"Gue ingetin yak sama loh syah jangan pernah deketin juli?? 
Dia milik gue ??" bentak Devi yang sontak membuat 
alisyah kebingungan. 


Juli dan Alisyah diam . bingung. 


"Julii?? Kok kamu mala diam sih?? Ayoo.kita pergi!!" ajak 
devi. 


Juli hanya diam dengan arah pandangannya tak lepaas dari 
wajah Alisyah yang juga memandangnya dengan tatapan 
yang susah diartikan. 


Manzi , Lutfi , devi, dan juli terus berlalu meninggalkan 
mereka. 


sk 
xk 
xk 


"Cikk beneran kata sih Devi" tanya Alinah setelah kejadian 
tadi. 


"Yang mana dedek??" Jawab Alisyah bingung. 
"Ituu kalo cikk deketin Juli??" jelas Alinah 


"Ohhh,, kagak lah dedek?? Iya sih semenjak cikk balik dari 
new york , beberapa kali tanpa sengaja ketemu sama sih 
juli. Tapi serius dedek cikk kagak pernah ada niatan 
ngerebut juli dari siapapun?? Emangnya sih devi ada 
hubungan apaan sama sih Juli??" jelas Alisyah 


"Emang cikk ngga tau??" tanya Alinah bingung. 


"Ngga?? Emang apaam dedek??" tanya Alisyah kepoo,"atau 
mereka ---" 


"PACARAN!!!" potong Alinah. 
Alisyah tertunduk diam. 
"Kenapa cikk??" tanya Alinah bingung. 


"Gpp kok dedek.??" ucap Alisyah. 


xk 
xk 
xk 


Jadi kalian pacaran?? Kenapa kamu ngga kasih tau aku sih 
Juli?? Apa aku ngga penting bagi kamu??hehhh iya gue kan 
ngga pernah penting buat loh' batin Alisyah setelah 
mendengar semuanya dari Alinah. 


"Oke . ini mau mu ??aku akan ikutin kemauanmu. Aku akan 
menjauh dan menghindar dari kehidupanmu Juli?” gumam 
Alisyah. 


kekok 
#CuapCuapAlisyahAlinah 

Hello para readers yang ganteng dan cantik?? 
Gimana kabarnya?? Mogah mogah selalu baik Aamiin. 
Ehh author kagak biaa ngomong lagi nih.. 


Next part selanjutnya muachhh 


Taman Baru 
Alinah pov 


Suara burung pagi ini begitu sangat tentram, langit terlihat 
cerah tanpa noda sedikitpun. 


Pagi ini Alinah sedang duduk dikursi taman deket 
rumahnya. Menunggu rey yang sedang dalam perjalanan ke 
taman. 


Berselang beberapa menit Rey muncul dengan baju kaos 
putih bertulisan Rey berkolaborasi dengan celana trainning 
hitam miliknya. 


Sedangkan Alinah memakai baju hijau dengan lengan 
berwarna coklat , serta celana trainning berwarna biru dan 
Jilbab berwarna hijau. 


" udah lama nunggu ??" tanya rey 


"Belum lama kok??ya udah sekarang aja jogging” jawab 
Alinah. 


Mereka berjalan bersama mengelilingi tempat tempat 
ditaman , dari jeramba sampai tempat santai sekalipun. 


Tidak ada obrolan disana, mereka berlari kecil kecilan. 
Hingga langkah mereka sejajar. 


Alinah yang merasa cape akhirnya berhenti. 


Rey yang penuh dengan semangat terus berlari memutar 
disekeliling taman. 


Setelah beberapa menit Alinah kembali mengelilingi taman 
dan mensejajarkan langkah mereka. 


Rey yang mengetahui itu langsung memperlambat 
langkahnya dan tersenyum kepada Alinah kekasihnya itu. 


Posisi ini tak bertahan lama. 


Alinah yang berjalan menikmati setiap detik pemandangan 
alam ditaman itu. Tak menyadari langkah Rey yang sudah 
jauh didepan. 


Rey yang sudah merasa cape. la duduk didepan kolam 
ditengah taman itu. 


la menikmatinya hingga terbuai akan pesona disekitar 
kolam. 

Sesekali ia memperhatikan sang kekasih yang berjalan 
menikmati alam sekitar. 


Rey menggeleng saat mendapati Kekasihnya yang begitu 
polos saat seperti itu. 


eka 


" kamu ngga bantuin ibu Rey" Tanya Alinah setelah mereka 
sama sama merasa cape dalam melakukan jogging 
bersama. 


"Ngga nanti jam 07.30 nanti" jawab rey 
" puasa nanti gimana Rey" tanya Alinah kembali 


"Iya begitulah?? Siap ngga siap harus siap donk Nah" jawab 
Alinah... 


Alinah berjalan mendekati Rey yang sedang bercerita 
kepada Alinah. 


Suasana taman yang cukup sepi. Mendukung kedekatan 
mereka. 


Mereka bercanda ria dan tertawa lepas bersama tersirat 
diwajah Alinah sebuah kebahagiaan , begitu pun dengan 
Rey 


Mereka terlihat sangat cocok dan saling melengkapi. 


Tanpa mereka sadari ada 
Seseorang memperhatikan mereka dari kejauhan . 


x 
x 
x 


Setelah merasa hari sudah semakin siang mereka pun 
memutuskan untuk pulang kerumah. 


Alinah dan Rey berjalan menyusuri jalanan jalanan yang 
mereka lewati tadi. 


Sepanjang perjalanan mereka bercanda ria dan saling 
meledek satu sama lain. 


"Alinah??"_panggil Rey 
"Iya" jawab Alinah 


"Kagak jadi ah??" ucap Rey seraya tertawa melihat wajah 
Alinah yang manyun karena Ulahnya. 


"Paan sih" manyun Alinah 
"Kayak bebek aja kamu kek gitu Nah" ledek Rey 


"Yeee,,, ngeselin kamu Rey?? Masa cantik cantik gini 
disamain sama bebek" jawab Alinah 


"Trus?? Mau disamain sama apa??" tambah Rey membuat 
pipi Alinah memerah karena menahan emosi marah pada 
Rey 


"Ehhh ngga ?? Ampun Tuan putri sayang" ucap Rey dan 
mengacak jilbab milik Alinah. 


xk 
sk 
* 


"Ini ngga boleh dibiarin??" gumam Doni 


Setelah kejadian itu?? Membuat Doni harus menahan emosi 
yang cukup dasyat. 


Setelah kehilangan Alinah ia menjadi merasa kesepian dan 
menyesali semuanya. 


"Heyy broo??" panggil Rafi namun tak ada respon dari 
sahabatnya itu. 


"Si bos kenapa fi??" tanya gio 


"Mana gue tau ?? Yo" ucap Rafi sambil mengangkat kedua 
bahunya. 


"Wahh jangan jangan nih anak kesambet dah" ujar Gio 
"Gue masih waras begoo??" ucap tajam doni. 
Rafi dan gio terdiam. 


Suasana seketika menjadi hening. 

Baik Rafi ataupun gio tak.mau mengusik ketenangan dari 
harimau yang sebentar lagi bakalan menerkam jikalau 
mangsa sudah mendekati wilayah daerahnya. 


Brummm brummm brummm...... 
Bukkkkk 

Bukkk 

Bukkk 


Suara tendangan dan pukulan dari anak anak yang dengan 
tiba tiba menyerang Doni dan teman temannya. 


Perkelahian pun terjadi begitu sangat lama membuat 
keributan dibasscamm mereka. 


Perlawanan yang dilakukan Doni dan kawan kawannya 
sebenarnya percuma dengan kondisi dan keadaan yang tak 
mendukung. Fisik mereka kalah melawan geng motor itu 
yang tubuuhnya yang cukup atau bahkan sangat sempurna 
dan kekar kebanding Doni dan kawan kawannya yang lain. 


" kenapa loh pada nyerang kita??apa salah kita??" ucap 
Rafi lantang 


"HEHH,,CUI KALIAN MAU TAU KESALAHAN KALIAN" ucap 
Ketua genkk yang telah menyerang mereka habis habisan. 
Yang diketahui namanya FARREL. 


"Ketua kalian yang songong ini?? Yang sok kecakepan ini?? 
Udah nyakitin adek guaaa" ujar Farrel seraya mengangkat 
dagu Doni yang masih terbaring lemah akibat 
pengkoroyokan yang mereka lakukan. 


Rafi dan Gio menatap doni. 


"Vanesyah Alyana??dia adik guaa yang lohh manfaatin dan 
loh tinggalin disaat loh ngga butuh dia lagi. Dasar 
BANGSATT" teriak Farrel yang begitu emosi melihat wajah 


doni dan mengingat apa yang telah pria ini lakukan pada 
adik satu satunya. 


PLAKKK 
PLAKKK 
PLAKKK 


Pukulan demi pukulan diterima oleh doni, bukan ia tak 
berani melawan namun Doni sadar kondisi fisiknya yang 
lemah akan menambah kekalahannya dan kehancurannya. 


FAAK 
#CuapCuapAlisyahAlinah 

Horee dapet ide baru!! 
Senangnya hati author wkwkwkw 


Ehh sebelumnya Author mau Bilang terima kasih 
banyak karena kalian sudah nyempetin mampir di 
cerita Author. 


Terima kasih juga yang sudah mengikuti Author 
sampai sejauh ini 


Semogah juga dibulan suci ramadhan nanti Indonesia 
terlepas dari yang namanya virus Corona atau covid 
19 itulah. 

OK itu aja ya... 


Assalamu'alaikum 


SalamAlisyahAlinah 


Lovers 


Julian Al Muhammad 


Malam semakin dingin tapi Juli nggan beranjak ia masih 
terduduk sendirian menatap gelapnya langit tanpa cahaya 
bulan dan hanya cahaya bintang. 


"Apa gue salah ya??" gumamnya menghela napas berat. 


Kalo boleh jujur Juli sadar bahwa ia masih belum bisa move 
on dari Alisyah dan sangat mencintainya namun disatu sisi 
ia juga telah memiliki hubungan dengan Devi dan 
mencintainya. 


Juli melirik jam ditangannya yang sudah menunjukan pukul 
02.00 pagi. 


"Haahhh,udah hampir subuh ?? "ia memperhatikan 
sekitarnya. 


Juli sangat menyukai suasana malam , itulah mengapa ia 
sering menatap Langit malam , karena baginya disinilah ia 
mendapatkan ketenangan. 


Juli melangkah terburu buru setelah menerima sebuah 
panggilan. Saking cepat langkahnya ia tak melihat Devi 
menyapanya. 


YJu-" belum sempat devi melanjutkan ucapannya, Juli 
melewatinya begitu saja. 


"Mau kemana dia?? Kok wajahnya khawatir gitu??" gumam 
Devi kebingungan, ia memutuskan untuk mengikuti. 


Juli sudah sampai ditaman dibelakang sekolahannya, disana 
sudah ada Alisyah. 


"Juli??" Alisyah langsung menatap Juli. 
Juli duduk disamping Alisyah. 


"Juli? ?kenapa semua ini harus terjadi??" sesalnya sedih, Juli 
yang melihatnya menjadi tak tega dan membiarkan 
bahunya menjadi sandaran Alisyah 


"Sudahlah syah, kita bisa bicarainnya baik baik??" ucap Juli 
mengusap kepala Alisyah lembut. 


Devi yang melihat adegan itu mengangah dengan mata 
melotot. 
Tak bisa menahan emosinya , ia pun menghampiri mereka. 


"Apa apaan ini??" Tegurnya mengagetkan Juli dan Alisyah. 


"Devi?" kaget Alisya , begitupun dengan Juli tak kalah 
terkejut langsung berdiri. 


"Kalian ngapain mesra mesraan disini??" tanya Devi 
menahan Emosi. 


"Ini ngga seperti apa yang kamu pikirin, kamu salah paham, 
Devi" sanggah Alisyah mencoba menjelaskan. 


"Ayoo ikut aku , yang" Devi menarik lengan Juli dan 
menghiraukan ucapan Alisyah. 


"Mau kemana?" tanya Juli. 


Devi tak menjawab , ia menarik lengan Juli membawa 
mereka ke tempat dimana mereka sering bertemu, rooftop. 


"Kamu ngapain bawa aku kesini??" tanya Juli. 
Devi tak menjawab , ia masih menatap Juli dengan emosi. 


Devi memegang kera baju Juli. Kian mendekatkan jarak 
antara mereka. Matanya masih menatap tajam. 

Membuat Juli sedikit Khawatir bahwa Devi akan 
memukulnya atau lebih parah dari itu. 


"Kamu mau ngapain??" Tanya Juli kembali. 


Devi menarik kera baju Juli, menghapus jarak diantara 
mereka. 
Devi menempelkan bibir mereka , yakk Devi mencium Juli. 


"IYAKK APA YANG KAMU LAKUIN KE AKU" teriak Juli syokk.... 
"Nggak tau??" jawab Devi polos 


"Arrrrggggghhh" teriak Juli frustasi dengan apa yang telah 
terjadi. 


"Kenapa?? Jika Alisyah saja bisa bermesra mesraan sama 
kamu?? Kenapa aku yang sebagai pacar kamu ngga boleh 
heehh??" jelas Devi yang tidak bisa membendung rasa 
cemburunya. 


"Kenapa??kamu cemburu??" tanya Juli. 


"Wanita mana yang tak cemburu?? Melihat kekasihnya 
bermesra mesraan dengan wanita lain hee" jelas Devi 
kembali tapi kali ini ia memalingkan wajahnya. 


"Devii, liat mataku, aku sangat mencintai kamu?? Aku hanya 
menenangkan Alisyah saja, " jelas Juli. 


"Tau ahh??" ujar Devi seraya meninggalkan Juli yang masih 
terlihat emosi. 


xk 
xk 
* 


Alisyah , Alinah , sudis , anita , pitri , Luvi , dan Fatma 
menuju kantin setelah menyelesaikan Tugas mereka dikelas. 


Alisyah masih terus memikirkan kejadian tadi pagi. Mereka 
sampai dikantin , disana sudah ada Juli, Lutfi dan hen 
namun minus Devi dan Manzi. 


Alisyah yang melihat Juli, langsung mengambil tempat 
duduk tanpa menyapa Juli. 


Alisyah melirik kearah Juli , tanpa sengaja Juli juga melirik 
Kearahnya. 

Mereka saling memandang sampai Akhirnya mereka saling 
memalingkan pandangannya. 


Juli lebih banyak menunduk memainkan ponselnya, 
sedangkan Alisyah sibuk mengombrol dengan teman 
temannya . sampai sampai suara mereka kedengaran 
ketelingah Juli dan kawan kawan. 


"Kayaknya mereka udah lengkap?? Udah lama aku nggak 
denger mereka seceria itu?" ucap kagum Hendri 


" bener banget tu dri?? Biasanya si mereka makan setelah 
itu kekelas lagi, kaga mau tu ketawa ketiwi kayak gitu ampe 
kedengeran seantero kantin" ujar Lutfi menambahkan. 


"Ya jelas mereka bahagia?? Kan disana udah ada Alisyah 
??" ucap Juli dengan senyuman yang mengembang diSudut 
bibirnya. 


sk 
xk 
xk 


#CuapCuapAlisyahAlinah 

Gimana part ini?? Bagus ngga sih?? 

Maaf ya ? Kalo ada faktor kemiripan itu tandanya 
bentar lagi kita ketemu wkwkwkwk. Kalo jodoh kagak 
kemana yak ngga sih.wkwkwkw 

Ya udah next selanjutnya ya daa 


salam manis 


AlisyahAlinah 


Kolam 


Devi berjalan sedikit terburu, bukan menuju kelasnya 
namun kekelas Alisyah. 


Sesampainya ia dikelas Alisyah , ia mencari Alisyah. 


"Alisyah bisa bicara sebentar??" panggil Devi mengagetkan 
Alisyah. 


"ya ada apa, Devi??" Alisyah berjalan menghampirinya. 


"Bisa kita ngombrol sebentar?? Ada yang aku ingin 
omongin" Devi mengulangi Ucapannya. 


"Boleh ,dimana??" jawab Alisyah 


"Cikkk??" cegah Alinah dan teman teman Alisyah yang 
memandang Alisyah untuk mencegah mereka pergi. 


"Sudah gpp kok??" ujar Alisyah tenang. 
Mereka membiarkan Alisyah ikut dengan Devi. 


Devi mengajak Alisyah ke suatu tempat , kolam renang 
Rofftop yang masih dalam renovasi . 


"Alisyah aku minta maaf , kalau kata kataku kemarin itu 
udah nyakitin kamu?" jelas Devi. 


"Aku minta kamu sedikit menjauh atau memang harus 
menjauh dari Juli" tambah Devi. 


"Ehhh iya , aku ngerti kok??" ujar Alisyah. 


"Maaf ya udah bikin kalian jadi salah paham. Aku bener 
bener ngga ada maksud kok Devi "Jelas Alisyah dengan 


nada yang begitu sangat tenang. 


Sebenarnya Devi tidak tega berbicara seperti itu apalagi 
sampe meminta Alisyah untuk menjauhi Juli. 


Juli masuk kedalam kelas Alisyah dan langsung menemui 
Teman teman Alisyah 


"Alinah?? Liat Alisyah ngga??" Tanya Juli 
"Ehh tadi dibawa sama Si devi?" ujar Anita 


"Juli?? Gue minta sama lohh jangan libatin alisyah dalam 
masalah loh sama si devi?? Jadi mendingan loh selesaiin 
dulu masalah loh sama sih devi , baru deh seterah loh mau 
ngedeketin Alisyah. " Jelas Alinah emosi. 


"yaa ?? Kita nggak bakalan ridho kalo Alisyah sedih 
ataupun tersakiti ingat itu juli??" Tegas Sudis. 


"Sekarang Alisyah dimana??" ulang Juli. 
"Kita juga ngga tau?? Juli makanya kita khawatir" ujar Luvi. 


Juli melangkah pergi dari kelas Alisyah meninggalkan Teman 
teman Alisyah yang masih kebingungan. 


"Alisyah?? Kamu dimana??" Gumam Juli khawatir. 


+ 

+ 

+ 

Alisyah masih bersama Devi , saat obrolan mereka hampir 
selesai tiba tiba Devi berteriak. 


"ALISYAH AWAS" Devi reflek mendorong Alisyah membuat 
Alisyah terjatuh kedalam kolam Renang sedangkan Devi 
terjatuh ditepian kolam. 


"Byurrr" suara Alisyah masuk kekolam 


"Awsss,, Alisyahh??" Panggil Devi yang berdiri dari tempat 
ia terjatuh. 


"Huffffhhhh tohhhh longghhh hufffhhhh byurff" ujar Alisyah 
yang sebenarnya ia tak bisa berenang. 


"ALISYAHHH" teriak Juli melohat Alisyah Terjebur didalam 
Kolam. 


Byurrrr...... 
Suara Juli melompat kedalam Kolam untuk menyelamatkan 
Alisyah. 


Alisyah yang sudah kehilangan Kesadarannya. Iak bisa 
mengingat apa yang telah terjadi. 


Dengan sigap Juli menggendong Alisyah dengan gaya 
doggle style membawanya langsung ke UKS. 


"Bu?? Tolong??" ujar Juli saat sampai didepan pintu Uks. 
"Alisyah kenapa??, Juli?" tanya Ibu Ria. 
“Dia kejebur didalam kolam bu" jelas Juli 


"Iya sudah kamu tunggu disini?? Biar dia ibu periksa 
dulu," jawab Ibu Ria 


Juli masih terlihat khawatir dengan keadaan Alisyah. 


'Alisyah semogah kamu baik baik saja?? Maaf gara gara aku 
kamu harus kek gini' batin Juli. 


Juli terus mendoakan atas keselamatan Alisyah. 
Ceklekk 


Suara pintu yang dibuka, Ibu Ria keluar dari Ruangan Uks 
dan mempersilahkan Juli untuk masuk menemani Alisyah 
yang masih belum sadar. 


"Bagaimana keadaannya Bu?" tanya Juli begitu sangat 
khawatir. 


“Dia baik baik saja,Juli" Jawab ibu Ria "ia hanya butuh 
istirahat yang cukup , kalau kamu mau melihatnya 
silahkan" tambah Ibu Ria 


'Mereka memang manis??.dulu Alisyah yang mengantarkan 
Juli ke Uks . sekarang Juli pula yang mengantar Alisyah, 
manis memang??' batin ibu Ria mengingat dan akhirnya 
Tertawa kecil. 


sk 
xk 
xk 


Devi yang masih merasa takut terus berjalan menuju 
kelasnya menemui Manzi. 


"Manzi??" panggil Devi panik. 


"Ada apa, devi "Jawab manzi kaget , begitupun dengan 
Lutfi yang berada didekat manzi. 


Devi langsung menarik Manzi untuk menjauh dari Lutfi. 


"Ada apaan sih, devi??" Ulang Manzi. 


"Aku bener bener ngga sengaja manzi, serius aku ngga 
sengaja??" jelas Devi membuat Manzi bingung dengan 
tingkah sahabatnya itu. 


"kamu ngomongin apaan sih , devi" ucap Manzi yang masih 
bingung. 


"Tadi aku ngga sengaja ngedorong Alisyah masuk kekolam, 
Manzi hikss hiksss" jelas devi langsung menangis karena 
merasa bersalah. 


"Apa??" kejut Manzi. 
"Gimana ceritanya , devi??" tanya Manzi kembali. 


"Akk..kuu ngga tau, kejadiannya begitu saja hiksss 
hikksss" ucap devi yang masih menangis, 


"Sekarang gimana keadaan Alisyah Devi??" tanya Lutfi tiba 
tiba membuat dua sahabat itu terkejut. 


"Hikkksss,,,,hikssss,,aku ngga tau Lut?? Dia langsung 
dibawa Juli pergi" jelas Devi masih dalam isakannya. 


"ARHGGGGG" ucap Lutfi Frustasi dan langsung pergi 
meninggalkan kekasihnya . ia melangkah menuju UKS. 


Sesampainya disana , ia melihat sudah ada Juli dan teman 
temannya Alisyah. 


"Gimana keadaan kamu , Alisyah??" tanya Lutfi. 
"Aku ngga papa kok Lut??cuma masih syok aja" jelas 


Alisyah diiringi dengan senyuman yang menghiasi wajahnya 
setiap waktu. 


#CuapCuapAlisyahAlinah.... 


Terima makasih ya , buat kalian yang sudah setia 
menemani kisah Alisyah Alinah. 


Jangan lupa vote and comen yak... 


Semogah kita selalu dalam lindungan Yang maha 
kuasa 
Aamiin allahuma Aamiin... 


Bandar jaya 


Alisyah Alinah. 


Perubahan. 


"Mari cikk istirahat dulu??" ujar Alinah seraya membantu 
Alisyah untuk berbaring ditempat tidur. 


"Makasih ya dedek" ucap Alisyah seraya tersenyum tipis. 
"Cikk gimana ceritanya bisa kejebur gitu??" Tanya Alinah 


"Cikk ngga tau pastinya, tapi waktu itu Yang cikk ingat, devi 
bawa cikk ke pinggir kolam, trus dia minta supaya cik 
ngejauhin Juli??" Alisyah sengaja menggantung 
penjelasannya untuk mengingat kembali kejadian siang sore 
tadi. 


"Truss cik??" ucap Alinah antusias. 


"Teruss, cikk minta maaf, tanpa dia suruh juga cikk bakalan 
ngejauhi Juli, lagian cikk ngga ada hubungan apapun sama 
juli, nah setelah itu tiba tiba aja Devi teriak dan ngedorong 
cikk,, tapi sayangnya cikk mala kepleset jatuh deh ke 
kolam" jelas Alisyah 


"Emang kebangetan sih devi ?? Cemburunya sampe 
sebegitunya?? Ngga puas apa kemarin dia udah marah 
marahin kamu cik, sampe nyiram pake Air panas lagi, 
untung ngga kenapa napa??" ujar Alinah geram dengan 
perlakuan Devi kepada kakaknya. 


"Udahlah dedek?? Masa itu kita lupain aja ya??, cikk laper 
nih?? Kamu masak apaan??" ujar Alisyah mengalihkan 
pembicaraan 


"Ehh iya , sampe lupa aku cik, nih si pitri ngirimin ini buat 
kamu cikk, sayur kacang kesukaan cik" tunjuk Alinah 
kepada Alisyah 


"Wahh tau aje ya sih pit?? Kalau kesukaan aku??" puji 
Alisyah 


"Dah dah , sekarang Cik makan dulu ya?? Pasti masih lemes 
gara gara tenggelam siang tadi" ujar alisyah 


Alisyah makan ditangan Alinah, tak menunggu waktu lama , 
makananya sudah habis. 


"Nah sekarang cikk minum dulu, setelah itu Minum obat dan 
terakhir tidur" ucap alinah 


"iya dehh ,, cikk tidur dulu ya, selamat malam" ucap 
Alisyah. 


Devi tak bisa tidur, ia masih memikirkan , bagaimana jika 
Juli marah padanya, kejadian itu bener bener diluar 
dugaannya. 


"Bagaimana ini?? Apakah Juli akan marah ??" gumam Devi 
menggigit Jari jarinya. 


Malam semakin larut namun devi masih belum bisa tidur, ia 
begitu sangat khawatir memikirkan hari esok. 


Disisi lain Juli tak bisa tidur karena merasa bersalah 
terhadap Alisyah , karena la lah alasan Devi mencelakai 
Alisyah, ini bukan yang pertama kali , namun sudah yang 
kedua Kali . 


Juli benar benar khawatir dengan kondisi Alisyah yang 
sekarang. 


'Besok gue bakalan bicara dengan devi?? Dan meminta 
maaf dengan Alisyah Huhhh ' batin Juli. 


Semakin berjalannya waktu kekacauan semakin tak 
terelakan ,karena semenjak kejadian itu Alisyah terus saja 
menjauh dari Juli. 


Sekeras apapun Juli ingin mendekati Alisyah, namun Alisyah 
mala menghindar darinya. 


Keadaan ini dimanfaatkan Devi dengan sangat baik, Ia terus 
berada didekat Juli dan tidak membiarkan Juli sendirian atau 
bahkan meninggalkan Juli untuk satu detik pun. 


Alisyah dan Lutfi memasuki kantin , melirik kearah meja 
galang dan menyapanya. Suasana kian menjadi canggung. 


"Sok aku kesana dulu ya??" bisik Alisyah menunjuk salah 
satu tempat. 


"Ayo kita kesana" pamit Lutfi kepada Juli dan teman 
temannya. 


Alisyah dan Lutfi duduk ditempat yang jauh dari Juli dan 
Teman temannya. 


"Sokk, kamu sama Juli ada apa?" tanya Alisyah 


"Ngga ada apa apa kok??" jawab Lutfi sekenanya. 
"Tapi kok cik liat kalian ada masalah gitu??" ujar Alisyah 


"Ngga papa kok syah, kita baik baik aja ?" jawab Lutfi 
kembali. 


"beneran nih sok?? Terus kenapa sok nemenin 
cikk??" tanya Alisyah sekali lagi. 


"yaa kenapa ya??" ujar Lutfi seraya memegang dagunya 
seperti orang yang sedang berpikir. 


"Karena kamuu ituu lucuu!!!" ujar Lutfi seraya mengajak 
kepala Alisyahh.. 


"Ihh sok apaan sih?? Butuh waktu lama nih buat ngerapiin 
nih jilbab tau??" cerocos Alisyah yang kesal kepada Lutfi. 


"Hhhhhhhh" ladas Lutfi membuat Alisyah tambah manyun .. 


"Ihh kok tambah ketawa sih sok??" rajuk Alisyah dengan 
mencubit lengan Lutfi. 


"Ehhh aduh sakit syahh??" ujar Lutfi namun tetap tertawa 
melihat tingkah alisyah yang mencubit lengannya. 


"Udah ah aku mau makan, entar makananya 
ngambek??" ledek Lutfi 


"Hahh?? Emang makanan bisa ngambeknya sok??" tanya 
Alisyah Polos. 


"Kagak lah hhhhh" jawab Lutfi sekenanya, " udah cepetan 
habisin entar Keburuh bel masuk lagi" tambah Lutfi. 


#CuapCuapAlisyahAlinah 
Horee nyampe part ini juga ya, 
Gimana kabarnya.. 


Emmm ? Part kali ini dan seterusnya mungkin jadi 
milik Alisyah ya. Nanti kalo ide tentang Alisyah 
selesai. Bakalan ada action dari Alinah juga ya... 


Yang sabar aja ya?? Karena Authornta cuma ada 1. 
Next part selanjutnya bye bye muachh 


AlisyahAlinah 


Aniv Devi dan Juli 
Devi duduk diatas kasurnya , melirik kearah kalendernya. 
"Sebentar lagi??" gumam Devi bahagia. 


Devi menghela napas panjang dan mengambil ponselnya 
menghubungi seseorang. 


Satu panggilan tak dijawab. 
Dua panggilan masih tak dijawab. 


Tapi devi tidak menyerah ia terus menghubungi nomor 
kekasihnya sampai dijawab. 


"Assalamu'alaikum , sayang?" ucap Juli manis, 
"Wa'alaikumus salaam , sayang??" jawab Devi. 


"Maaf ya tadi aku lagi mandi jadi ngga denger kamu 
nelpon??" jelas Juli 


"Iya ngga papa , sayang hari minggu kita ketemuan ya?? 
Kamu ngga lupakan ?? Hari minggu hari apa??" jelas Devi 


"Hari minggu??" gumam Juli 


"Sayang ?? Kamu masih disitu??" tambah devi lagi , 
membuyarkan lamunan Juli, 


"Ehh iya sayang, kamu bilang apa tadi??" ulang Juli terbata 
bata. 


"Kamu ngga lupakan hari minggu hari apa??" jelas ulang 
Devi. 


"Ehhh ngga donk sayang, hari Aniv kitakan sayang??" tebak 
Juli,. 


Sejujurnya ia baru ingat kalo Devi tidak mengingatkannya. 


Juli datang ke sekolah dengan keadaan kacau, ia tak bisa 
tidur mendengar kata kata Devi. 


Bagaimana tidak?? Dihari Anivnya saja ia belum 
menyiapkan sesuatu yang spesial. 


Dan sekarang Devi ngajak dinner , 


"Bagaimana ini?? Apa yang musti aku lakuin??gengsih 
donkk kalo acaranya biasa biasa aja??" gumam Juli 
sepanjang koridor kelas yang ia lalui. 


Devi yang melihat Juli , tak biasanya berantakan seperti itu 
memutuskan untuk menyapanya. 


"Sayang kamu kenapa?? Kamu baik baik aja" Tanya Devi 
khawatir. 


"Aku ngga papa kok, sayang??" jawab Juli santai. 
"Baiklah , sayang aku jalan kekelas duluan ya??" ujar Devi. 


'Bentar lagi sayang' batin Devi. 


Devi bangun pagi sekali , ini hari yang ia nantikan 
mendudukan dirinya didepan teras rumahnya. 


Juli?? Hari ini aku akan membuat kamu bahagia dan 
melupakan Alisyah selama lamanya.' batin Devi. 


Devi mengundang Juli makan malam diRumahnya, bahkan 
ia sudah mempersiapkan semuanya termasuk memasak 
untuk Juli. 


Devi menata makanannya diatas meja makan. Membuat 
semuanya seromantis mungkin , ia telah meletakan dua 
buah lilin dan 1 pot bunga Lili diatas meja . menambah 
suasana semakin elegan. 


Suara bel rumah telah berbunyi menandakan bahwa Juli 
sudah datang, Devi pun membuka pintu menyapa Juli 
dengan senyuman yang begitu sangat manis, Juli pun 
membalas senyuman itu. 


+ 

+ 

+ 

Mereka menikmati makanan yang sudah tersaji dengan 
tatakan yang sangat rapi. Juli menyukainya. 


"Kamu sendiri yang membuatnya ??" ujar Juli 
"Iya sayang, apapun untuk hari jadi kita" ucap Devi. 
"Wahh kamu memang kekasih ku tercinta " puji Juli 


"Ahhh sayang, kamu bisa aja, ya udah yuk makan " ajak 
devi yang sudah tersipu malu. 


"Gimana makanannya yang??" tanya Devi yang melihat Juli 
memakan 1 daging masakannya. 


"Emmmm enak kok sayang?kamu pinter juga masak??" puji 
Juli. 


"Makasih sayang" jawab Devi yang kembali tersipu malu. 


Malam itu mereka lewatkan dengan begitu banyak 
kesenangan, tertawa bersama dan mengombro| . 


#CuapCuapAlisyahAlinah 
Gimana ya kisah selanjutnya. 


Yuk simak dan ikuti alur ceritanya ?? 
Jangan lupa vote coment and share 


Salam Alisyah Alinah 


Supermarket 
Author 


07.00 

Alisyah dan Alinah bangun pukul 07.00 mengingat semalam 
mereka bermain game sampe larutt malam. Untungnya saat 
ini sekolah lagi libur. 


"Cikk!!!!" 
Teriak Alinah hebohh 


"Hm?? Apaan dedek??" jawab Alisyah namun matanya 
masih terpejam antara ingin bangun atau tetap berada di 
dunia halu nya yang indah. 


"ihhh bangun dulu cikk??Rey mau ketemuan hari ini?" Jelas 
Alinah seraya menepuk jidatt dan berusaha membangunkan 
Alisyah 


"Ohh? Ya udah siap siap gi dedek??" ujarr alisyah lalu duduk 
ditempat tidurnya namun belum mau beranjak.. 


"Ehh iya iya,, dedek mandi dulu ya cikk" ucap Alinah dan 
bergegas ke kamar mandi... 


"Cikkkkk??" teriak Alinah saat berada didalam kamar mandi. 


"Ck, apaan lagi dedek ku sayang" ucappp Alisyah yang 
mulai kesel dengen ulah adiknya satuu ini yang selalu 
heboh. 


"Hehehe kagak ada cikk, cuma miskoling ajalah 
hhhh" jawab Alinah dari dalam kamar mandi sambil tertawa 
setelah mengerjai kakaknya sendiri. 


Alisyah hanya mampu menggelengkan kepalanya 
menanggapi adiknya ini. 


aaa 


12.00 


Disinilah Alisyah dirumah dengan Teh manis hangatt, 
Cemilan keripik pedas, lalu sofa yang nyaman beserta tv 
yang menayangkan acara Anak indonesia. Ini adalah dunia 
syurga bagi Alisyah. 


Soal alinah. 
Jangan ditanya? dia udah pergi bersama Rey buat 
ngehabisin waktu bersama. 


sedih. 
Kagaklahhh Alisyah mala seneng dengan dunianya kali ini. 


Saat merasa teh manisnya habis, Alisyah berniat mengambil 
susu kotak dikulkas. 


"Waduh ?? Kok susunya udah habis aja sih?" gumam 
Alisyah. 


"Kek nya aku harus ke supermarket sebelah deh."lanjut 
Alisyah 


Alisyah segera bergegas mengambil Jaket pink dengan 
gambar My Adventured serta jilbab hitam yang sepadan 
dengan Roknya. Lalu tidak lupa dompet dan minyak wangi. 


akakak 


12.30 


Disinilah Alisyah sedang sibuk memilih bahan makanan 
untuk sebulan penuh. 


Saat tengah asyik asyiknya berbelanja menabrak 
seseorangg.. 


Bukkk. 

"Awwhh..." 

"Maaf kak aku ngga sengaja" ujar pria itu 
"Gpp kok aku yang salah" sahut Alisyah. 


" bener gpp nih kak??, ya udah aku pergi dulu ya kak?" ujar 
pria itu 


"Iya silahkan, sekali lagi maaf yak" ujar Alisyah merasa 
bersalah. 


aaa 


#CuapCuapAlisyahAlinah 


Maaf yakk baru bisa update lagi. 
Author lagi pusing bingitss buat part nya, 


Oke deh gimana partnya seru ngga. Kalo ngga tolong 
jangan dibully yak authorkan baru belajar 

Oke jangan lupa vote , voment, and share yakk 
readerss. 


SalamAlisyahAlinah 


Adik kelas 


Sinar mentari yang menembus jedela rumah Alisyah dan 
Alinah yang membuat Alisyah terbangun terlebih dahulu. 
Setelah mengerjakan sholat Alisyah dan Alinah mencoba 
untuk tidur sejenak. 


Alisyah mencoba membangunkan Alinah. 

"Dedek bangun yukk" 

"Enggghhhh , masih ngantuk cik" 

"Ayolahh dedek udah jam 07.00 loh , kita bisa telatt tau " 
"Hah serius , ihhh kenapa ngga bangunin dari tadi sih cikk" 


Alinah buru buru kekamar mandi meninggalkan Alisyah 
yang tersenyum penuh arti . 


Ya Alisyah berbohong mengenai jam , sebenarnya sekarang 
baru pukul 06.00 masih ada ya 1 jam lagi buat kesekolah . 


Alisyah juga langsung bangun dan membersihkan tempat 
tidur serta menyapu rumah, memasak dan baru mandi 
setelah Alinah sudah selesai mandi. 


"Cikkk bohongin Dedek yak" 
Ujar Alinah saat melihat jam dinding baru menunjukan 
pukul 06.25 Wib 


"Hehehe, maaf dedek" Cengir Alisyah tanpa dosa. 
"Huhhhffff, tega bener sih cikk" 


"Hhhh cuma ini cara satu satunya biar kamu bangun dedek" 


"Udah ahh cepetan cikk mandi, biar kita ngga terlambat 
beneran, " kesel Alinah 


"Hehehe iya iya, udah ahh jangan ngambek gitu, ngga 
cantik lagi kalo ngambek gitu hehehe" bujuk Alisyah. 


"Iya iya, udah ahh sana mandi" 


* 


Sepanjang koridor sekolah sudah terlihat siswa siswi berlalu 
lalang. Karena hari sudah menunjukan jam 06.50 Wib. 10 
menit lagi bel apel akan dibunyikan. 


Alisyah dan alinah segera berjalan menuju kelas mereka 
yang terletak cukup lumayan menguras tenaga. 


Bughhh.... 

"Awhhhh" 

"Maaf sya aku ngga sengaja" 

"Iya gpp aku yang salah kok devi" 


(Ciee yang berharap Alisyah nabrak cowok yang di 
supermarket hahaha). 


Uluran tangan seseorang kepada Alisyah dan disambut oleh 
Alisyah 


"Makasih ya" ucap Alisyah 


"Iya kak sama sama" suara seorang pria . berhasil membuat 
Alisyah terkejut . dan reflek menoleh kearah sumber suara. 


"Ehhh kamu kan yang disupermarket kemarin kan?" ujar 
Alisyah seraya tersenyum. 


"Ehhh kak Alisyah yah" tebak pria itu. 
"Hmmm iya," ujar Alisyah namun masih tampak bingung. 


"Ehh iya , kenalin aku Muhammad Ali anak 10 ips 2 
kak" ucap pria itu seraya memperkenalkan dirinya. 


"Ohh,iya salam kenal ya ?"_ 


"Iya kak salam kenal, kalau gitu aku duluan ya kak" pamit 
Ali. 


"Ya udah hati hati ya Ali" ujar Alisyah seraya tersenyum. 


Ali hanya tersenyum untuk menyambut senyum hangatt 
dari alisyah. 


EA 

#CuapCuapAlisyahAlinah 

Maaf yakk author sekarang jarang update. 

Tapi sekarang in syaa allah update tepat waktu , 
doain aja ya semogah masalah author cepat kelar 
yak. 


Oke oke , gimana sih kelanjutan kisah alisyah dan 
Alinah yak. Akan kah mereka bahagia ? 


Apakah alisyah akan bersama 
1.Julian Al muhammad 

2.atau raendra 

3. Dan mungkin Muhammad Ali. 


Dan bagaimana dengan Alinah apakah ia akan 
bersama? 


1. Doni, atau mala 
2. Rey 


Ayo ikutin terus kisahnya yak. 
#salamAlisyahAlinah 


Jangan lupa like, coment, and share ke seluruh dunia 


kelas12 ipal 


" Cikk kok baru nyampe sih??" Tanya Alinah yang merasa 
heran kenapa kakak nya ini bisa baru nyampe. 


"Tadi ngga sengaja nabrak orang" Jawab Alisyah 
"Siapa??" ucap the silaw bebarengan. 


Alisyah terkejut. "Devi" ujar Alisyah saat sudah kembali 
tenang. 


Hanya dijawab 'O' oleh sahabat sahabat Alisyah. 


"kirain ditabrak cogan(cowok ganteng) terus ditolong lalu 
jadian dehh kayak dinovel novel romance gituu" Timpal 
Luvi seraya udah ngebayanginnya lebih dulu. 


Mereka hanya tertawa mendengar ucapan yang mustahil 
pada Realitanya. 


"Ihh kok kalian mala ketawa sih??" cemberut Luvi. 


"Udah udah , kamu sih vi mikirin halu mulu hahaha, oh iya 
tadi cikk dibantuin adik kelas??" ujar Alisyah setelah 
tertawa. 


"Whatttt demi pempek kapal selam kenapa bisa 
dimakan??" Ujar Anita dengan keterkejutan yang super 
Aneh. 


Semua melongoh. "Apaan sih ta?? Pempek kapal selam kan 
emang makan . Aneh luh ya?" Timpal Alinah. 


Mereka semua tertawa. "Emang adik kelas tu cowok atau 
cewek cikk" Ujar Sudis selanjutnya. 


"Emmm, cowok" jawab Alisyah seraya meletak kan tas 
hitam milik nya diatas meja. 


"Terus??trus? Namanya siapa ??" tambah Fatma 


"Namanya sihh..... Kalloooo.... Nggga salah .... Ali deh". 
jawab Alisyah tampak agak ragu karena perkenalannya 
cuma sebentar. 


"Anak kelas berapa cik" ujar pitri yang dari tadi hanya 
terdiam menyaksikan sahabat sahabatnya kepo. 


"Anak kelas 10 ips 2"ujarr Alisyah.. 
"Ganteng ngga??" ujar sudis 


"Mogah mogah ganteng , lumayan kan bisa digebet gituu 
hahaha" timpal sudis. 


Aamiin allahuma aamiin. Serempak mereka mengaminkan 
sedang kan Alisyah melongoh melihat kekompakan 
sahabatnya yang mungkin bisa dibilang udah tingkat akutt.. 


Teng teng teng teng teng.......... 
Bunyi bel berkumpul dilapangan sudah dibunyikan. 


7 bersahabat sudah berjalan menuju lapangan depan 
sekolahan mereka seraya bercanda riang. 


Tentang Juli saat ini alisyah sudah melupakan tentang juli. 


Alisyah sadar cinta tak dapat dipaksakan. To juga selama ini 
ia hanya mencintai orang yang selama ini mencintai 
temannya. 


Lebih baik begini Alisyah hidup dikehidpannya dan Juli 
hidup dikehidupannya. 


Tanpa harus saling mengganggu satu sama lain. 
Mugkin ini keputudan yang tepat antara mereka . 


Semogah tak ada penyesalan diantara mereka berdua baik 
Alisyah maupun Juli. 


#CuapCuapCuap Alisyah&Alinah 
Akhirnya dapat juga idenya. 
Yukk ikutin terus Alisyah dan alinah 


Bagaimana kelanjuttannya. 
Dan akankah Alisyah menemukan pria yang mampu 
membahagiakannya?? 


Dan. 


Apakah Alinah akan terus bersama rayhan tanpa 
gangguan Doni??. 


Jangan lupa vote, coment, anda share keseluruh 
indonesia . 


Salam 


Alisyah Alinah 


Alinah Ayugueen 


Setelah Upacara dilaksanakan Semua siswa siswi berkumpul 
di dalam kelasnya kembali. 


"5 menit lagi pelajaran Agama islam akan dimulai" keluhh 
luvi 


"Kok cemberutt vi?? Emang kamu ngga suka pelajaran 
agama islam ya??" Tanya Alisyah 

" bukan gitu syaa?? Tapii-" ucap luvi menggantung 
ucapannya. 


"Tapi apa?? Hayoo??" Tanya Alisyah lagi. 
"Tapi gurunya nyebelin huhh" Ujar Alinah. 


"pak andre ?? Nyebelin?? Dari mana ? Ehh maksudnya dari 
segi mana??" Ujar Alisyah 


"Iya vi ?? Kenapa luh ngga suka sama pak andre??" tanya 
pitri 


"Ya karena setiap kali ada pertanyaan pastii gua teruss yang 
kena?? Mana gua kaga ngerti lagi penjelasan dia" Jawab 
luvi selanjutnya. 


"Luh sembunyi aja vi, kalo ngga loh ngumpett aja, pindah 
tempat duduk sama Alinah." 


"Wahh gila luh fat, nyuruh mampus luh?? Gua dibelakang 
aja dia liatt aplagi gua didepan deket Alisyah?? Bisa 
mampus gua ditanyaain mulu" ujarr Luvi sambil mulut 
megkerucut kayak ikan koi lagi didaratan. 


Mereka tertawa . sedangkan Luvi cemberut akibat dibully 
oleh teman temanya. Pascanya dia emang ngga suka sama 
guru satu itu. Bagi Luvi pak andre adalah guru paling 
hororer dikehidupannya. 


Plakkk.... 


Tamparan yang cukup kuat dan tiba tiba mendarat di pipi 
Alinah. 


Mereka yang menyaksikannya begitu sangat terkejut. 


" WOYY JADI CEWEK TU NGGA USAH KECENTILAN SAMA 
RAYHAN " teriak perempuan itu yang dikenal dengan nama 
Seila anak 12 ips 3. 


Plakkkkk... 


Tamparan reflek dari sudis berhasil membuat Seila terdiam 
tanpa kata sekali pun. 


"Woyy jaga bicara lu ya?? Temen gua ngga seperti apa 
yaang luh bilang bangke??" Serang sudis yang tak terima 
sahabatnya ditampar begitu saja. 


"gua ingatin ya sama luh ?? Yang kecentilan di sini siapa?? 
Bukannya luh ya yang ngedeketin rayhan ?? Ehhh ngga tau 
nya rayhan ngga mau sama luh?? Nyadar donk jadi 
cewek??" Timpal Anita blak blakan. 


" UDAH DEH LUH SEMUA TAU APA HAH?? DISINI GUA NGGA 
PUNYA URUSAN SAMA LUH PADA!! TAPI SAMA NIH PHO 
"ujar Seila yang sekarang udah tersuluut emosi karena 
mendapatkan tamparan diwajah mulusnya. 


" WOYYY BANGKE ALINAH SAUDARI GUA ?? JADI YANG 
BERURUSAN SAMA ALINAH BERARTI SAMA GUA ??LUH 


BILANG ADIK GUA PHO. NGGA KEBALIK NYA LUH TU YANG 
PHO. GUAA MINTA SAMA LUH MULAI DETIK INI JAUHIN ADIK 
GUA ATAUU--" teriak Alisyah yang sudah jengah dengan 
ocehan yang menyuluttkn sahabat dan Saudarinya sejak 
tadi. 


" ATAU LUHH BAKALAN BERURUSAN SAMA GUA?? DAN GUA 
JAMIN LUH BAKALAN NYESAL SEUMUR HIDUP LUH" ujar 
Alisyah selanjuttnya.. 


Semua yang menyaksikan kejadian itu hanya terdiam 
melihat Alisyah yang selama ini pendiam dan tak pernah 
peduli dengan sekitar mampu berteriak begituu kuatt dan 
mengeluarkan kata kata pedas . 


" LU PIKIR TAKUT HAHH !!! SAMA CEWEK TENGIL KAYAK 
LUH" teriak Seila... 


Plakkk bughhh bughhh plakk... Bughh bugghh 


Suara perkelahian antara Alinah dan Seila mengundang 
keributan hingga perkelahian dipisahkan oleh guru yang 
bertugas kala pagi itu. 


Semua digiring guru piket keruang bk termasuk Alinah 
bersama teman temannya dan juga Seila. 


Reyhan yang baru mengetahui bahwa seila terlibat dalam 
perkelahian antara Alinah dan kawan kawan. 


Langsung menuju ruang BK untuk memastikan kenapa ini 
bisa terjadi. 


akakak 


#CuapCuapAlisyahAlinah. 


Omg kembali tegang suasana nya guysss.... 


Jangan lupa vote coment and share ya. 


Bye Alisyah&Alinah 


Ruang Bk. 


"Kalian ini udah pada gede?? Masih aja mau 
berantem??" omel Ibu Bk 


"Seila mulai duluan bu??" Jawab Alisyah membuat ibu Bk 
langsung menatap Seila. 


"Enggg.. Nggga bu?? Mereka duluan yang mulai bu" elak 
Seila. 


"Udah salah ngga mau ngaku lagi?? Dasar Pengecutt 
luh" Ledek anita. 


"Udah udah kok jadi berantem sih?? seila kamu ini selalu 
saja bikin onar udah 4 kali kamu masuk kasus perkelahian 
termasuk ini. Apa ngga bosan kamu hehh??" Tegur Ibu Bk 
pada seila. 


Semua hanya terdiam . tak ada dari mereka yang memulai 
bicara ekpresi mereka sekarang cemas akan hukuman yang 
bakalan diterima. 


Kecuali, Alisyah dan Alinah dua bersaudari ini mala santai 
saja , Alisyah yang begitu sangat tenang damai dalam 
menanggapi masalah ini sedangkan Alinah yang terlihat 
tidak tertarik sama sekali dengan berdebatan didepannya. 


" baiklah ibu kasih kalian hukuman buat bersihin lapangan 
depan bagi Alinah dan kawan kawan." Perintah ibu Bk 
memecahkan keheningan. 


Yang dijawab anggukan oleh Alinah dan kawan kawan. 


"Sedangkan kamu Seila? Ikut ibu ke ruang bapak kepala 
sekolah karena Point kamu sudah mencapai maks nya" ujar 


ibu Bk selanjutnya. 
"Ta...tapi bu??" protes Seila. 


"Tidak ada bantahan mengerti, sudah kerjakan tugas 
kalian" perintah ibu Bk lalu pergi bersama Seila 
meninggalkan Alinah the geng. 


Dilapangan Alinah dan teman temannya bekerja 
membersikan lapangan dengan yang cukup luas. 


"Huaaahhhh nih lapangan terbang yaa?? Besar bangettt 
sihhh" Teriak Alinah kelelahan saat kenyapu lapangan 
depan yang tak kunjung selesai. 


"Udah Alinah kerjain aja yakk??bentar lagi selesai " sahutt 
Anita. 


"Ya udah deh , tapi cape huhuhh" melas Alinah kembali 
"Alinahhh!!!" teriak pria didekat Lab Bahasa. 


Alinah melihat kearah sumber suara. 
"Ehh Reyhan! " Alinah menghampiri Reyhan . 


"Nih minum dulu? Kamu pasti cape kan??" tawar Reyhan 


"Ehh iya ?? Makasih ya rey?? " Ujar Alinah langsung 
meminum air mineral yang diberikan Reyhan. 


"Maaf ya.. Gua ngga tau kalo Sih seila bakalan nyerang 
luh?? Gara gara tau kita pacaran." 


"Udah gpp rey?? Ngga perlu khawatir gitulah," ucap Alinah 
seraya tersenyum dan lalu memegang tangan Reyhan dan 
berkata" Lagian ada temen temen aku serta saudariku yang 
selalu ngejaga aku disaat kamu jauh!! Jadi tenang aja 
ya"ucap Alinah mencoba meyakinkan Reyhan bahwa dia 
baik baik saja. 


"tapi tetap aja alinah?? Gua khawatir luh kenapa napa?? 
Gua sayang sama luh dan gua cinta sama lu?? Jadi gua ngga 
mau luh kenapa napa alinah??" cemas Reyhan 


"Iya gua tau rey?? Tapi sekarang luh liat kan gua ngga apa 
apa?? Ayolah sayang kamu ngga ganteng lagi kalo sedih 
gituu hehehe" bujuk Alinah. 


Alinah melirik kearah lapangan dan melihatt sesuatu yang 
istimewa. 


Sudis bersama dedy , Pitri sama Yoga , Luvi sama Ebet , 
Anita sama samsul, fatma sama Bara dan Alisyah 
samaaa...tunggu itukan adik kelas 10. Tapi ahhhh gua lupa 
namanya. 


"Heyy?? Heyy?? " panggil Reyhan 


"Ehh??...iya reyy ada apa??" ujar alinah tersadar dari 
lamunannya. 


"Kamu liatin apaan sih kok sampe bengong gitu??" Tanya 
reyhan. 


"Ehh ituu?? Coba kamu liat Cikk sama yang lain lagi pasang 
pasangan semua hahaha" jawab Alinah blak blakan sambil 
tertawa, 


"Ehh kok bisa ya?? Jadi lucu ngeliatnya kayak apa ya??" 


"Apa hayo reyy??" 
"Kayak Mau dansa aja hahaha" 


Mereka berdua tertawa lepas saat bersama membuat satu 
sama lain nyaman dan tersenyum bahagia. 


kkk 
#CuapCuapCuapAlisyahAlinah 
Salam 


Alisyah&Alinah 


Lapangan 


"Ehhh alinah mo kemana syah??" tanya Anita seraya 
berbisik kepada Alisyah. 


Alisyah melihatt kearah tujuan Alinah. Dan tepatt arahnya 
menuju Rayhan. 


"Rayhan??"ujar Alisyah 


"Syah , kayaknya mereka makin romantis aja??" ujar anita 
seraya memanyun kan bibirnya. 


"Guaa iri liattnya? Kapan ya Dedy bisa seromantis 
itu??" Aduh Sudis 


"Ehhh lanjutin kerjaan nya tu jangan pada ngegosip 
II" Nasihat Luvi 


"Siapa yang ngegosip coba?? Sirik luh vi" fatma 
"Ehhh ehh udah donk pada ribut gini sih!!" Lerai Alisyah. 


"Rajin banget kak Alisyah??" ujar seorang pria yang tak lain 
adalah Ali. 


"Ehh Ali , ngga juga sih hehehe kalo ngga hukuman ngga 
bakalan dikerjain Li??" Ujar Alisyah. 


"Syah biar kita aja yang selesaiin , ini juga kan tinggal 
dikit." Ujar Anita nimbrung. 


"Beneran gpp nih??aku tinggal??" tanya Alisyah ragu 


Ali hanya terdiam melihat percakapan antara Alisyah dan 
sahabatnya yang lain. 


"Yaa gpp syah dah sana , kasihan Ali lama nungguin 
luh??" ucap Sudis 


"Gpp kok , liatin kak Alisyah aja aku pasti kuat Upss,,, 
maaf" Ucap Ali tanpa sengaja 


"Cieeeeee" Serempak mereka mengucapkannya kecuali 
Alisyah. 


"Ihh paan sih kalian nih" elak Alisyah . 


Pipi Alisyah mulai bersemu merah . menahan rasa malunya. 
Hanya dengan ucapan itu ia bisa seperti ini. 


'Astaghfirullah ya Allah kuatkan hati Alisyah , kenapa 
Alisyah hampir baper gini. Jaga Alisyah ya Allah' batin 
Alisyah. 

"Emm kak kita duduk disana aja? Yuk?" ajak Ali 

"Ehh?? Iya?? Yuk" Jawab Alisyah. 


Mereka berjalan menuju pohon yang rindang untuk 
mengobrol sebentar. 


"Kak Alisyah kenapa bisa dihukum??"tanya Ali. 


"Emmm , terlibat perkelahian?" jawab Alisyah dengan 
tenangnya. 


"Kok bisa kak?? Emang apa permasalahannya." tanya Ali 
lagi. 


"Emm jangan manggil Kak kalau kita lagi berdua Li, panggil 
aja Alisyah ?? Bisa??" Ucap Alisyah 


"Ehh iya kak... Ehh maksudnya Alisyah." Ucap Ali gugup. 


Alisyah tersenyum." soal perkelahian itu , permasalahannya 
soal cowok Li" jelas Alisyah seraya menatap mata Ali 
rasanya begitu sangatt sejuk dan nyaman. "Cuma Aku ngga 
terima Sahabat ku dan saudariku disudutkan seperti itu, 
makanya aku juga terlibat." Ujar Alisyah selanjutnya. 


"Terus?? Sama siapa syah" Ujar Ali penasaran. 
"Sama seila" ujar Alisyah . 

"Ohh?? Seila 12 ips 3 kan??" tanya Ali menyakinkan 
"Iya Li bener!" ucap Alisyah. 

"TU anak emang suka cari gara gara syah" Ujar Ali. 


Suasana yang sungguh menyejuk kan membuat Alisyah dan 
Ali merasa nyaman duduk dibawah pohon itu. Hingga begitu 
banyak hal yang mereka bicarakan sampai sampai lupa 
akan permasalahan yang telah terjadi beberapa menit tadi. 


"Mo dibantuin ngga sayang ??" Tawar Dedi sama Sudis. 


Sudis melihat sebentar lalu melanjutkan kembali 
perkerjaannya. 


"Ngga perlu udah hampir selesai juga?" jawab sudis 
"Kamu masih marah yang?" tanya dedy 


"MenurutMu??" ucap Sudis seraya melanjutkan kembali 
perkerjaannya. 


"Maaf yang, aku janji ngga bakalan ulangi lagi" ucap Dedy 
merasa bersalah. 


"Ngga usah janji kalo akhirnya lu ingkarin terus" Ucap Sudis 
muak. 


" Ayolah yang mo bukti kayak gimana biar kamu yakin ke 
aku lagi?? Apa perlu aku lari keliling lapangan sambil bilang 
maaf kekamu?? Hmm" ucap Dedy memelas. 


"Serah luh lah" ujar Sudis kembali. 


"Ok gua lakuin, jika itu bisa buat kamu maafin aku 
yang" ujar dedy seraya mulai berlari mengelilingi lapangan. 


"Ehh dis ,cowok loh kenapa lari ngga jelas gituu sih" Tanya 
Anita 


'Duh yang ngga gitu juga kali?" batin Sudis 


"SAYANG KU SUDIS PAS MEI ONE, MAAFIN GUAA YA, GUA 
JANJI NGGA BAKALAN INGKAR JANJI LAGI" teriak dedy seraya 
tetap berkeliling mengelilingi lapangan yang lumayan 
cukup besar. 


Alisyah dan Ali hanya mampu terdiam dan terseyum melihat 
drama didepannya. 


Alinah dan Rayhan juga hanya mampu menahan tawa 
mereka. 


Anita ,luvi,fatma,dan pitri mereka semua hanya mampu 
menggelengkan kepala mereka melihat drama korea 
didepan mata mereka. 


Sudis mala menutup wajahnya , ia sangat malu dan terkejut 
dengan keberanian Dedy untuk meminta maaf kepadanya. 


"Dis udah maafin aja ??" bujuk Anita. 


Sudis berjalan menuju Dedy , ia tak tega melihat kekasihnya 
harus berjuang hanya untuk meminta maaf padanya. 


"Sayang udah!! Aku udah maafin kamu kok" ujar sudis 
menghentikan Dedy. 


"Beneran sayang" tanya dedy untuk menyakinkan dirinya. 


"Iya sayang" Ujar Sudis mencoba menyakinkan.... 


Ebet dan samsul terlihat kebingungan saat menemukan 
kekasih mereka sedang menyapu halaman depan sekolah. 


" kalian ngapain tumben rajin gini??" ujar ebet setelah 
sampai pada kekasinya. 


"Kena hukuman??" ujar anita cemberutt. 


"Ehh gua nanyain Cewek gua bukan makhluk jadi jadian 
kayak lu" ledek Ebet. 


"Ehh bangke, mulut lu tu dijaga ya nih cewek gua, " ujar 
Samsul tak terima. 


"Udah deh dari pada lu berduan berantem mendingan 
bantuin kita buang nih sampah ke pembuangan akhir" Ujar 
Luvi selanjutnya. 


"Ya udah deh yang" ucap Ebet. 


"Nih minuman buat lu" ujar yoga seraya menyerahkan Air 
meneral kepada Pitri. 


"Cuek banget sih?? Bisa ngga lu manis ama gua ??" Ucap 
Pitri 


"Emang nih sifatt gua? Mau kek gimana lagi" ujar Yoga 


"Ehh ga , kalo luh sayang sama pitri mending luh berubah 
deh , jadi perhatian gitu ke Pitri." nasehat Fatma 


" ok gua coba kalo bisa!! Tapi ngga janji." ujar yoga 
selanjutnya. 


"Nah gituu donnkk jadi cowok" ujar bara. 


"Sayang Mau disuapiin donk" ujar Bara kepada Fatma 
seraya telah membuka mulutnya. 


"Aaaakkkk sayaang" ucap Fatma seraya menyuapkan bakso 
bakar yang dibawahkan Bara untuk fatma. 


#CuapCuapAlisyah&Alinah. 


Kali ini agak panjang ya partnya hehehe 
Biarin ya biar makin seruhh gitu wkwkwk.. 


Ya udah jangan lupa vote , coment and share ke 
seluruh dunia wkwkwk 


Salam 


Alisyah&Alinah 


hukuman selesai. 
"Bu lapangannya udah bersih" ucap Alisyah kepada ibu bk, 


"Ya sudah kalian langsung kekelas kalian?? Dan jangan bikin 
ulah lagi mengerti kalian" nasehat ibu Bk kepada mereka 


"Baikk bu" ujar mereka serempak. 


Didalam kelas Alisyah dan Alinah begitu sangat konsen 
dengan pelajaran kali ini, ya karena pelajarannya adalah 
pelajaran ppkn. Ibu yang mengajar juga cukup disukai oleh 
Alisyah , ibu Laura guru mapel PPKN disekolah Alisyah dan 
Alinah. 


"Jadi semua sudah paham kan apa tugasnya minggu 
depan?" ujar ibu Laura. 


"Sudahh bu??" jawab Siswa siswi serempak. 
"Alinah bisa tolong ibu tidak??" ucap Ibu Laura selanjutnya. 


"Bisa bu??" ucap Alinah seraya berjalan menuju meja ibu 
Laura. 


"Ibu minta tolong kamu antarkan nih buku ke kelas 12 ipa 4 
ya " ujar ibu Laura . 


"Baik bu " ujar Alinah. 


Setelah jam pelajaran selesai Alisyah dan sahabat 
sahabatnya menuju teras kelas yang menjadi tempat wisata 
mereka. 


"Huhhh akhirnyaa selesai juga tu pelajaran??" keluuh Anita 
"Setelah ini, pelajaran apaan Alinah??" ujar Anita kembali 


"Ehhh?? Luh salah orang nanya mah gua?? Tanya sudis no 
kali dia tau pelajaran apaan??" ujar alinah. 


"Sejarah wajib... Setelah ini.. Mungkin??" jawab Luvi 


"Ehh vi, kalo lu ngga tau atau masih ragu mendingan ngga 
usah jawab deh" ledek Anita 


"Eh eh ayam bakicott jalannya pincang?? Mendingan gua 
kebanding Luh kagak tau pelajaran apa weeee" Protes Luvi 


'Berantem lagi?? Gua punya temen kek gini amatt sih ngga 
pernah akur' batin sudis 


"Woyyyy pada ributt aje?? Gua mo curhat nih??" Ujar Sudis 
Semua terdiam. 


"Curhat apaan Dis?? Masalah sama dedy lagi??" Ujar Alisyah 
to the point. 


"Ngga sih?? Nih masalah lain guy's" Hela Sudis. 


"Masalah apaan?" ujar mereka berbarengan. 


"Coba cerita dis?? Mungkin kita bisa bantuin?" bujuk 
Alisyah lembut. 


5 menit 10 menitt masih hening pada detik yang ke 15 
menit. 


"Cieee pada nungguin gua ngomong hahaha" Ujar Sudis 
seraya tertawa lepas. 


"Ihhhh nyebelin lu?? Gua kirain seriusan mala 
dkerjain??" ujar Anita 


"Iya tu Sudis ngga liat apa nih adek udah nyiapin jiwa dan 
raga supaya bisa nompang dia kan " kesal Luvi 


"Dasar lu Biang keributan dis" ujar Alisyah dan alinah 
berbarengan. 


"Wedihhh kompak bangett kalian?? Luar di binasakan 
hahahha" Canda Sudis 


"Ngga sekalian dimusnahkan dis hahaha" sambung Fatma 
"Ehh ide bagus tu gais" ucap Sudis sekali . 

"Iya tapi yang dimusnain itu luh sudis" Timpal Pitri. 

"betul kali" Ujar anita.. 


"Kjammmmmmmmmm  kejammmm kejamnya dirimu 
padaku" Ujar sudis sambil bergaya seakan akan teraniaya. 


"Kayak lagu deh" 


Hahahah. Mereka semua tertawa lepas bersama. 


Istirahat kali ini Alinah gunakan untuk ke Musollah bersama 
sahabat sahabatnya. 


"Gais kita ke musollah yuk!!" ajak Alinah 
"Tumben otak lo lurus alinah?" Ledek Luvi. 
Ditanggapin tawa dari sahabat mereka yang lain. 
"Wahh ngeledekin nih" UjarAlinah cemberut. 


"Hhhh udah udah jangan pada rributt!" ucap sudis 
menengahi. 


"Lagian sesama manusia kita ngga boleh saling 
buli" Nasihat pitri. 


"Uwahhh pitri udah bijak ya sekarang ,hehehe" Ucap Alinah 
tersipu malu. 


"Hehehe, maaf ya pitri" lanjut Luvi 
#CuapCuapAlisyahAlinah. 
Next aja ya dipart selanjutnya. 


Jangan jadi pembaca yang gelap yak. 
Tinggal kan jejak mu disetiap partnya. 


Berupa Vote ,coment and share. 
Salam 


AlisyahAlinah 


Musollah 


Allahu akbar.... Allahu akbar.... 
Allahu akbar... Allahu akbar.... 


Alisyah yang mendengar suara adzan langsung menarik 
sahabatnya yang lain buat kemusollah. 


"Ehhh cepetan gais, adzan udah mengumandang tu?? Ntar 
kita ketinggalan sholat dzuhur berjama'ahh lagi" Ajak 
Alisyah. 


"bener tu Alisyah,yukk gais cepetan" timpal Alinah. 


Alinah yang sudah melepas sepatu dan kaos kaki untuk 
wudhu disusul sahabat sahabatnya yang lain. 


Asyhadu an laa ilaaha illallah ..... 
Asyhadu an laa ilaaha illallah... 


Suara adzan terus menerus dikumandangkan. Alisyah dan 
sahabatnya telah selesai wudhu tepat setelah 2 menit adzan 
berkumandang. 


"Baiklah apakah jama'ah perempuan sudah siap??" tanya 
pak andre selaku imam hari ini. 


"in syaa allah Pak siap" jawab siswa perempuan serempak. 


Allahu akbar, allahu akbar... 
Asyhadu an laa ilaaha illallah.... 


"Assalamu'alaikum warohmatullahi wabarokatuh " 
"Assalamu'alaikum warohmatullahi wabarokatuh ' 


Setelah selesai sholat dzuhur bersama, Alisyah memilih 
untuk bergabung dengan Anak anak Rohis lainnya. 


Sedangkan Alinah dan yang lain memilih kembali kekelas 
mereka. 


"Cikk, kita kekelas duluan ya?" pamit Alinah 
"iya dedek, kayaknya cikkk disini aja dulu ya" Ujar Alisyah. 


Alinah Pov. 
"Alinah!!!" teriak Rey 


"ehh reyhan?? Ada apa?" ujar Alinah saat Reyhan sudah 
berada didekatnya. 


"Hmm pulang nanti kamu bisa ngga temenin aku ke 
Perpustakaan kota" Ajak Reyhan. 


" bisa?? Ya udah nanti aku ke rumah dulu , kamu datang 
kerumah aja ya" Ujar Alinah 


"Oke, nanti aku jemput kamu??" ujar Reyhan kembali. 


Alinah sekarang sedang duduk disofa tengah rumahnya , 
menunggu reyhan. 


Pin pin...pin.. 


Suara klakson Motor membuyarkan lamunan dan penantian 
Alinah. 
Ya itu Reyhan. Alinah berjalan membuka pintu rumahnya. 


" Assalamu'alaikum tuan putri" ujar Reyhan saat sudah 
melihat sang kekasih. 


"Iss apaan sih gombal ,," Ujar Alinah yang sudah bersemu 
merah muda pipinya kayak udang rebus. 


"ngga dijawab nih salam aku??" tanya Reyhan 

"Ehhh, Wa'alaikumus salaam rey" jawab Alinah linglung. 
"gimana udah siap belum??" ujar Reyhan 

"Iya udah siap,, yuk berangkat sekarang aja." ajak Alinah. 
"ehh ngga pamit sama kakak kamu dulu??" ujar Reyhan. 


"Ohhh udah kok reyhan tadi aku pamit sama cikk 
disekolah" ujar Alinah. 


Reyhan mengangguk tanda ia sudah mengerti . 


Mereka akhirnya pergi ke Perpustakaan kota yang jaraknya 
lumayan agak jauh dari tempat tinggal mereka. 


Alisyah pov 
"dis lu ngga chat si dedy??" tanya Luvi 


"Udah ah males gua, ntar ribut lagi??" jawab sudis 


"kayaknya lagi ribut nih bau baunya" ujar Anita 


"Ehh emang kalau orang ribut ada baunya ya ta??" tanya 
Alisyah polos. 


"astaghfirullah Alisyahh !!!" ucap Anita mendengar ucapan 
ambigu dari sahabatnya yang satu ini. 


"Udah ta sabar, Alisyah lagi kumat polosnya" ujar Luvi 
menimpali. 


" ehhh emang aku salah ngomong yak??" ujar Alisyah 
bingung. 


" aduhhh duhh ,Alisyah ku sayang, loh bukan salah 
ngomong tapi telmi lo lagi kumatt kayaknya dan musti 
diobatin mending sini gua obatin pake ini" Ujar Sudis 
seraya menunjukan jarinya yang bergerak gerak ingin 
mengelitikin Alisyah. 


" Dis, loh yakin mo ngelitikin Alisyah?ntar mala sebaliknya 
loh" nasehat fatma 


Sudis hanya cengengesan , ya saat ini mereka emang lagi 
bersama dirumah sudis untuk membahas masalah pelajaran 
bersama. 


#cuapcuapAlisyah&Alinah. 
Jangan lupa vote, voment, and share ya gais. 
Salam 


AlisyahAlinah 


Camping 


Siang itu setelah upacara suasananya Cukup beda, iyalah 
ramai kan siswa baru sudah berhamburan dimana mana, 
menjelajahi setiap titik di SMA NUSA BANGSA, tidak 
terkecuali di KANTIN. 


"Ehh kalian bakalan ikut ngga acara camping 
nanti??" tanya Alinah 


"emang ada camping ya??" tanya Anita. 
"loh ngga denger yata??" Tanya luvi 


"Ehh ladalahh dasar lu ta kebanyakan bengong sih??mikirin 
siapa sih kok gua perhatiin bengong mulu." Ujar Sudis 


"udah udah jangan dipojokin Anitanya, ntar mala mewek 
lagi dianya"ujar Alisyah 


"Hikss...hikss...hikss.." tanpa diduga Anita mala nangis 
"ya...ya..ya...ya jangan nangis donk ta??" ujar pitri panik 
"Ehh banjir banjir!!!" ujar Alisyah heboh sendiri. 


"Ihhh gua kan lagi sedih kok mala kalian bercanda sih" Ujar 
Anita. 


Semua yang yang sedang tertawa melihat tingkah Alisyah 
yang berusaha menghibur mereka dan Anita yang lagi 
sedih. Menjadi hening... 


"Panggilan kepada Alisyah Sulasgueen kelas 12 ipa 1, segera 
ke kantor' 


Mendengar namanya dipanggil Alisyah langsung pamit 
kepada teman temannya. 


"Assalamu'alaikum pak!!" ucap Alisyah 
"Wa'alaikumus salaam , masuk sya" jawab pak iwan 
"Ada apa bapak memanggil saya" Tanya Alisyah sopan. 


" gini sya, kamu kan sekretaris dikelas kamu, nah bapak 
minta tolong tulis nama nama temen kamu yang mau ikut 
camping besok" terang Pak iwan 


"Baik pak, saya akan segera laksanakan!!" ujar Alisyah 


Alisyah berlalu , dan tanpa sengaja bertemu pandang 
dengan Muhammad Ali, 


"siang kak Alisyah" Sapa Ali 
"Siang dek" jawab Alisyah dengan tersenyum 


Mereka hanya saling melempar senyum dan alisyah berjalan 
menuju kelasnya segera mungkin. 


Dikelas..... 


" gais dikelas kita siapa aja yang mau ikut camping selama 7 
hari besok??" tanya Alisyah 


"Syaa kita tim cowok ikut semua , ya ngga gais" ujar Satria. 


iya syaa, kita juga Tim cewek juga ikut semua ya kan 
girls" Teriak clara. 


"Ya syaa" ujar semuanya serempak. 


"oke berarti aku tulis sesuai absen aja ya, biar ngga ribet 
ntar" Ujar Alisyah 


Temen teman alisyah mengangguk dengan ide yang 
dilontarkan Alisyah . 


Alisyah kembali menuju kantor lebih tepatnya Ruang osis 
dimana pak iwan berada. 


Tokk tokk tokk 

Suara ketukan Alisyah terdengar oleh pak iwan. 

"Masuk syahh...." ujar pak iwan menyuruh Alisyah masuk. 
"Bagaimana sya??tugasnya sudah" tanya pak iwan. 


" alhamdulillah sudah pak, ini catatannya" ujar Alisyah 
langsung menyerahkan Kertas yang berisi nama teman 
temannya. 


"Assalamu'alaikum pak" suara seseorang yang tidak familiar 
lagi bagi Alisyah . ya seseorang itu muhammad Ali , Adik 
kelas 10 ips 2. 


' Wa'alaikumus salaam warohmatullahi wabarokatuh ' jawab 
Alisyah dan pak iwan bersama sama. 


"masuk Ali" ujar pak iwan. 


Ali masuk kedalam ruangan pak iwan dan melirik Alisyah 
yang tersenyum saat mereka bertemu pandang . 


"Ada apa Ali??" ujar pak iwan membuyarkan kontak mata 
antara Alisyah dan Ali. 


"ohh ini pak saya mau memberikan kertas nama nama yang 
mau ikut besok" jelas Ali. 


"Ohh bagus , sekarang kalian ambil ini dan beri tahu kelas 
kalian masing masing untuk mempersiapkan semuanya 
besok karena lusa kita akan berangkat oke" Jelas pak iwan 
kembali. 


"baik pak" ujar Alisyah dan Ali. 


Setelah mendengar arahan dari pak iwan mereka bergegas 
pergi kekelas masing masing. 


akakakok 


#CuapCuapAlisyah&Alinah 
Jangan lupa vote, voment and share ya. 


Salam 


AlisyahAlinah 


Hari yang ditunggu 


Alisyah dan Alinah sudah bangun lebih awal, karena hari ini 
hari dimana mereka akan melakukan camping. 


"Cikk buruan ntar kita ditinggal bis loh", ujar Alinah yang 
begitu antusias. 


" iya iya dedek, bentar cikk kunci rumah dulu" jawab 
Alisyah. 


Semua siswa siswi sudah berkumpul diSMA Nusa Bangsa 
termasuk 7serangkai Alisyah dan alinah dkk. 


"Ehh ehh, semogah kita satu bus ya gais" Ujar Alinah. 
"iya iya biar heboh gitu" ucap Luvi 


"Hhh ya lah pasti heboh apalagi kalo kita kumpul. Jadi asyik 
kan" ujar Anita. 


'Oke karena semua sudah berkumpul, bapak akan atur bus 
yang akan kalian naiki." ujar pak dzul selaku panitia 
camping. 


"Baik pak " ujar semuanya kompak. 


' karena setiap bis hanya boleh ditempati 30 siswa atau 
lebih tepatnya 15 pasangan siswa dan siswi. Maka bapak 
akan bagikan kalian sesuai regu ...' 


'Regu pertama.Annisa, Arya, Devi, lutfi ..." 


Regu ke 2, Juli, marta, Yuda,seli,..." 
Regu ke 3, Sinta, bella, Sasra,vina,..." 


'Regu terakhir,Alisyah,Alinah,luvi,Fatma, Sudis,anita, Pitri, M 
ali, selamat, Yoga,dandi, Alex, reyhan,bara,samsul,ebet...." 


"Oke silahkan kalian naik bus yang kursinya sudah tertulis 
nama kalian masing masing" Jelas pak dzul selanjutnya. 


Mereka menaiki bis yang sesuai dengan arahan dari guru. 


" ehh kak Alisyah kita duduk bareng ternyata" Ujar Ali saat 
menemukan teman sebangkunya Alisyah. 


"Ehh iya dek, boleh kakak duduk ngga??" ujar Alisyah 


" Iya boleh kak, mari!!" ujar Ali selanjutnya dengan 
memberikan senyuman kepada Alisyah.. 


'Ma syaa allah manis banget sih' batin Alisyah. 
Alisyah langsung duduk disamping Ali. Seraya tersenyum. 


Suasana dibis sungguh sangat ramai dan heboh, apalagi bis 
yang ditempati Alisyah dan alinah dkk. 


Waktu sudah menunjukan jam pukul 08.00, bis berhenti 
sejenak untuk sarapan bersama. 


"Cikk kita sarapannya duduk disini aja yukk!!" ajak Alinah 
"ya udah yukk!" ujar mereka. 


Mereka bersama sama memakan sarapan yang menunya 
sangatt membuat selera mereka bangkit dan langsung 
melahap semuanya sambil bercanda ria.... 


Muhammad Ali pov. 


Ali dan temannya yang lain sungguh sangat menikmati 
makanan yang mereka bawa dari Rumah. 


Tanpa sadar Ali melirik ke arah Alisyah dan temannya.. 
'Sungguh indah ciftaanmu Ya Allah' Batin Ali. 

"Heyyy Li!!!" panggil alex membuyarkan lamunan Ali. 
"ehhh,, kenapa lex?" jawab Ali 

"Luh kenapa bengong gitu??" tanya Alex 


" ehh... Itu-u.. Ngga kok, tadi ada lalat hinggap 
heheheh" jawab Ali sekenahnya. 


"Ohhh kirain apaan li" ujar Alex percaya dengan jawab 
konyol Ali. 


'Syukur deh Alex percaya, malu lah gua kalo ketauan 
merhatiin Kakak kelas 12' batin Ali kembali. 


akakak 


#CuapCuapAlisyahAlinah 


Jangan lupa vote, voment and share ke teman 
temannya yakhk... 


Salam 


AlisyahAlinah 


Hutan Pelangi. 


5 jam perjalanan akhirnya mereka sampai ke tempat tujuan. 
Seluruh siswa dan siswi segera berkumpul sesuai regu 
mereka masing masing. 


"Oke ananda ku sekalian, silahkan kalian pasang tenda 
sesuai dengan regu yang sudah ada ya, regunya tetap sama 
seperti dibis ."jelas Ibu Tanti. 


"Oke siapp bu!!" jawab mereka serempak. 
"Gais kita disini aja gimana??" ujar Reyhan 
"Iya boleh juga tu??" jawab Bara. 


"Nah biar anak cewek tendanya didepan kita , jadikan bisa 
mantau kalo sampai ada sesuatu" ucap Samsul 


"Ya udah kalian anak cewek mendingan istirahat dulu, biar 
masalah tenda kalian kita yang pasangin" ujar ebet.. 


" horeee, makasih ya kalian baik bangett sih" ujar Luvi. 


"Beneran ngga apa apa nnih?? Apa ngga ngerepotin 
kalian??" tanya Alisyah tak enak hati pada kaum adam 
didepannya ini 


" ngga apa apa kok kak, kita mala senang bisa bantu 
kalian" jawab Ali seraya tersenyum. 


'Maa syaa allah dek, jangan senyum mulu ntar Kakak bisa 
diabetes, ehhh aku bilang apaan tadi??sadar Alisyah sadar 
batin Alisyah 


"Ehhh ya kak , kalian duduk disana aja sambil nunggu kita 
selesai" Timpal Selamat. 


" Iya makasih ya sekali lagi " ujar Alinah dan berjalan 
meninggalkaan cowok cowok kelompok mereka. 


'Anak anak mari kumpul disini,baris sesuai regu ya' teriak 
pak iwan. 


Seluruh anak anak berjalan dan berbaris dihadapan guru 
mereka.dan sesuai dengan arahan dari pak iwan. 


'Hari ini acara kita bebas ya, nanti malam kita bakalan ada 
jelajah malam mencari jejak berpasangan, jadi untuk itu 
kalian harus mempersiapkan mental kalian' jelas pak iwan 


'Baikk , siapp pak' Ujar seluruh siswa kompak. 


'Ok kalian boleh bubar' ujar pak iwan membubarkan 
mereka. 


" kak lisya kita kesana yukk??" Ajak Ali kepada Alisyah. 
"Sayang ikut aku yuk" Ajak reyhan kepada Alinah 
" luvi, jalan jalan yukk!!" ajak ebet, 


"Ehh kita ikut donk" ucap anita dan Pitri berbarengan. 


"ehh , dis lo sama dedy maaf maafan gi, jangan cuek 
cuekan mulu kasihan noh dedy kayak patung aja" ledek 
Alinah. 


Sudis hanya diam ia tak bergeming sama sekali. 
"Iya tu dis kasihan dedy , udah baikan gi" Bujuk Alisyah 


"ehhh aku kesana dulu ya sama Ali" Pamit Alisyah kepada 
teman temannya. 


Alisyah pov. 


Alisyah dan Ali duduk ditepi sungai yang dangkal namun 
deras dan jernih. 


"Kak Lisyah , aku boleh nanya ngga??" tanya ali meminta 
izin. 


"emmm boleh, emang Ali mo nanya apaan??" ujar Alisyah 
"kak lisyah kenapa sering telat kesekolah??" tanya Ali 


"Ohh, Biasalah Li nungguin Alinah yang tidurnya kadang 
kayak kebo susah banget bangunnya." jawab Alisyah 
sekenanya. 


Emang iya Alinah kalo tidur dibangunin sekali kagak 
bakalan bangun, kalopun bangun palingan tidur lagi.. 


Hening menyelimutin mereka namun hanya sesaat, 


"Kak lisya udah punya cowok belum??" Tanya Ali to the 
point ke Alisyah.. 


"kok kamu nanya gitu Li?? Aku belum pernah pacaran 
li" Jawab Alisya dengan menatap mata Ali. 


Ali jadi salah tingkah saat Mata nya dipandang begitu dalam 
oleh Alisyah. 


"Ali???heyy?? Kok bengong??" ujar Alisyah selanjutnya. 
"ehhh ngga kak," ujar Ali 


'Kayaknya aku punya kesempatan , yes' batin Ali 


akakak 


#CuapCuapAlisyahAlinah 
Jangan lupa vote, voment and share ya..... 
Salam 


AlisyahAlinah 


penjelajahan malam 


Tak terasa siang berganti malam dan kini anak anak Sma 
nusa bangsa sudah berkumpul ditengah tenda mereka... 


'Baiklah anak anak, pasangan kalian kali ini akan ditentukan 
lewat kertas warna ini, setiap siswa akan mengambil Satu 
kertas warna bagi yang sama itulah pasangannya, 
bagaimana paham??' jelas pas iswan selaku kepala sekolah 
sekaligus pembina acara. 


"Iyaa pak" jawab kompak mereka 

" baiklah bu Popy silahkan" lanjut pak iswan. 

Seluruh siswa dan siswi mengambil kertas warnanya... 
"Wah aku kuning..." ujar Alinah 

"Benarkah??, satu tim kita sayang" sambut Rey bahagia 
"ya gua hijau" ujar Anita 

"coba tebak punya aku warna apa sayang" ujar Samsul 


"hh ngga tau lah yang, emang warna apa, ayo donk 
penasaran aku nya yang?" Ujar anita.... 


"tara" samsul menunjukan warna kertasnya yang berwarna 
Hijau. 


Anita yang melihatnya langsung bahagia.karena meraka 
akan berpasangan. 


"Bun coba liat kita sama warnanya" ujar Dedy 


" iya yahh, kita berpasangan" ujar sudis dengan senyum 
bahagia. 


"Cik buka gi dapat warna apaan ?? Sini deh biar dedek yang 
buka ??" ujar Alinah 


"ehhh,,, biar cik aja dedek , bentar" ucap Alisya 


Alisyah membuka kertas warnanya yang ternyata warna biru 


"biruu,emmmmm "ucap Alinah sambil melirik keseluruh 
penjuru sudut siswa siswi lainnya. Namun ia tak 
menemukan Warna yang sama dengan Alisyah.. 


Ditengah kebingungan mereka , seseorang datang . 
"Kak Lisya warna biru ya??" tanya seseorang itu , 
"ehhh iya Li, kamu sendiri??" ujar Alisyah gugup. 


"Sama kak Warna biru juga , berarti kita satu pasangan 
kak" ujar Ali menunjukan senyumnya kembali kepada 
Alisyah... 


'Duh kalo gini terus aku bisa bener bener jatuh hati sama 
kamu dek, ehhh bentar jatuh hati?? Apaan sih Alisyah' batin 
Alisyah yang ikutt tersenyum.. 


" ehh kak lisyah kenapa??kok bengong" ujar Ali 
membuyarkan lamunan Alisyah. 


"Ehh ngga apa apa kok" Ucap Alisyah senormap mungkin. 
" gimana sudah ada pasangan semua??" tanya pak iswan. 


"Sudah pak" jawab mereka serempak. 


" baiklah acaranya kita mulai" 
Tuk tuk tuk..... 


Semua berjalan mencari petunjuk pertama , yang mereka 
dapatkan dari kertas berwarna milik mereka.... 


Alisyah pov 
"Li, aku takut??" tanpa sadar Alisyah mendadak merinding. 


"ehh kak jangan takut kan ada aku" jawab Ali mencoba 
menenangkan Alisyah gadisnya?? 


Tunggu?? Gadisnya?? 
Belum masih dalam proses menjadi miliknya. 


"Ehh kalian barengan sama kita aja" panggil anita 
Ternyata mereka bersama sama dengan yang lain. 


Mereka akhirnya berjalan bersama menuju lokasi petunjuk 
mereka.. 


"ehhh apaan tu??" ucap Anita 
"Paaan sih ta, jangan nakut nakutin deh" timpal luvi 
"yang periksa gi" ucap Fatma pada bara 


Alisyah dan yang lain hanya memperhatikan saja dari 
tempat mereka... 


"UWAAAAAAAAAAHHHHHHHH POOOOOCCCC 
POOOOCCCOOOONGGGGG" teriak bara histeris membuat 
teman temannya yang lain sontak kagett.. 


Alisyahh tanpa sadar memeluk Ali. 
Ali hanya mematung bukan karena takut tapi syokk dipeluk 
wanita yang ia dambakan.. 


Anak anak cewek yang lain tanpa sadar memeluk pasangan 
mereka masing masing sambil teriak histeris tanpa 
meninggalkan Tempat kejadian.. 


" husss husss udah pergi sana kita ngga gangguin luh 
astralll" ujar Sudis berusaha mengusir.. 


"Si...siapapun ...lu makhluk astral , to...to..tolong jauhin 
kita" timpal Dedy yang gemetar juga... 


Mereka benar benar dalam suasana mencekam , sungguh 
menakutkan malam yang sunyi senyap didalam hutan 
menambah kesan horor ditempat mereka berdiri sekarang. 


"Kak lisya ja..jangan takut, kan Ali udah bilang ada Ali yang 
bakalan jagain kak Alisyah" ujar Ali menenangkan Alisyah 
yang masih ketakutan.... 


akak 

#CuapCuapAlisyahAlinah 

Jangan lupa vote, voment, and share ya.... 
Salam 


AlisyahAlinah 


penjelajah malam 2 
HIHIHIHIHIHI 


KYAAAAAAAA, HAY ANAK ANAK MANIS, IKUTT MBAK 
KUNTI MAIN YUKK 


“"NGGAAAAAAAAKKKKKK" ujar mereka berbarengan.. 


Mereka terus berlari memasukin hutan makin 
dalam,semakin masuk maka mereka semakin terpisah satu 
sama lain.... 


Alinah pov 


"Rey aku takut??" ujar Alinah mempererat genggaman 
tangan Rey 


"Jangan takut Na??" ujar Reyhan mencoba menenangkan 
Alinah. 


Mereka terus berlari hingga Alinah terjatuh karena 
merasakan ada yang menarik bajunya. 


Awhsss... 
"Alinah kamu kenapa??" Tanya Rey. 


"A..aa..dddaaa yang na...rikk... Baju... Aku Rey.." ucap 
Alinah terbata bata dan takut. 


Rey melihat kearah yang ditunjuk Alinah. 


Setelah melihat Rey mala ketawa . 


"Alinah itu cuma ranting ,sayang ?" Ujar Rey. 


"Hah,,, hehehehe" cengir Alinah setelah mengetahui apa 
yang menariknya. 


Mereka tertawa bersama. 
Setelah itu. 
Hening. 


Alisyah Pov 
"Li stop dulu, Aku cape" aduh Alisyah 
Ali melihat keadaan sebentar. 


"Kayaknya mbak kuntinya ngga ngejar kita deh, ya udah 
kak Lisyah kita duduk dulu deh" Ujar Ali 


Alisyah hanya mengangguk dan mengikuti langkah Ali. 


"Li, nih hutan kok lama lama serem amat sih" Ujar Alisyah 
setelah mengamati Sekelilingnya. 


"kak Lisyah kalo takut lucu" ujar Ali 
"Ihhh, kok lucu sih,auh ahh" ucap Alisyah. 


" ehhh jangan ngambek donk kak, ntar ngga cantik lagi 
loh" cengir Ali. 


"Yee mala ngegombal lagi" Balas Alisyah 


"Heheh, ngga kok kak, ehh tadi katanya 
Cape kak?? Tidur dipaha Ali aja kak, mumpung Ali lagi 
ngejomblo kak. Hhhhh" canda Ali. 


" emang kamu belum punya cowok ehh salah deng cewek 
maksudnya" ujar Alisyah terkekeh mendengar ucapannya 
sendiri 


"Ihh kak lisyah apaan sih, emang Ali cewek apa??" ujar 
Alisyah 


Alisyah ketawa melihat reaksi Ali. 
Hening. 
Alisyah mencoba memejamkan matanyaa. 


Tertidur. 


Malam makin larut, mereka terus mencari jalan keluar, 
Alisyah maupun Alinah dan teman temannya yang lain terus 
saling mencari satu sama lain. 


"kak Lisyah bangun udah pagi" ucap Ali saat merasakan 
terik matahari yang mengenai kulit mereka. 


"Eghhhh,, huaammm udah pagi ya" Ujar Alisyah menutup 
mulutnya. 


"iya kak, yuk kita jalan lagi, kak alisyah udah gpp kan" Ujar 
Ali 


"Iya aku gpp kok Li, ya udah yuk jalan lagi." sahut Alisyah 
selanjutnya. 


Mereka berjalan kembali. 


"yang bangun udah siang??" Alinah 

"Ehh ya udah kita cari sungai dulu, kamu laper ngga?" Rey 
"iya sih aku laper yang" Alinah 

"Kita cari ikan diSungai dulu ya" Rey 

"iya sayang, nanti biar aku yang masakinnya" Alinah. 


Rey hanya tersenyum dan bangkit . Alinah mengikuti Rey 
dari belakang. 
Mereka mencari Sungai didalam hutan tersebut. 


Setelah 30 menit berjalan akhirnya mereka menemukan 
Sungai yang sangatt jernih dengan begitu banyak batu 
batuan besar. 


"Yang itu ada sungai?? " Alinah 
"iya yang," Rey 


Mereka menuju sungai dan segera menangkap ikan yang 
ada disungai tersebut. 


Dilain sisi Keempat sahabat mereka sudah saling 
menemukan. 


"Ehh sudis ,dedy!!" anita 


" hahh kalian" sudis menengok dan berlari menuju 
sahabatnya Anita dan samsyul. 


"Syukurlah kita bisa ketemu disini?? Fatma sama luvi mana 
dan pitri??" Tanya sudis 


"Mereka udah ditenda , soalnya kami nemuin mereka udah 
terluka" ujar Samsul. 


"Yang belum ketemu Alisyah, Ali, Alinah dan Rey" ujar Anita 
"Kita harus cari mereka??" timpal sudis 


"ngga yang, kaki kamu masih terluka , lebih baik kita ke 
tenda obati dulu kaki kamu" Dedy 


"Tapi yang....." Sudis 


" ngga ada tapi tapian, kaki kamu dulu baru nanti kita cari 
mereka" ujar dedy tegas. 


Sudis hanya menuruti perkataan pacarnya , Anita dan 
samsul segera membawa mereka ketenda dan merawat luka 
Sudis. 


* 
* 
* 


Matahari makin tinggi , sekarang letaknya pun sudah diatas 
kepala mereka menandakan kalau saat ini sudah pukul 12 
siang. 


"Kak Lisyah kita duduk ditepi sungai itu dulu ya" Ajak Ali. 
"tapii perjalanan kita masih panjang li??" ujar Alisyah 


"Kak , kak lisyah ngga haus apa?? Lagian ini udah siang 
loh" Ujar Ali 


Alisyah terdiam namun selanjutnya ia mengangguk 
menandakan ia setujuh. 


Mereka berjalan menuju sungai yang cukup jernih. Saat 
mereka sampai disungai, Ali tanpa sengaja melihat Alinah 
dan Rey yang sedang memakan ikan bakar hasil tangkapan 
mereka. 


"kak Alinah!!!" panggil Ali. 
Ali membantu Alisyah berjalan menuju tepian sungai. 


"Ehhh yang itu cikk sama Ali" Alinah seraya menepuk 
pundak Rey yang hampir membuat Reyy tersedat. 


Rey melihat kearah seberang dimana letak yang telah 
ditunjuk oleh Alinah. 


Alisyah berjalan menuju seberang bersama dengan Ali lebih 
tepatnya dibantu oleh Ali. 


"cikkk dedek kangenn " peluk Alinah. 


" sama cikk juga dedek" Balas Alisyah mereka berpelukan 
hingga deheman Rey yang membuat mereka akhirnya 
melepaskan pelukan mereka. 


"Kita dikacangin yak" ujar Ali. 


"hehehe maaf" ujar Alisyah dan Alinah. 


"Ali ,cikk kalian makan dulu deh, dedek udah masak ikan 
bakar" ujar Alinah menawarkan ikan bakar hasil tangkapan 
mereka yang cukup banyak. 


Mereka pun menyantap ikan bakar tersebut dengan penuh 
nikmat. 


"ALISYAHHH!!!!" 
"ALINAHHH!!!!" 
"REY!!!!" 

"ALI!!!" 

"Kalian dimana???" 


Tim penyelamat mencari keberadaan mereka, dibantu oleh 
temen temen mereka . 


"Bara aku takut mereka kenapa napa??" ujar Fatma sedih 


" hustt fat jangan ngomong gitu, mereka pasti baik baik 
aja" ujar Luvi. 


"Kita cari mereka lagi ya" ujar Ebet. 


Merekapun mencari keberadaan dari teman teman mereka 
yang sekarang belum ditemukan. 


Setelah menghabiskan makanan mereka. Merekapun 
sepakat untuk mencari jalan keluar kembali. 


"ya udah sekarang kita lanjut cari jalan lagi " ujar Rey 


"iya udah yukk" ajak Ali yang membantu Alisyah untuk 
berdiri. 


Merekapun terus berjalan menelusuri hutan lebat dan 
rimbun itu. 


Sudah 1 jam lamanya mereka berjalan , tiba tiba semak 
semak di dekat mereka bergerak dengan begituu cepat. 


Mereka menatap ke arah semak semak itu dan tiba tiba 
muncul lah sesuatu dibalik semak semak itu. 


"Arggggggg" teriak mereka bersamaan. 
"Astaghfirullah" ujar Pitri dan yoga 
"kalian ngagetin aja deh" ujar Alinah. 


" kirain tadi harimau sama beruang" ujar Alisyah 
selanjutnya. 


"Hhhh ya kali kita beruang Alisyah" ujar pitri. 


" ehh bentar ya, dandi!!!! Kita udah nemuin mereka" ujar 
Yoga sambil berteriak. 


"Yang seriuss luu ga" balasan teriakan Dandi. 
"iyaaa nih" timpal Pitri. 


Dandi dan tim lainnya segera menuju kelokasi yang 
disebutkan oleh Yoga tadi, mereka pun berhasil menemukan 
ke4 sahabat mereka dengan selamat. 


Akhirnya mereka berjalan menuju tenda bersama dengan 
tim penyelamat , perasaan syukur selalu mereka panjatkan 
karena bisa berkumpul kembali. 


Sesampainya  ditenda suasana haru pun terjadi 
terkhususnya Alisyah Alinah dan kawan kawan. 


Dan anak anak yang bertugas menakuti seluruh siswa siswi 
yang bertugas dimalam itu sebagai hantu, kuntilanak dan 
pocong. 


Segera meminta maaf kepada Alisyah dan kawan kawan. 
Karena ini diluar rencana mereka. 


Alisyah dan Alinah serta sahabat mereka yang lain 
memaafkan mereka. 


#CuapCuapAlisyahAlinah 
Bagaimana part kali ini cukup menguras energi 
author ya... 


Oke semogah kalian suka ya... 
Tunggu next selanjutnya ya dadada 
Salam 


AlisyahAlinah 


kepulangan 


Setelah kejadian kemarin, hari ini mereka bersiap siap untuk 
kembali ke rumah mereka. 


Semua siswa siswi telah mempersiapkan barang barang 
mereka. 


Begitupun Alisyah dan kawan kawan. 


"Gimana udah semua kan?? Ngga ada yang 
ketinggalan?" ujar Alinah 


"udah donk nah" sahut Sudis. 


Ditengah percakapan mereka Ali datang bersama Anak pria 
lainnya. 


"Assalamu'alaikum kak" ucap Ali 


" Wa'alakumus salam warohmatullahi wabarokatuh 
dek"_ucap mereka berbarengan. 


"kalian lagi pada ngapain??" ujar Ali 
"Ohh kami lagi packing aja" sahut Pitri. 
"yang kesana yukk " ajak Yoga. 

"ehh ngapain yang" sahut pitri 

"Udah ikut aja" ucap Yoga 


Seperti mengerti Alinah dan yang lain juga memberikan 
ruang untuk Ali dan Alisyah. 


"ehhh kita kesana yuk!!" ajak Alinah 


Mereka semua mengangguk tanda setujuh dengan ucapan 
Alinah. 


Mereka pergi meninggalkan Alisyah dan Ali yang saat ini 
sedang berdua. 


"Kak Lisyah Ali boleh nanya sesuatu ngga??" tanya Ali 
dengan nada ragu. 


" emang Ali mau nanya apaan, kok serius gituu" Tanya 
Alisyah balik. 


"Emmm ,tapi kak Lisyah jangan marah ya" ucap Ali 
selanjutnya. 


" tergantung apa yang ingin kamu sampaikan Li" jawab 
Alisyah. 


" Baiklah kalo gituu Ali ngga mau bilang dulu" ujar Ali 
selanjutnya 


"Ya kok gituu sih?? Ali kamu bikin Alisyah penasaran aja 
deh" sewott Alisyah 


" hehehe abisnya Ali takut kak lisyah marah" ucap Ali 
dengan polosnya... 


Alisyah terdiam ia memikirkan apa yang ingin Ali katakan 
padanya hingga sebegitu takutnya ia Alisyah marah. 


'Ali mau bilang apaan sih, bikin aku dag dig dug aja , tapi 
aku juga penasaran apaan sih yang mau dia bilang ' batin 
Alisyah. 


Dretttttttttt 
Suara Aplikasi dihandphone Ali berbunyi. 
Whattshapp 


Alinah : 
"Ali semua udah beres , kamu bisa kesini bawa cikk ku" 


Muhammad Ali : 
Iya kak Nanti ,Ali kesana ya kak. 


Ali menutup Roomchat Alinah. la menatap Alisyah yang 
sekarang masih setia dengan lamunannya. 


"Kak lisyah " Ali menepuk bahu Alisyah 
"ehhh,,, astaghfirullah maaf Li " Ujar Alisyah terkejut. 


"kak lisyah kok ngelamun, hayoo mikirin apaan kak" cengir 
Ali selanjutnya.. 


"Mikirin kamu...ups" ucap Alisyah tanpa sengaja dan 
langsung menutup mulut.. 


'Duh alisyah kok kamu bisa keceplosan gitu sih' batin 
Alisyah 


" hah..apa kak" tanya Ali selanjutnya untuk memastikan 
apa ia tak salah mendengar. 


"Ehhh anu li, gpp kok " ujar Alisyah 


" ohh, kak lisyah ikut Ali yuk" ujar Ali selanjutnya dan 
menarik Alisyah berjalan. 


Alisyah mengangguk dan mengikuti langkah Ali yang lebih 
tepatnya digiring seperti anak tk yang takut untuk 
menyeberang dijalanan. 


Disisi lain teman teman Alisyah dan Alinah sedang 
mempersiapkam segala sesuatu yang akan dibutuhkan. 


Mereka bekerja sama mendekorasi taman bunga liar yang 
tak sengaja mereka temukan saat pertama kali datang ke 
sini. 


"Sayang, ini mau diletakan dimana??" tanya Rey 

"ehh itu di..... Sini aja yang" jawab Alinah. 

"Oke yang" jawab Rey. 

"gimana? Semua udah beres kan??" Tanya Sudis 
"Udahhhhhh" jawab mereka bersamaan. 

"oke ,Alinah kasih tau Ali dulu ya" ujar Alinah selanjutnya.. 


WhattShapp : 

Alinah : 

"Ali semua udah beres, 

Kamu bisa kesini bawa cik ku" 


Muhammad Ali : 
"Iya kak nanti Ali kesana sama kak 
Alisyah" 


Alinah memberitahukan kepada teman temannya bahwa 
Alisyah dan Ali akan segera kemari. 


"Guy's karena mereka udah mau kesini kita sembunyi dulu 
yuk" ajak Yoga 


" wokeyy, semogah lancar ya suprisenya" ujar sudis. 


"Aamiin Allahuma aamiin " jawab mereka bersamaan. 


"ya udah yuk buruan, ntar mereka lihat lagi" ujar Alinah. 


Mereka pun sembunyi ditempat persembunyian masih 
masing. 


Ali dan Alisyah hampir sampai ditempat tujuan mereka. 
Ali menghentikan langkahnya. 
"Li kok berhenti??ada apa?" tanya Alisyah 


"ehhmmmm kak Lisyah pakai ini dulu " ujar Ali seraya 
menutup mata Alisyah dengan sapu tangan. 


"ehh kok ditutup seegala sih?? Emang kita mau ngapain sih 
Li" ujar Alisyah selanjutnya. 


"Udah kak lisyah tenang aja, percaya deh sama Ali" ujar Ali 
seraya menenangkan Alisyah. 


Mereka berjalan kembali, dengan Ali yang mengandeng 
tangan Alisyah agar Alisyah tak jatuh karena matanya 
tertutup kain. 


30 menit mereka berjalan Akhirnya , mereka sampai pada 
tujuan mereka. 


" Li apa udah sampai?? Boleh Alisyah buka 
penutupnya?" tanya Alisyah setelah merasa bahwa mereka 
telah berhenti. 


Ali tak menjawab namun ia berjalan menuju meja yang 
telah dihiasi bunga bunga dan ada kotak kecil diatasnya, Ali 


mengaambil kotak itu dan bunga yang sudah disediakan, 
lalu ia kembali kesamping Alisyah kembali. Menuntunnya 
menuju tengah tengah lingkaran Hati yang dibentuk 
menggunakan Bunga Lavender. 


"Sekarang Kak Lisyah bisa buka penutupnya" ujar Ali 
selanjutnya. 


Alisyah membuka penutup matanya dan seketika ia terkejut 
dengan pemandangan yang sungguh membuat hatinya 
bahagia.... 


Ali yang melihat Alisyah yang takjub dengan semua ini, ia 
segera menggenggam tangan Alisyah dan. 


"Kak lisyah boleh kah Ali mengatakan sesuatu?" tanya Ali 
dengan ragu ragu. 


" boleh Li, emang Ali ingin mengatakan apa" tanya Alisyah 


Ali jongkok didepan Alisyah dan menggenggam tangan 
Alisyah. 


"Kak lisyah Sudah lama Ali menyukai kak lisyah , dan Ali 
ingin kak lisyah menjadi pasangan Ali melengkapi setiap 
kekurangan Ali, maukah kak Alisyah jadi pacar Ali" ujar Ali 
walau dengan nafas yang terdengar ragu ragu. 


" emmmmm gimana ya" ujar Alisyah masih dengan 
keterkejutannya. 


"Gimana kak diterima ngga" ujar Ali dengan tatapan yang 
sulit diartikadiartikan. 


Alisyahhh menarikk nafas panjang dan menghembusnya 
dengan perlahan lalu mengatakan. 


" maaf ya Li kakak ngga..." ujar Alisyah sengaja 
digantungnya dengan wajah yang agak murung. 


Ali tersenyum, dia sudah tau jawaban Alisyah dan ia 
mengerti jika ia ditolak oleh sang pujaan hati. Ali bangkit 
dan teersenyum kepada Alisyah dan mengetakan. 


"Ali ngerti kok kak, makasih ya udah mau deket sama Ali 
dan membiarkan Ali jatuh cinta ke kak Alisyah" ujar Ali dan 
berjalan menjauhi Alisyah 


Alisyah yang melihat punggung Ali yang kian menjauh, ia 
pun berlari mengejar Ali dan memeluknya dari belakang. 


Ali yang merasa dipeluk oleh Alisyah segera membalikan 
badannya dan berhadapan dengan Alisyah. 


"jangan pergi,,, Alisyah juga suka sama Ali, dan Alisyah 
mau kok jadi pacar Ali" ujar Alisyah malu malu. 


Ali yang mendengarnya merasakan , kebahagiaan yang 
sempat hilang kini kembali lagi. 


"Kak lisyah serius??" tanya Ali kembali. 


"kalo aku ngga serius kenapa aku ngejar kamu kesini" ucap 
Alisyah masih dalam dekapan Ali. 


"Cieeeeeeee" ucap Alinah dan yang lainnya dengan 
kompak. 


" teraktirannya ditunggu yang baru jadian" ucap Rey 
selanjutnya. 


Ali dan Alisyah hanya tersenyum malu malu. 


"Cikk harus masakin kita makanan yang enak, pokoknya 
harus dirayain deh" ujar Sudis 


" selamatt ya kalian berdua, semogah cepat kepelaminan 
yak" doa Pitri 


"Aamiin allahuma aamiin " ujar mereka berdua. 
" makasih ya doanya" ujar Alisyah. 

Mereka pun tertawa bersama . 
#CuapCuapAlisyahAlinah. 

Wahh ngga nyangkah udah sejauh ini ya... 


Dan juga udah hampir menemukan 
Ending nya. 


Gimana ya ending mereka. 
Ali sama Alisyah cocok ngga nih 
Rey sama Alinah gimana?? 


UWuwuwuw endingnya gimana ya... 
Penasaran ,,, tunggu next selanjutnya guy's 


Salam 
AlisyahAlinah 


epilog 
6 bulan kemudian..... 
"dis bantuin Alinah" ujar Alinah meminta bantuan Sudis. 
"Kenapa Alinah" tanya Sudis 


" bajunya kekecilan atau aku yang kegemukan yak, kok 
ngga muatt sih" ujar Alinah 


"Kalian udah siap belum, ntar telatt datang ke 
acaranya" ujar Alisyah 


"aghhhh cikkk" ujar Alinah 
"Ada apaan dedek??" jawab Alisyah 
" baju Aku ini kok bikin sesek gini" ujar Alinah 


"Ya udah ganti dulu , biar kamu couple sama Anita pake 
gamis pink" ujar Alisyah.. 


Alinah mengganti pakaiannya menjadi warna pink sesuai 
yang dikatakan Alisyah. 


Hari ini adalah hari double date mereka. 


Alisyah&Alinah serta ke5 teman temannya yang lain. 


"gimana semua udah ok kan??" tanya bara pada tim pria. 


Kalo tadi tim cewek lagi dandan , nah sekarang tim cowok 
sedang mempersiapkan segala sesuatu untuk double date 
malam nanti. 


Mereka mendekorasi setiap sudut ditaman kota ini. 


Mereka juga sudah menyediakan meja untuk mereka 
nantinya. Eitss mejanya ada 7 guys artinya nanti mereka 
berpasang pasangan... 


Author "uwahhh author juga pengen ngedate kayak gituu 
tapi kapan.... Ehhh kok author curhat yakk " 


Balik kecerita.... 
"Udah donk, tinggal nunggu mereka aja nih" jawab Rey 
"kira kira kapan mereka datang kak" tanya Ali 


"Emmm kayaknya sih 20 menit lagi deh, soalnya tadi pitri 
bilang udah mojalan" jawab Yoga.. 


" Huhhh tapi lama amatt yakk, serasa kayak 20 tahun gua 
nunggu" celutuh Ebet. 


"Ett dahh bahasa lo bett, kayak anak cupang " sembur Dedy 
"ehhh tu mulut biasa aja bisa ngga sih" Ebet. 


"Udahlahhh kayak kucing mah tikus aja aduh bacotan kalian 
mah" ujar Dandi 


" jombloh diamm" seru mereka 
"Etttt dahhh kompak benerrrrr kalien" ujar dandi. 


Mereka tertawa bersama. 


" cikk gimana ,Aku udah cantik kan??" tanyaAnita 
"Iyaa kamu udah cantik kok ta" ujar Alisyah 


" ehhhhh warna baju ku cocok ngga sih sama jilbab 
aku" tanya sudis selanjutnya... 


" hahaha, kalian aneh kayak mo jadi pengantin aja heboh 
bangett, ini kan cuma date biasa kan" ucap Alinah yang 
sedari tadi hanya diam melihat tingkah teman temannya... 


"Ohhh iya iya hahahaha" ujar Luvi selanjutnya.... 


Selama perjalanan mereka berbicara satu sama lain, 
menceritakan betapa romantisnya pasangan mereka masing 
masing dan terkadang mereka juga menceritakan 
kejengkelan mereka kepada pasangan mereka masing 
masing. 


Aneh bukan , persahabatan mereka bisa sampai sejauh ini. 
Kekuatan persahabatan itu tergantung seberapa kalian bisa 
saling mengerti satu sama lain. 


Akhirnya mereka sampai ditempat tujuan mereka. 


Disana sudah ada pasangan mereka dengan pakaian yang 
sama dengan mereka. 


Anita turun bersama dengan luvi menghampiri Samsul dan 
ebet. 


Fatma dan Pitri berjalan beriringan menuju Yoga dan Bara. 


Sudis dan Alinah berjalan dan langsung disambut oleh dedy 
dan Reyhan. 


" Tuan putri Alinah , anda terlihat begitu sangat cantik 
malam ini" puji reyhan dan mampu membuat Alinah 
tersenyum sipu. 


"Terima kasih pangeran Reyhan" ucap Alinah 


Mereka berjalan menuju tempat yang telah mereka siap kan 
tadi. 


Dan terakhir Alisyah berjalan menuju Ali yang mungkin 
wajah tampak Sedih karena dia pikir Alisyah tidak jadi 
datang. 


"Ali??" panggil Alisyah 


Ali yang menunduk segera melihat ke arah yang 
memanggilnya tadi. 


"Kak Lisyah" ujarnya 

"iya kamu pikir siapa? Hantu gitu" ujar Alisyah 
"Bu...kan....kak tap..pi bida..dari" ujar Ali selanjutnya 
"hah...apa??" ujar Alisyah kaget.... 


"Ehhh, lupain aja kak, ohh ya mari " ujar Ali selanjutnya 
dengan begitu sangatt sopan. 


"filyaa, mari" ujar Alisyah. 


Mereka berjalan menuju tempat yang telah ditentukan 
menyusul teman temannya yang telah lebih dulu. 


"Kak lisyah malam ini double cantik" ujar Ali berjalan 
disamping Alisyah lebih tepattnya menggandeng tangan 
Alisyah. 


"ehh, makasih Li, kamu juga ganteng , malahan melebihi 
ganteng" puji Alisyah . 


"Ehh kok kelebihan sih kak, overdosis donk kak", ujar Ali 


" hahaha, ngga kok Li, emang ganteng sih " ujar Alisyah 
selanjutnya.. 


Mereka tersenyum sepanjang pejalanan yang memakan 
waktu hanya 30 detik itu .... 


Sekarang mereka semua sudah berkumpul di taman cinta.. 


"ehh kok author jadi bucin gini sih" author. 


Acara sudah dimulai, acara sambutan sudah selesai 
sekarang adalah acara mencintai ehh salah maksudnya 
acara inti yaitu dansa. 


"Tuann putriku Alinah Ayugueen, maukah kau menikah 
denganku ehh salah maksudnya dansa heheheh" cengir 
Rey. 


"Reyy kamu ada ada aja deh" ujar Alinah. 


"Hehhe, maaf Sayang abisnya kamu cantik banget bikin aku 
ngga bisa nahan buat nikahin kamu" canda rey. 


Alinah menggelengkan kepalanya namun masih tersenyum 
bahagia. 


Alinah menyambut uluran tangan Rey . mereka pun 
berdansa . 


" Ratuku tersayang maukah kau menjadi pendampingku 
selamanya " ujar Yoga. 


"hah...." kejut pitri 


"Ehh maksudnya , maukah kau berdansa denganku" cengir 
Yoga. 


"tentu saja sayangku" ujar pitri 


"Yang kita dansa yuk" ajak Bara 
"ayoo yang" ujar Fatma 


Mereka berdansa bersama 


Melihat semua teman temannya dansa Sudis menjadi 
jengkel dengan Dedy yang dari tadi hanya asyik sendiri 


tanpa memperhatikan Sudis. 

"Yahh" sudis 

"apa bun" dedy 

"Ihhh ngga peka banget sih jadi cowok" ambek sudis 


"ehhh, kenapa bun, bunda mau apa bilang sama ayah" ujar 
Dedy. 


"Ayah gimana sih, tadi mc bilang apa ?? Ini udah masuk 
acara inti yah, masak ayah ngga ngerti sih" ujar Sudis yang 
sudah mulai jengkel. 


Dedy melihat sekitarnya dan ia memang tidak melihat dan 
mendengar bahkan ia tidak mengikuti setiap rincian acara 
ini. 


Setelah 1 menit ia , berpikir akhirnya ia baru sadar. 


" bundanya Ayah tersayang maukah kau berdansa 
denganku?" ujar Dedy setelah menyadari sekitarnya. 


"Ngga mau, Ayah gituu terus ngga pernah ngertiin 
bunda" ujar Sudis 


" ehhh maaf bun. Maafin Ayah yang ngga peka, maafiin 
ayah juga karena udah buat bunda marah, jengkel dan 
kecewa terus sama ayah. Setelah ini ayah janji bakalan 
berubah buat selalu memperhatikan bunda dan selalu 
sayang ke bunda" nyata Sudis. 


"Ayah beneran bakalan perbaikin semuanya" Ujar Sudis 
karena ia tetap tak yakin. 


" iya bun. Bagaimana maukah kau berdansa dengan 
ayah" tanya Dedy kembali. 


Sudis mengangguk mengiyakan ajakan Dedy dan mereka 
berdansa bersama. 


"Emmm Vi ???" ujar ebet 

"apa bet??" jawab Luvi 

"Kamu mau dansa ngga?" tanya Ebet kembali. 

"emm, mau ngga ya??" ujar Luvi 

"Aghh mau ya vi mau , pokoknya harus mau" paksa ebet 
" Dih maksa" ujar Luvi 


" hehehe, karena aku ngga mau nerima penolakan 
oke"_ucap Ebet kembali. 


"hh kamu mah bett, ya udah deh , aku mau" ujar Ebet 
kembali. 


Mereka pun berjalan menyusul teman temannya untuk 
berdansa. 


"Anitaku sayang??" panggil Samsul 


"Apa??" ujar Anita cuek. 


' ehhh ladalah pacar gua kok cuek amat sih , jantung kakak 
kan hampir copot kan' batin Samsul 


"jangan galak gitu donk ta, aku mau ngajak kamu dansa 
gimana ?? Mau ngga??" tanya Samsul 


Anita terlihat berpikir. Setelah itu ia mengatakan. 
"Aku ngga bisa dansa Sam" ujar Anita selanjutnya. 


"tenang , aak samsul yang ajarin deh nanti." ujar Samsul 
kembali. 


"Ya udah deh ,yukk!!" ucap Anita selanjutnya. 


Mereka juga akhirnya berjalan menuju taman menyusul 
yang lain. 


Sekarang tinggal Ali dan Alisyah. Mereka masih asyik 
mengobrol dan memakan hidangan yang sudah disediakan 
itu. 


"kak Lisyah??" panggi Ali. 
"Iya kenapa Li??" jawab Alisyah lembut. 
"emmm" Ali bingung harus mulai dari mana. 


"Kok kamu gugup gitu sih?? Ada apa coba cerita?" ujar 
Alisyah selanjutnya. 


" hehhe ngga kok kak, Ali cuma mau ngajak kak Alisyah 
dansa heheh" cengir Ali. 


"Hah, Alisyah kira apaan tadi , emang Ali bisa dansa " ujar 
Alisyah seraya tersenyum. 


" kak Lisyah meragukan Ali ya?? Ali bisa kok dansa 
hehehe" ujar Ali. 


Tanpa menunggu persetujuan Alisyah lagi, Ali langsung 
menarik tangan Alisyah dan berjalan menuju taman cinta 
ehh salah taman bunga maksudnya. 


#CuapAlisyahAlinah. 


Uwahh akhirnya tamat juga ya. 
Akhirnya mereka hidup bahagia. 


Pesan: 

Biarkan semua mengalir apa adanya. 

Jangan pernah dendam dengan mereka 

Yang melukaiMu karena sejatinya Allah selalu 
bersama mereka yang sabar dan selalu memaafkan. 


pengumuman 


Yukk ceck Akun Author untuk mengikuti kelanjutan cerita 
Alisya dan Alinah selanjutanya..... 


Salam 


Alisyah&Alinah 


